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KATA PENGANTAR

Kaml panJatkan puji syukur yang tah terhingga ke ha-

""dirat Tuhan Yang Maha Esa yang Maha Penga81h lagi Maha

7 Penyayang. Berkat rahmat serta hldayat darlNya, maka penu-

,lls dapat menyelesaikan Skrips1 1n1.‘

L Skripsi yang berjudul 0p031si Tan Malaka terhadap

7Kab1net SJahrir (1945 1947) ini diaJukan sebagal salah
'satu syarat untuk memperoleh gelar Saraana Pendldikan ai
'.Jurusan SeJarah Fakultas Pendldlkan Ilmu Pengetahuan So-'i
E 51al IKIP Sanata Dharma Yogyakarta. o
Dengan selgsa;nya penullsan“Skr;psi-ini, penﬁlis meng- '
'haturkahrraéa'terimé késihryang,sédalém-délamnya atas ban-
_rtuan, saran serta bimbingan kepada. ' o

'l; Ibu dan Ayahanda serta saudaraku sekallan, yang senantl-

asa memberlkan dorongan hingga selesainya penullsan

Skr1p51 1n1.-

'2{er. Drs. G. MoedJanto, M.A. sebagai dosen pemblmblng

dan Dekan Fakultas Pendldlkan Ilmu Pengetahuan 8051a1'
”;IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta. 7 _

3. Bp. Drs. A.K.,Wlharyanto.sebasa; dosen'pembimbiﬁg.
4;'Bp;'Dfs. S. AAdisusilo éebagai'Kétué Jurusan‘pendidikan';
SeJérah Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan SOSlal

IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta.

:5,UIbu Kepala Perpustakaan IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta ’

 beserta segenap karyawannya.
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-‘7.:Bapak Kepala Perpustakaan Islam Yogyakarta, beserta se-
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6. Bapak Kepala Perpustakaan Negara Yogyakarta, beserta

segenap karyawannya.

'genap karyawannya.

8.7Bapak Kepala Perpustakaan Fakultas Sastra Unlversitas o

3Gajah Mada Yogyakarta berserta karyaWannya.i,
9;'Rekan-rekan mahas1swa'yang telah memberlkan-dorongan '
'dan semangat untuk menyusun Skr1p81 1n1. - ‘7 . '; -

Penulis berharap semoga amal kebaJikan darl plhak tersebut

o di- atas mendapatkan balasan yang setlmpal darlNya.-

Dalam penullsan Skrlps1 1n1 penulls menyadarl sepe-

'_nuhnya tldak lepas dati keterbatasan -keterbatasan, maka -
. darl 1tu'penuliS‘menerima dengan senang-hati saran dan
,krltlk yang membangun. Namun demlklan penulis - berharap se-~

" moga Skrlps1 ini dapat bermanfaat Amlln, C

YOgyakaI‘ta, T e .'.-'.- . 0_; 19 . 9,"
Penulis D

( Sri Aryanti )
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ABSTRAK

Skripsi yang diberi judul Oposisi Tan Malska terhadap

Kabinet Sjahrlr 1 '—1 L7 ) 1ni bermaksud menyaaikan salah
'nsatu peristiwa Sejarah Na51ona1 Indone51a pada masa revo-
lusi Kemerdekaan Indonesia. Ada pun tujuan dari penulisan.:
. Skr1p51 ini adalah untuk mengungkap kemball perlst1Wa se- .
jarah, sehlngga akan memperjelas pengertlan kita mengenai

-_op081si yang dllakukan oleh golongan yang tldak setuju ter-‘

rhadap keleaksanaan yang ditempuh Kabinet SJahrir dalam

menghadapl Belanda yang ingin kemball menguasa1 Indones1a. A

.Dalam menjalankan keblgaksanaan dlploma51 terhadap

',Belanda itu Sjahrir mengalaml banyak rlntangan, baik dari
kalangan rakyat Indonesia sendlri maupun darl plhak lawan
dlploma31nya yaltu Belanda. Para pemuda yang semula mendu—

kungnya, sehingga 1a menempati posisi terpentlng di dalam

negara Republlk Indone51a yang baru lahlr yaitu menJadi
Perdana Menterl, akhlrnya terpaksa menghentlkan dukungannya
~ karena Sjahrlr meneruskan polltik dlploma81 yang telah di—
rlntls kabinet pendahulunya. Sed ngkan pihak Belanda seba-
gai lawan polltik dlploma51 Sjahrir bukanlah pihak yang

a,bermaln dengan jujur, Banyak kecurangan—kecurangan dan: ke—,o'”

licikan yang dllakukannya selama perundlngan berlangsung,
_yang seharusnya tidak boleh dllakukannya. Bahkan karena -

kecurangan dan. kellclkap Belandalah Sjahrlr nantl akhlrnya -

Jatuh-dari. kursi kepemlmplnannya._

; Para golongan penentang keolaaksanaan polltlk pemerlnr_ﬁAﬁr
tah Republlk terhadap Belanda pada masa Kablnet SJahrlr itu
: memusatkan kekuatan dengan menggabungkan diri membentuk su—_-

- atu federa81 _bernama Persatuan PerJuangan dengan tokoh
'utamanya Tan Malaka. Atas bantuan kalangan yang. ber51mpat1
kepadanya, Tan Malaka berhasil mengorganlsa51kan berbagail
Vpartal, laskar rakyat dan badan—badan perguangan menJadl

suatu front perJuangan rakyat untuk menghadapl Inggrls dan
’JBelanda. ' '

viii .




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tidak dapat dipungkiri, bahwa sejak masa mudanya Tan
,Malakq sudah cenderung kepada prinsip‘perjuangan kerakyat-
an yang'revolusioner. Ia tidak dapat berdiam diri dan hati-
nya berontak melihat kehidupan bangsanya yang melarat, di-
peras dan ditindas oleh kaum kolonialis Belanda. Oleh kare-
na itu Tan Malaka memutuskan untuk ikut ambil bagian dalam
per juangan rakYat Indonesia untuk mengusir Belanda dari bu-
mi Indonesia. Semula Tan Malaka berjuang melalui jalur pen-
didikan, dan akhirnya ia terjun langsung dalam kegiatan. po- |

litik menentang pemerintah kolonial Belanda. Aktifitasnya
 di dalam dunia politik itu dirasakan oleh pemerintah Belan-
da akan mengancam kédudukannya, sehingga akhirnya pemerin-
tah Belanda mendeportasikan Tan Malska ke luar negeri,

Setelah melewati masa pengasingannya yang panjang di
luar negeri, menjelang proklamasi kemerdekaan Republik In-
donesia Tan Malaka kembali ke Indonesia secara ilegal;»Dan
‘baru sesudah proklamasi kemerdekaan Républik Indonesia ;tu’
terjadi, ia.bergerak secara legal dan ikut berjuang di teng- -
- ah-tengah bangsa‘Indonesia, menghadapl musuh yang baru da-
'tang yaitu Inggris dan Belanda yang ingin kembali menguasai
wilayah Indonesia._

Persatuan PerJuangan yang lahlr tanpa adanya kaderlsa81'
yang kuat itu akhirnya tidak berha511 mewu judkan tujuannya,
Baik karena dari dalgm tubuh Persatuan Perjuangan itu sendi-
ri mémangflemah ditambah- dengan tekanan dari pemerintah un-
tuk berusaha menghancurkan oposisi itu dengan jalan menang-
kapi para pemlmpln utamanya. Maka akhirnya Persatuan Perau-4
angan yang berfung31 sebagai motor penggerak oposisi terha-
~ dap Kabinet Saahrlr tenggelam dalam kekuasaan pemerintah,

Sementara itu, dengan konsepnya yang bisa diterima du-
nia Barat Sjahrir berusaha memperauangkan kemerdekaan Repu-

blik Indonesia. Dengan kerja sama dan dukungan Sukarno, ser-
- ta setelah menghancurkan kekuatan kaum oposisi terlebih da-
hulu, maka Sj;hfif'débét menjélankan perénannya berdiplomaSi
menghadapi Belanda untuk merebut posisi pengakuan dunia ine-
ternasional.

ix
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BB I :
~ PENDAHULUAN. -

A Latar Belakang Masalah

Menglngat pentlngnya studl terhadap seJarah revolu51

nasional Indone51a, maka dalam penelltian 1n1 d1p111h sa-:

| 1ah satu toplk yang beraudul 0305151 Tan Malaka terhadap
Kablnet Saahrir (1 9&5 952)

' Tulisan mengenal revolusi na51ona1 Indone51a telah

*‘cukup banyak balk yang ditulls oleh sarJana Barat yang

© menar;k_dan sudah menggunakan metodologl yang akurat yaltu L

RevoldeSi’Pemoéda Pendudukan Jepang dan Perlawanan'di Jawa1

1944 - 19&6 oleh Ben Anderson, dan buku ﬁb51onalisme dan Re-

1rvolu51 dl Indone31g yang dltulls oleh George McT Kahln.

'Karya penulls Indonesia Juga-sedlkit banyak telah membahas: -
" masalah revolusi nasional Indone51a. Namun demlklan tulls-: -
an- tullsan itu- belum ada yang memberlkan perhatian dan gam— -
A “baran secara khusus tentang op08131 Tan Malaka terhadap
Kabinet SJahrir, Tullsan-tullsan yang ada di- satu plhak me-j

Vnekankan kepada negara Republlk Indone81a sebagai kekuatan

baru untuk menghadapi Imperialls Belanda, sedang dl pihak

:, lain perhatlan difokuskan kepada perkembangan Negara Repu-a

"bllk Indonesia sebagal negara yang belum lama merdeka.,

Untuk memahaml proses terjadlnya op051si Tan Malaka -

_terhadap Kablnet SJahrlr dlperlukan pengamatan secara kom- '

prehen81f Selaln 1tu, pengamatan ditekankan pada geJala

-SOSlal polltik dan 1deologi~u~ 
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- Blla késus;késus yang pernah terjadi pada masa'revolu;“;v
_31 klta perhatlkan maka teenyata penyebabnya berasal dari

“hal-hal yang sederhana kemudlan menJadl domlnan. Begltu ju- N

ga op051si Tan Malaka terhadap Kablnet SJahrlr,'merupakan

kllmaks darl suatu krlais polltlk yang sudah berakar sebe-

lumnya. Krlsls yang tlmbul aklbat hubungan antara Sukarno,if-
-Hatta dengan Tan-Malaka dan penglkutnya telah menlmbulkan
pengaruh kepada perkembangan polltlk negara Republlk Indo- o
'ne31a, dan pengaruh dtu benar-benar terasa mendalam setelah-:”

-,terjadlnya "Perlstlwa Tlga Juli" 4 Sehlngga sehubungan deng— ';,"

an peristiwa 1tu, pemerlntah Republlk mengeluarkan suatu =

*pernyataan resml yang 1sinya mengecam Pbrlstiwa Tlga Jull,f
sebagal usaha perebutan kekuasaan terhadap pemerlntah Repu-.'
~blik Indone51a yang dldalangi oleh Tan Malaka. |
Pernyataan resml pemerlntah Republik sehubungan dengan -

Peristlwa Tiga Jull 1tu mencemarkan nama Tan Malaka sebagail_;

pejuang nasionalis Indonesia. Pengalaman hldupnya pada masat
penJaJahan kolonlal Belanda menumbuhkan na51onalisme dalam

dlrl Tan Malaka. Sejak 1tu ia 1ng1n berJuang untuk membela'

-hak-bangsanya, dan bertekad mengu31r,Belanda,dar1 Indone51a.

- Pada dasarnya nasionalisme diVIndonéSia‘timbul karena .

adahyé pengaruh kekuaséan koloniél bangsé7Belanda. Praktek: L
' po1iﬁik pémeriﬂtah kolbnial Belanda yang mementihgkan sube_;'

~ yek negeri induk, yaitu dengan menjadikan daerah kolomi = -

lOsman Rallby, Documenta Hlstorlca (Dgakarta. Bulan

'-Blntang, 1953), hal. 32-343; Republik Indonesia Daerah-
-Istimewa: Jogagkagta (JogJakarta‘rKementerlan Penerangan,

1953), hal, 135.
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Iﬁdonésia sebagéi sumbér:ekondmi untuk kémaéﬁufan7aegeri
?Belénda, mehimbulkén reaksi kéfaé daniradikal di kalangan
frakyat Indon981a.? Perasaan sena81b sepenanggungan sebagai

.’7bangsa terjaJah menimbulkan sclidaritas di kalangan rakyat

Indonesla untuk bersama sama_membebaskan nasibnya dar1 ke~ -

o kuasaan Belanda, dan kemudian membentuk nagara na51ona1

'yang dapat melindungl serta memberl jaminan hidup yang le-'
'bih balk bagi: mereka. : |
Na81ona11sme sebagal paham antl kolcnlalisme mengalaml

"pertumbuhan terus menerus, “dan hal itu berperanan pentlng

o dalam pergolakan revolu81 nasional Indonesia. Sltuasl pada

pertengahan tahun 1945 sangat pentlng untuk dlcatat sejarah,

,yaitu saat terJadl rasa ketldakpuasan kaum nasionalis Indo-'

nesia sudah mencapal puncaknya. Sejak 1tu dl kalangan bang-'

- sa Indone51a tlmbul ketekadan untuk membebaskan nasibnya
dari kaum penjajah dan selanjutnya hldup sebagal bangsa
merdeka layaknya."

Menurut Tan Malaka, kemerdekaan bukan hanya berart1

] politlk tetapl juga 8051a1 ekonomi dan leblh dar1 itu:

merdeka secara mental. Baglnya, perombakan masyarakat In-_'}

. donesia yang bermakna hanya mungkln.terjad; melalu1~suatu

révblusiﬁtotal,'yaiiu_bukan hahya.si3pe§jéjah'yahg diusir .

1ﬁefapi juga mengikis habisrsiséfsisa_feddélismefyang7@§pié::k“

burkan mentalitas budak dalam masyarakat selama itu. Dengan

2Suyatno, HTimbul dan Perkembangan Na81onallsme Indo- -

nesia'", dalam Basis No. 1- 125 Vol. XXXIV Th, 1985 (Yogyakar-_”“"

“tar Yayasan ‘B.P. Ba81s, 1985), hal 416,
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- demiklan revolu51 na81onal Indone51a hanya merupakan. fase
'awal dan sebagal sarana belaka untuk tuJuan kemerdekaan

yang 1eb1h esen51al yaitu revolu51 5051a1 dan mental 3

Sebenarnya tujuan merdeka seutuhnya, ba1k secara phl- ,
51k maupun pSlkhlS 1tu Juga dlperJuangkan oleh plhak peme- A

h frintah balk pemerlntah plmplnan Sukarno maupun Saahrlr.

Ada pun yang menJadl pokok pertentangan antara kelompok

_op05131 dengan plhak pemerlntah adalah cara perauangannya

untuk mereallsa51kan tde tentang kemerdekaan 1tu. | ‘
Sejak awal pemerlntahannya, Sukarno telah menghadapi

persoalan yang,pellk_yaltu perbedaanApendapatnya dengan g0~

- longan pemuda -yang belum ferselesaikan éecara tuntas, yang _
berasal dari hari-hari m'en‘jelan'g Proklamasi Kemerdekaan In-
AaAdone51a. Bahkan seJak Sukarno mengabat sebagal Pre81den Rea':

publlk Indonesia perbedaan pendapat 1tu mengadl tajam ParaQ

pemuda yang radlkal dan tldak sepaham dengan Sukarno pada

akhlrnya menemukan tempat bernaung dalam Persatuan PerJu- ‘

" - . angan, Karena berdirl d1 luar pemerlntah, organlsa51 1tu

akhlrnya dapat dlhancurkan dengan dltangkapnya para tokoh-
- nya antara lain Tan Malaka, Muhammad Yamln pada tanggal

,17Maret191+61+ s YAy

: 3Alflan "Tan Malaka- PeJuang Revolu81oner yang. Kesepl-

an'", dalam’ Manusia{dalam Kemelut Seagggh (Jakarta. LPBES
- 1978), hal. 163. 3. S . R

4George McT. Kahln, Na51onallsme dan Revolusi di In-

donesia, terj. (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka. Ke-

menterian Pelajaran Malaysia, 1980), -hal. 220; Soeharto,
Saksi Se1arah (Jakarta: Gunung Agung, 1982) hal_ 59.
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Kurunrwaktuadari téhun 1945 hinggé71947 dipandang se-

“bagal batasan darl pengertlan ODOSlSl Tan Malaka terhadap '

Kablnet SJahrlr, sebab pada masa 1tu tampak 01r1 yang me-~7:'

= nonJol yaltu adanya op081s¢ Persatuan Perauangan terhadap

' pemer1ntah Republlk Yang menarlk darl masa ‘itu, dl samplng

:Jharus menghadapl tentara Sekutu beserta NICA yang 1ng1n 7 ~“"'

kemball menguasa1.w1layah Indone81a5 pemerlntah Republik -

i juga harus menyelésaikan kemelut délam~tubuh negara Republlk? 

f',Indone51a sendlrl..'

Untuk menghadapl golongan op05151 dalam negerl‘ Sgahrlr

Viterpaksa harus mengambll Jalan tengah yaltu menerlma sebagl-,"
 ‘?an tuntutan mereka yang antara laln berundlng atas dasart
,jlrkemerdekaan lOO%,~memperslapkan.rakyat’ menyususn Pemerln%,i

' téﬁan puSaﬁ daﬁidéeféh yang demokratis Séperti yang tercan;%‘

};tuﬁ daiém ”Mihimﬁm:pfogram” Persatuan'Pérjuangan, Sedangkan 7

"!V'untuk menghadapl Belanda, Sjahrir menggunakan siasat dlplo~ f ~f
ﬁiima51 dengan Inggrls sebagal pihak penengah gengan demlklan{‘
j'55dalam negara Republlk Indone51a ada: dua kekuatan yang mem;”fi:
‘,;punyal cara berbeda untuk menegakkan dan menglsl Indone81a, '
 *rfme rdeka. Sukarno, ﬁhtta dan SJahrlr, adalah kekuatan Yang{f 'r

f memegang tumpuk plmplnan negara Republlk Indone51a, menem—fifff x

;{usaha menguasal kemball w1layah Indone51a, sedangkan keku—

Vaﬂratan laln yaltu golongan op05181 yang tldak setuju oengan

11p©llt1k SJahrlr yang menempuh Jjelan- dlploma81

Persatuan PerJuangan perlu dlsorotl secara khusus agar"

r:diperoleh gambaran,seberapc Jauh Pengaruhnya terhadap per- o

* soalan politik di negara Indonesia pada masa itu. Beberapa :

’3ffpuh Jalan dlploma81 dalam menghadapl Belondo yang akan ber—*?ii_‘.r




' annya dengan kenyataan bahWa segak Jendral Sudlrman berga—~ ‘

.gplmplnan SJahrlr
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pengamat pOlltlk dl Indone51a beranggapan bahwa Persatuan ',,\

' PerJuangan dapat merekrut Jendral Sudlrman untuk bersama—‘
'sama menghadapl pemerlntah 5 Hal 1tu menarlk untuk dlllhdt
'rseberapa Jauh peranan mlllter masa 1tu berpengaruh terhadap

f kekuatan negara Republlk Indone81a. Keadaan itu erat kalt—"'

“bung dengan Tan Malaka, stabllltas na51onal negara Republlk
7‘1Indone51a menJadl goyah sehlngFa Sukarno, Hatta dan SJah-
‘rir berusaha mengajak Jendral Sudlrman untuk membantu De—~rr

rmerlntah

Untuk memberlkan gambaran yang leblh lengkap tentang

kiOpOSlSl Persatuan Pbrjuangan 1tu, penelltlan ini Juga menyo—
 rot1 SltUaSl pOlltlk dl sekltar Proklam681 Kemerdekaan Repu—
“’5b11k Indone81a sebagal latqr belakang munculnya kekuatan :
;@olongan op05151. Dengan demlklan dlharapkan akan tampak Jé-
_‘las proses munculnya kekuatan pOlltlk yang berperan dalam   :

'57~ perkembangan polltlk selanJutnya. D1 samplng itu Juga akan} ;,  

' _d1urP1kan mengenal pencetus 1de pendlrlan organ15381 1tu,

 serta pengaruh keberadaan Persatuan Perauangan sebagal ke— l ';?

7; Q;ompok yang beropoflsl terhadap kebiJaksanaan pemerlntah

<§Adam Mallk Mengabdl Republlk Indone51a Jilid ‘II:

 Angkatan 45- (Jakarta “Gunung Agung, - 978 “hal. 90; Geor— € f;:j‘
‘E,ge McT. Kahln,;_p 01t., hal. 237 e 5

6Ib1d Ben Anderson Revoloe51 Pemoeda Pendudukan Je-f;'
pang dan Perlawanan di- Jawa 1944 1946 (Jakarta~ Sinar Ha__a:.
rapan, 1988), hal 416 , At
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-Bm:Perumusan'Masélah

-~ Ada tlga permasalahan pokok yang akan dlagukan dalam '
penelltlan ini. Untuk leblh Jelasnya permasalahan tersebut
akan d1r1nc1 leblh lanJut dengan uralan sebagal berlkut
1 Bagalmanakah 51tua81 pOlltlk Indone81a dt sekltar Prokla—,
;ma81 Kemerdekaan Republlk Indone81a°'“ fi 7 '

' Pertanyaan 1tu akan mengungkap latar belakang terben-
: tuknya kelompok op03181, maka uralan mengenal hal tersebut
imerupakan SlSl yang tepat untuk dlbahas. Dengan demlklan
,,akan tlmbul beberapa pertanyaan yang memerlukan Jawaban,
yaitu. - | : i | .
'a.rBagalmanakah 81tua81 pOlltlk dalam negerl menJelang Pro—1 
;klama81 Kemerdékaan Republlk Indone51a°‘ ‘ '
'b Bagalmanakah 81tua81 pOlltlk dalam negerl pada masa pema ~*'1
bentukan Komlte Na81onal Indone81a PUSat hlngga pembentukan-'
Kablnet Presdldens111° | TR
:_c. Bagalmanakah 81tu351 pOlltlk dalam negerl pada masa ke-  f   ¥

,datangan tentara Sekutu hlngga terbentuknya Kablnet Parle—,”gr

f2 SeJauh mana peranan Tan Malaka 1ewat Persatuan Perguang-fpf;ff

Van mewarnal seJarah Inu

Pertanyaan 1tu:a, nJﬁencobé menguhgkaprtentang d1r1

; Taﬁ Malaka sebagal seofang yang berperan dalam Persatuan
Perguangan serta klprah organlsa81 1tu dalam _panggung po-
‘!lltlk Indone51a pada masa Kablnet SJahrlr.;Hal 1tu akan ﬁ'Ja; 

menJadi jelas dengan terJawabnya pertanyaan pertanyaan seba

7




ggi berikut: 4

a. fagaimanakah kedudukan Tan Malaka dalam Persatuan Perju-

angan? / o “ |

b.,Apakahrprogram,yang:diperjuangkan Persatuén Perjuangén

pada mas; Kébinet‘Sjahrir? |

3.,Bagaimanakah Sikap kéum:oposisi terhadap'kebijaksanaan

politik Kabinet Sjahrir dalam menghadapi Belanda? |
Untuk memecahkan permasalahan itu pene11t1 akan memba-

has tentang usaha yang dllakukan kaum op051s1 dalam menen-

tang kebljaksanaan politlk Kabinet Sjahrir dan 51kap Kabinet

SJahrlr. Pertanyaan yang relevan untuk mengungkap permasalah-

an di atas adalah sebagai berikut:

a. Bagalmanakah oposisi Persatuan Perjuangan pada masa Kabl-

net Sjahrir I°’ e T o ; | | /

b.rBagalmanakah oposisi Persatuan'PErjuangan pada masa_kgbi~

net Sjahrir II?

C. Bagaimanakah oposisi Persqtuaanerjuangah pada masa Kabi-

net Sjahrir III?

c. Tﬁjuan Penelitian

| Penelltlan ini secara umum bermaksud mengumpulkan dan
?menganallsa ‘secara krltls data masa lampau mengenal perlstl-
wa-perlstlwa sejarah dalam kurun waktu 1945-1947,,khususnya

masaiah.oposisi Persatuan Perjuangan terhadap kebijaksanaan

- Kabinet Sjahrir, untuk kemudian menyusunnya menJadl suatu

kisah sejarah

Di samping itu secara khusus penelitian ini juga bertu-

PLAGVﬂ'MERUPAKAN'ﬂNDAKAN'HDAKTERPUM




” ?f;rah melalul proses hlstorlografl
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juan untuk:
B Menjelaskan faktor-faktor yéng méndorong-terbentuknyam°

;op05151 Persatuan Perjuangan berdasarkan fakta fakta.~ﬁ

f2 Mengelaskan peranan Lan Malaka sebagal seorgng na81onal—"

-

is yang memlmpln Persatuan Perguangan

”27;73;‘Mengetahu1 program yang dlperguangakén Persétuanfpepjh;.7'

angan.,

[4 Mengetahul keglatan 0005151 yang Ollakﬂkan Persatuan Pr==r--_i

' Juangan terhadap Kablnet SJahrlr.'
f;5 Mengetahul kebljaksanaan Kablnet Sduhrlr ddlam menghaaa—f

pl Belanda yanﬂ 1ng1n kembal1 berkuasa dai’ Ineone51a.,k7

i 6. Nengetahul slkap yang dlambll Yablnet Sjahrir dalam meng-;

'3  thdapl kegiatan golongan OpOSlSl.

e D Metode Penelltlon

Dalam Denullsan SkrlD81 ini metoae yang dlgunakan ada-F

l"lph metode segarah, yaltu proses mengugl dan menganallsls

:'f'rsecaru krltLS rekaman dﬁn Denlnggdlan segarah masa lampau,'

 “untuk kemuolan merekODStrUk°1nya mengadl suatu klsah seJa-}fr”i

7,

Secara terlnc1 mebode segarah adalah merupakqn dua pro- '

wﬁ.ses keglatan Yang tldak aanat dlplsahkdn yaitu keglatan

"anallsls seJarah;dan sintesis sejarah. Kegistan anallsls:}i

7Lou1s Gottschalk Mengertl Se1arah terj. Nugroho No—f‘

i,ﬁoiuSanto (Jakarta: Un*aeroltas Indone51a (UI- Press) 1986)
a 32 :
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o

seJarah mellputl beberapa tahap,- yaltu.

(1) Pemlllhan subyek untuk dlselldlkl, (2) Pengumpulan sum—7 i

ber-sumber informasi yang mungkin diperlukan untuk subyek
tersebut; (3) Pengujian sumber-sumber tersebut untuk menge—

tahui seJatl tidaknya; (4) Pemetikan unsur-unsur yang dapat = °

dipercaya. daripada sumber- sumaer (atau baglan darl sumber—'

" sumber) yang terbuktl sejati,

sedangkan keglatan 51nte81a adalah usaha menyusun suvber? 

tfsumber yang dapat dlpercaya itu menJadl suatu klsah segaréh

dan proses semacam 1tu disebut hlStOrlOgrafl. '
-Ada pun data yang dlkumpulkan untuk menyusun Skrlps1

' rilni adalah berasal darl sumber tertulls balk primer maupun

sekunder. ' ?'f E ~T ‘

: E Manfaat Pénaliiian

: 1. Bagl Penelltl.;iri

Penelltlan berJudul Op081s1 Tan Malaka terhadap Kabl— i

L  :net Slahrlr (19&5 1947) ini dlsusun sebagal salah satu syaratj

"iuntuk menempuh UJlan Pendadaran guna menyelesalkan studi dl

Vfa;fzfprogram Sl Jurusan Pendldlkan BeJarah FP IPS IKIP—Sanata ”
 i“j‘Dharma Yogyakarta.;;v' e R fi; “~ : S o
af~€ 2 Bagl Ilmu Pengetahuan. ‘ rAY o 7 7 7

‘ - Penelltlan 1ni dlharapkan akan menembah pengetahuan ten;f

‘7j§tang Segarah Na81onal pada masa Revolu81 Kemerdekaan Indone—ff"

'5f281a, khususnya peri
rdarl tahun 1945 1947,'sehubungan dengan keleaksanaannya

'fidl bldang d1p10m381 dalam menghadapl Belanda.

o Untuk memperoleh gambaran yang leb1h Jelas, bab bab da~,‘

lam SkrlpSl 1n1 akan menguralkannya secara kebih ter1n01.

81bid., hal.f}#;

Véalahan OpOSlSl pada masa kablnet SJahrir?1 




| BAB II
SITUAST POLITIK SEKITAR PROKLAMASI KEMERDEKAAN

mempunyai arti yang 1uésAdan dalam;'yaitu:tidak hanya ingin
melepaskan,@iri dérirbeienggu penjajah, fetapi lebih jauh
ingin. mencépai masyarakat adil dan ﬁakmur.'Proklamasi ke~
‘merdekaan. Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 merupakan
' perwujudan dari perjuangan bangsa Indonesia.

Proklamasi kemerdekaan kita adalah suatu tindakan
yang,revolusioner. Sesuairdengan teks proklamasi; bangsa
Indoresia bermaksud ielakﬁkﬁn'penindahan kekuasaar secara
éeksana dalam'Waktu'sésiﬁgkat-singkatnya. | |

Di sisi lain proklamasi kemerdekaan melahirkan perti-
.kéian antara bangsa Iﬁdonesia'dengén_Belandéryang‘iﬁgin
kembali menjajah. Negara Indoaesia'yahg bérurlahir itu
méngaiami.masa ujian yangvsulit, sehinggérbangsé Iﬁdonesia '
pada masa itd harus-berjuang mempertahankan kemerdekaan
'baik lewat perauangan bersenjata maupun dengan cara diplo-

masi, .

A. Masa Menjelang Proklamasi

Meluasnya berita menyerahnya Jepang kepada Sekutu di-

seluruh Jakarta pada tanggal 15 Agustus 1945 mengeautkan

10

| Cita-cita bangsa Indonesia untuk mencapai kemerdekaan.rf°!r
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tokoh~tokoh Jepang di Jawa.l Kekalahan Jepang itu membawa
konsekwensi politis dalam bentuk kekosongan kekuasaan di

Indonesia. Keadaan ini mempercepat pecahnya revolusi rak-

+ yat Indonesia untuk menggulingkan kekuasaan penjajah kemu-

dian mendirikan kekuasaan nasional yang merdeka dan demokra-

tis. Pada masa.yang sangat menentukan kelangsungan hidup ..
bangsa Indonesia itu terdapat perbedaan pendapat di kalang- |
an nasionalis Indone81a.

Perbedaan pendapat itu derjadi antara golongan tua dan

golongan pemuda mengenai saat yang tepat untuk mengumumkan

'Proklama51 Kemerdekaan Indonesia. Perbedaan pendapat itu

mengaklbatkan teraadlnya pencullkan terhadap Sukarno dan

\Hatta, yang dilakukan oleh golongan pemuda. Sejarah pencu-

llkan itu terkenal dengan nama "Peristiwa Rengasdengklok" 2
Pada tanggal 11 Agustus 1945 di Dalath, Indo China,

berlangsung pembicaraan antara Sukarno, Hatta dan dr. Radji-

" man Wedyodiningrat dengan Marsekal Terauchi, yaitu panglima

tertinggi tentara Jepang di Asia Tenggara. Dalam pertemuan

- itu dibentuk Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia dengan

~disertai pelantikan terhadap Sukarno dan Hatta masing-masing,'

/

. -
Ben Anderson, Revoloesi Pemoeda Pendudukan Jepang dan.

Perlawanan di Jawa 195L-10L6, terj. Jiman Rumbo (Jakarta:

Pustaka Sinar Harapan, 1988 hal. 89. ,

2Mohammad Roem, Pent ullkan, Proklamasi dan Penllalan
Sedjarah (Jakarta: Hudaya, 1970), hal. 12; wawancara Moham- .
mad Hatta dengan Yasni, Bung Hatta Men]gwab (Jakarta: Gu- -
nung Agung, 19?9), hal, 137-138.
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-sebagail ketusa dan wakil ketua.3'Pada'hari‘befikutnya, tang-
gal 12 Agustus 1945, para pemimpin Indonesia mendapat pesan
reami_dari Terauéhi yang pada prinsipnya Jepang memberikan
kemerdekaan kepada Ihdonesia. Pelaksanaan Proklamasi dise-
rahkan kepada Panitia Pers1apan Kemerdekaan Indone31a.q ’
Pada tanggal 14 Agustus 1945, Sukarno, Hatta dan
dr, Radaiman Wdeyodlningrat tiba kemball di Indone51a. Sutan
| Sjahrir yang sudah mendengar berita kehendak Jepang untuk |
-menyerah kepada Sekutu lewat radio gelapnya menemul Sukarno )
dan Hatta, mendesak agar segera memproklama81kan kemerdekaan
Indone51a. Ia menunjuk Sukarno sebagal wakil rakyat untuk
menyatakan kemerdekaan Ind0n631a.5 SJahrlr berpendapat kemer—,
dekaan Indonesia yang diproklamasikan oleh Panitia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia hasil pembentukan Jepang itu akan me-'
nimbulkan kesan kemerdekaan Indonesia adalah hadlah Jepang.
- Sedangkan Sukarno dan Hatta berpendapat lain, yaitu kemerdee

.kaan'Indonesia datang dari pemerintah Jepang atau'hasil'perj

3Mohammad Roem, OD. c1t., hal 18 ¢ Ben Anderson, oD.
cit., hal. 85-86; Soeharto, Saksi Se1aggg (Jakarta: Gunung
Agung, 1982), hal 8; anggota yang diumumkan hari itu ialah:
dr. Radjiman Wedyodlnlngrat dr. G.S. Ratulangie, Mr., Pudjo,
Andi Pangeran, Mr. Latuharhary, Mr. Teuku Mohammad Hasan,
R.P. Suroso, P.H. Puruboyo, G.P.H: Surjo - Hamidjojo, Otto Is-
kandardinata, Ki Bagus Hadikusumo, K:H. Wahid Hasjim, Abdul
Kadir, A.A. Hamidan, Prof.Dr. Supomo, Drs. Yap .Tjwan Bing,
serta penasehat khusus: Me, A. SubardJo. , _ .

| L'Mohammad Hatta, lekitar Proklamasi 17 ggustus 1945
(D:jakarta Tlntamas, 1,9 32), hal 55923. T

5Sartono Kartodlrdao, Marwati Daoened Poesponegoro, Nu-

groho Notosusanto, eds., Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI
(Jakarta Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, 1976), hal.24,
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juangan dari bangsa‘Indonesia sendiri tidak menjadi ﬁér30eﬁ~
alan; sebab Jepang sudah kéiah. Lawan bahgsa Indonesia yang
_harus dihadapi bukan lagi Jepahg tetapi Sekutu«yang akan
berusaha mengembalikan kekuaséaﬁ Belanda di Indoneéia.VOIeh
sebab itu untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di-

6

perlukan suatu revolusi yang terorganisasi. ‘Mengenai badan
. ‘apa yang memproklamasikan kemerdekaan Sékutu tidak memper-
soalkan,'yahg'ﬁerfama mereka lihat adalah pelakunya. Jadi
baik mengumumkan Proklamasi di dalam atau di luér Panitig
“Persiapan Kémerdekaan'lndonesia, Sukarno dan ﬁatté tetap
dianggap kolaborator. Dengan melihat kenyaﬁaan bahwa tenta-
ra Jepéng masih berkuasa di Jawa, maka jalan yang baik ada¥
lah mengikuti prosedur yang sudah digariskan oleh Jepang. |
,Sukarno dan Hatta ingin mémbicarakan_peléksanaan proklémasi‘\/
kemerdekaan dalam rapat anggota PPKI,
Sesudah masyafakat umdm'mengetahui'berita penyerahan
Jepéng; maka bebefapa pemimpin pemuda segera menggalang ke-
satﬁan aksi. Pada ténggal 155Agustus 1945 berlangsung.pefte;

muan dari berbagai golongan di'Labofatorium Bakteriologi Pe-

. gangsaan. Pertemuan yang;dipimpin Chaerul Saleh itu berhasil

mengambil-késimpulan; bahwa kemerdekaan_IndoneSié yang'méné
jadi hak dan persoalan rakyét‘Indonesia harus-segéra dinya-.
 takan dengan jalan proklamési. Kesimpulan rapat itu disam-

paikan kepadé Sukarno dan Hatta dengan,menguﬁus sebuah dele-

6Ipid,
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gasi yang dipimpin Wikana.7 Mereka bersepékat bahwa deklas
rasi kemerdekaan yang segera dan otonom sangat penting de-
mi‘kemerdekaan itu séndiri, sebagai4?ernyataan,secafa sim-
bolis dari kebebasan’dan hak menentukan nasib sendiri.

Pada tanggal 15 Agustus 1945 malam hari berlangsung
pertemuan antara Sukarno denFan seJumlah pemuda d1 Pegang-
saan Tlmur,No, 56 Jakarta. Para pemuda itu mendesak Sukarnor

agar mengbbarkan revolusi dan menyatalan proklamasli kemer-

- dekaan Indonesia malam itu juga.'Sukarno menolak usul itu,

dengan alasan Jepang sudah mengambil keputusan untuk kemer—

dekaan Indoneslia dan esok har1 tanggal 16 Agustus 1945, _

PPKI akan_ber51dangAtentang pelaksanaan kemerdekaan 1tu.8
_Sementaré pertemuan masih berlangsung; beberapa tokoh

terkemuka lainnya segera datang diantaranya Mohammad Hatta,

- Ahmad Subardjo serta Bﬁntaran.9 Golongan‘pemnda tetap menun~

tut agar Sukarno dan Hatta segera memproklamasikan kemerde-
kaan Indonesia,'tidak sebagal hadiah Jepang tetapi atas

usaha rakyat sendlrl. Plhak pemuda juga menuntut Proklamasi

, dlcetuskan bukan oleh suatu badan yang dibentuk Jepang teta-

hanya oleh Sukarno dan Hatta sebagai pemimpin rakyat_Indone—

 7sidik Kertapati, Sekitar Proklamasi 17 Asustus 1945
(DJakarta' Jajasan Pembaruan, 1961), hal. 75-76; Adam Mallk,

leajg dan 'Perdjuangan Sekitar Proklama51 Kemerdekaan Indo-
nesia 17 Agustus 1945 2ankarta WidJaJa, 1955), hal. 33

8

Sidik Kertapati, op. cit.,_hal,‘76; Mohammad Hatta,

- op, cit., hal. 30,

9Ibid; Sidik Kertapati, log. cit.
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sié. Di pihak lain Sukarno dan Hatta tidak mau menyatakan
Proklamasi'dengan alasan tidak bersedia herebut hak dari

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang sudah disiap-

kan, Di sinilah letak perbedaan pendapat antara golongan

tua dan golongan pemuda, walaupun mereka mempunyai tujuan

sama yaitu mehdapai kemerdekaan Indonesia, dan bersedia
mengorbankan jiwa raga.lo

Perundingan antara golbngan pemuda dan Sukarno tidak

menghasilkan satu katajsepakat, bahkén berkembang menjadi

- perdebatan sengit. Karena golongan pemuda tetap berkeras

pada pendiriannya, akhirnya Hatta berkata:"jika saudara-sa-
udarartidak.setuju dengah bendapat'saya,'dan saudafa-saudara.
merasa sudah,siap dan séhggup memproklahasikanAkemérdekaan,
mengapa minta kepada Sukarno untuk melakukannya?".11
Pertemuan itu tidék memberikan kepuasan bagi golongan

pemuda, sehingga perbedaan pendapat golongan tua dan golong-

an pemnuda semakin taJam. Golongan pemuda beranggapan bahwa

Sukarno dan Hatta mengganggu rencana mereka, sebab kesang-

4gupan untuk memproklama51kan kemerdekaan sesuai tuntutannya

tidak ada. Bahkan golongan pemuda merasa direndahkan_késang&,
gupan:.revolusionernya, tetapi merekapun menyadari bahwa de-
klarasi yang dibuétnya“tidak akan,ﬁémpunyai arti, sebab tak

‘seorangpun diantara mereka terkenal luas. Pemimpin yang mem-

loMohamméd;Roem, "Soekarni, Anak dari Zamannya', Kbmgas,
15 Agustus 1983. o

llAhmad Subardao Dgoyoadlsuryo Lghlrnxa Republik Indo-
nesia (Bandung PT. Kinta, 1977, hal., 87.
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punyai martabat dan wibawa untuk membuat deklarasi kemerde-
kaan yang mempunyai arti secara,politik hanyalah Sukarno
dan Hatta.
Delagasi pemuda segera menuju ke Cikini 71, tempat pa-
ra pémuda lain menunggu hasil peffemuan dengan Sukafno.12
" Pertemuan lanjutan segera dilaksanakan dan akhirnya memutus-
kan akan mengambil tindakan tertentu untuk membuktikan te;
kad golongan,pemuda yang merasarditantang'keberaniannya,~
Qlethatta. |
rPembicaraan yang,beflangsung dalamapertemuan.itu mengaQ
rah pada pengambilan keputusah bahwa kémerdekaan tetap ha-
ras dinyatakan»rakyat, kafena itu harus membawa Sukarno dan
.Hatta ke luar kota Jakarta. Maksud golongan pemuda menying-
kirkanrkedua‘pemimpin itu adalah untuk'ménjauhkan mefeka
dari pengaruh Jepang, yang kemungkinan akan menghalangi4per;
nyataan kemerdekaan.13'Mereka yang hadir dalam pertemuan
‘menjelang tanggal 16 Agustus 1945 1ty diantaranya Sukarni,
Jusuf Kunto, dr, Muwardi dari Barlsan Pelopor Istimewa; ;1_
danco Slngglh dari Daldan Pembela Tanah Air (PETA) Jakarta,
bekerja sama'dengan Chaerul S-alehl4 memilih Rengasdengklokr

sebagai tempat untuk menyingkirkan Sukarno dan Hatta dari

————

125191k Kertapati, op. git., hal. 77.

u,lBAdam’Malik, op. cit., hal. 38.

———

“Sartono Kartodirdjo ‘Marwati Djoened Pbesponegoro Nu-;

groho Notosusanto, eds. . cit. hal 26; Sidik
QE. c1t., hal. 78' i -E‘ ’ Kertapatl,
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Jakarta. , , -

Rendéna itu segera dil;ksannkan.'Sementgré Sukarni,
.Singgih; dr. Muwaréirdan Jusuf Kunto akan membawa Sﬁkafno '
dan Hatta, Cheerul Saleh dan ¥ikane akan mempersiapkan re-
volusi yang akan dikobarkan di Jakarta. Kira-kira pukul |
VOA.CO Sukarno dan Hatta di rumah masing-masing dibangunkan
oleh_pemuda dengan diberi tahu bahwa suatu reﬁolusi akén

segera terjadi, karena itu meréka akan diselamatkan ke luar
* Kota Jakafta.l5 Tak iama kemudian beréngkatlah,Sukarno,
Fatmawati dan Guntur délam satu mobil, sedangkan Hatta dan
: Sukarni di mobil lain bersama Jusuf Kunto, menuju Rengas-
- dengklok dengan‘diiringi'sepasukan PET4 di bawah pimpinan
Singgih.l6 Peristiwa itu berlangsung tanpa adenya paksaan
secara fisik. Sukarno dan Hztta pada waktu itu tidék/sempat
'menolak, kecuali menurut kehendak'pemuda.

GQlongan pemuda setelah menyingkirkan kedua pemimpin
tersebut segera akan merealidasikan1kemerdekaén'IndoheSia.
Pada tanggéltl6 Agustus 1945 ternyata bukahn hari kemerdeka-
an’seperti yang}diharapkén/goldngan,pemuda;rdan penculikan
terhadap’Sukarno'Serta Héﬁta justru meﬁundé rencénaiProklaé
masi4Kemerdékéan Indonesia, sebab,fapat'yéng seharusnya,di-
adakan PPKI:pada hari tersebut gagal karena,kédué'pemimpin :
itu tidak ada. | T

15Tbid., hal. 79; Adam Malik, op,. cit., hal. 36-37.

l6Sidik Kertapati, loc. cit; Mohammad Hatta, op. cit.,
hal. 34, B
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Sementara itu Setelah-tibaﬁdi Rengasdengklok, pemuda
mulal memaksakan kemball kehendaknya kepada Sukarno dan
Hatta agar bersedia memproklama51kan kemerdekdan Indonesia
atas nama seluruh rakyat Indonesia. 17 Pemuda berharap dengan
ményingkirkan Sukarno dan Hatta ke Rengasdengklok, mereka
akan berhaéil memakéérkédua pemimpin itu agér mengabulkan
keinginannya,'sehingga'akan mengobaﬁi kekecewaannya pada
Vkejadian di Pegéngsaan Timur malam sebelumnya} %kan tétapi
harapan itu tidak terwujud. Sukarno dan Hatta mulai menyada-
ri apa yang sebenarnya sedang terjadi dan menolak untuk ber-.
Vallh dari pendlrlan mereka, Selama mereka belum menerima ja-
minan yang mantap dari peaabat-pegabat Jepang, mereka tldak
bersedla membuat tindakan atas kemauan sendlrl.

- Di Jakarta hari itu tanggal 16 Agustus 1945, para tokoh
pemuda revolu81oner mempersiapkan pelaksanaan,revolusl. Ki-
+ ra-kira pukul 10.00 sampai 11.00 terjadi pertemuan di Kebun
Vblnatang Clklnl untuk menyusun program aksi bersama, antara'
golongan pemuda yang dlwak111 oleh Chaerul Saleh Wlkana,;
Suroto Kunto, Djohar Nur di satu plhak,‘dengan Abdul Latief
Hendrgningrét, mewakili~komandan PETA Jakarta. Dalam perte- |
muan itu diputuskan bahwa pukul 01.00 dini hari; kekuatan
7 bersepjata dari PETA»dan Heiho akan memﬁeloﬁori pehggempuran )
pusat-pusat militer Jepang di Jakérta dengan bantuan kekuat- B
an rakyat. Akan tetapi hasil pérundingan itﬁ tak ada artinya;
karena petang hari itu Kasman'Singodimédjo, komandén PETA

Jakarta, mengirim kurir yang ményampaikan pesan bahwa "PETA

17sidik Kertapati, op. cit., hal. 86.
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dan Heiho tidak bisa ikut dalam penggempuran karena tidak

18

‘ada perintah ddri Bung Karno",*® Maka pada hari itu tidak

ada‘revolusi. Dari peristiwa itu tampak bahwa hubungan

dengan'PETA hanya'bersifat perorangan, tidak ada kekompakan,

' Para pemuda tidak mempunyal gagasan yang nyata untuk
merebut kekuasaan di Jakarta, melalnkan hanya akan mengam-
,,bll alih pemancar radio di Gambir Barat/supaya proklama51
kemerdekaan dapat disampaikan ké'daerah-daerah dan dunia
luar. Jepang sangat waspada tarhadap kemungkinan itu, maka
langkah utama militer yang’diambil Jepangvadalah memperkuat
penjagaan di stasiun radio.lgu |
Pada pagi hari itu Subafdjo menemul Laksamana Maeda -
untuk menahyakanvapakah Sudah ada penegasan tentang penye-
rahan Jepang dari Tokyo, serta mencerltakan keperglannya
Sukarno dan Hatta dari- rumahnya tanpa ada yang mengetahul
20-

tuJuannya.,

itu dltangkap oleh tentara Jepang, maka 1a segera mencari

keterangan ke kantor Gunselkan yang ternyata plhak Angkatan,,

‘Darat-pun tldak mengetahul.

Plhak Kaigun yang mendengar dari SubardJo tentang pen—

“culikan Sukarno dan Hatta,rmenglr;m Nishijima untuk mencar1'
Wikana guna mengetahui kemana kedua pemimpin itu dibawa.

Pada mulanya Wikana tidak bersedia memberitahukan, tetapi

181pi4., hal. 83; Adam Malik, op. cit., hal. 45.

19Ben Anderson, op. ci it

A AR ]

hal, 100,

20 ) | |
Subadio Sastrmsatomo, Per;uangan Revolusi (Jakarta
Pustaka Slnar Harapan, 1987), hal. 22.

Laksamana Maeda mengkhawatlrkan kedua pemlmpln,,
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seﬁelah Nishijima,dan Maedavmanjanjikan akan memberikan ban-
tuan dan jaminan untuk meléksanakanfkemerdekaan; maka Wikana
bersedia mengembélikan Sukarno dan Hatta. Kemudian Wikana

pergi ke_kantbr Subardjo dan bertému dengan Jusuf Kunto yang

telah dikirim kembaliike Jakarta oleh'Sﬁkarni, untuk mela-

,porkan sikap Sukarno yang tldak berubah dan untuk mencarl

apakah sudah ada penegasan terakhlr tentang berlta penye-

rahan Jepang kepada Sekutu dari Tokyo. Setelah terjadi pem-

~

bicaraan,akhirnya tercapai kesepakatan “bahwa Subardjo harus

‘pergi ke Rengasdengklok déngan Jusuf Kunto, Sudiro, Yoshi-

zumi untuk membawérkembali kedua pemimpin itu ke Jakarta.al

Mereké'Sampai di Rengasdengklok pukul 17.30, Subardjo
segera.menceritakan kepada Sukarno dan Hatta tentang keada-
an kota>Jakafta dan berusaha meyakinkan bahwa pernyataan

kemerdekaan dapat dijalankan, karena Laksamana Maeda menjan-

" jikan bantuan dan jaminan keamanan. Ahmad Subardjo menjamin

kemerdekéah Indonesia pasti terlaksana:pada tanggal 17 Agus-
tus 1945, selambat;lémbatnya pukul 12.00. Dengan jaminan
nyawa Ahmad Subardjo sebagal taruhan, maka komandan Subeno
menglJlnkan kedua tokoh: tersebut kemball ke Jakarta.22 Su-
karni Juga dapat diyakinkan oleh Jusuf Kunto, maka kira- klra
pukul delapan malam seluruh kelompok itu berangkat kembali
ke Jakarta.aS.

21Ib1d., hal. 23; Ben Anderson, _B. cit., hal, 98,

22Ahmad Subardao, 0p. cit., hal. 97- 98

——————

2SSoebad10 Sastrosatomo, _p. it., hal. 23; Ben Anderéon,
QE. cit., hal, 101 , ' ' N
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Sesampai di Jakarta, Hatta meminta Subardjo agar meng
hubgngi hotél.des Indes untuk menyelenggarakan rapat PPKI
yang sudah direncanakan, akan tetapi pihakrhotel menjawab

 bahwa pihaknya tidak dabét menyediakan tempat untuk rapst,
sebab hari sudah malam. Akhlrnya atas usul Ahmad Subardjo,

~ rapat 1tu dlselenggarakan di rumah Laksamana Maeda.?4 Usul

ity disambut baik .0leh Hatta dan Sukarno. |

Laksamana Maeda yang memang telah menyediakan diri un-
tuk membantu mempercepat deklar351 kemerdekaan, segera 7 |

i : ‘menghubungi Jendral Yamamoto untuk berseaia mengadakan temu—
| wicara dengan Sukarnofdan Hatta. Jendral Yamamoto yang te-
lah'qendapat perihtah dari Tokyo unﬁuk mempertahankan stétus
ﬁgg seluruh wilayah yang didudukinya, mélalui Jendral Itéga—'
ki di Singapura menolak pgrmintaan'itu,>Sebalikny§ ia menyu-
ruh menghubungi bawahaﬁnya’Jendral Nishimura.’25 | |
Pukul 24.0ovmerek§ berhasil menemui/Nishimuraﬂdi rumahs
nya. ﬁengan dukungan.Laksamané Maeda, kedua pemimpin Indos-
nesia itu meminté suatu perhyataan'lengkap mengenai sikap

Jepang serta minta persetujuéhhya untuk mengadaksn rapat

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Jendral Nishimura
menolak permintaan Sukarno, dan mengatakan bahwa sejak pu-
kul 13 00 tadi peJabat mlllter Jepang di Jakarta telah menda-

pat perlntah dari Tokyo untuk mempertahankan status quo dan

membekukan semua kegiatan polltlk di w1layah~Indone51a.,Se-

°MMohammad Hatta, op. cit., hal. 45.

2%S0ebadio Sastrosatomo, op. cit., hal. 23-24; Ben Ane..-
derson’ _O_E. git.’ hal. lol. . - )
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lanjutnya ia menegaskan bahwa Jepang sudah tidak lagi mem-
punyai kekuasaan lagi atas,wilayah/Indonesia,vsedangkan B
dudukannya sekarang hanyalah sebagal agen tentara Sekutu.26
Menanggapl pernyataan itu Sukarno dan Hatta mengusulkan
supaya Jepang memblarkan para pemuda bergerak melaksanakan
Jjanji Jepang atas kemerdekaan Indone31a. Akan tetapi Nishi- _
mura tetap tidak d&pat menerima usul sepertlrltu "selama ia
tahu hal itu", sebaliknym mungkin'akan'membiarkan jika hal
itu dilakukan "tanpa sepengetahuannya",a7 Seteiahrmendengar
pernyataan'terakhir itu, mereka bertiga bermufakat untuk
kembali ke‘rumah LakSamana Maeda dengan disertai Miyoshi
yang ditugaskan Niéhimura untuk mengawasi pertemuan di ru-
mah Maeda. | | ; " ,
Sementara -itu, Nishijima ditugaskan untuk membantu Su-

karni dan Sajuti Melik’ memperlngatkan para pemuda Jakarta
‘supaya tidak membuat gerakan apa pun yang membghayakan ja-
'lannya perundlngan. Tugas itu berhasil dlselesalkan dengen
 baik Sejumlah pemuda yang ditahan'tenfara Jepangiyang ber-
' tugas jaga di sekitar sta81un radlo Gamblr ﬁarat dapat me;
reka bebaqkan lagi atas pengaruh Laksamana Maeda.28 B

'Di rumah Laksamana Maeda berkumpul utusan dari berbagal :

kelompok Dalam SltuaSl yang menentukan 1tu, d1 saat berba-

/ 26Mohammad Hatta. op. c1t., hal. 47.
27 '
Ben Anderson _R hal. 102,

281b1d., hal., 103, Ahmad Subardjo DJoyoadlsuryo, Kes -
daran Nasional (Jakarta ~Gunung Agung, 1978), hal. 326,
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gai kelompok berkumpul1ﬁntuk mengadakan rapat dan persiapan
mengenai deklaraéi kemerdekaén, Sutan Sjahrir tidék ikut
hadir. Sebenarnya beberapa pemuda telah dikirim ﬁntuk men-
cérinya; tetapi ia tidak berhasil ditemukan.29 Paré anggota'
"PPKI,yahg‘éedianya akan:fapat pada tanggél.l6'Agustqs 1945
siang hari tadi, juga hadir dalam pertemuan itu. Langkah
pertama yang diémbil‘oleh Sukarno dan Hatta adalah meyakin-
kan mereka:bahﬁa-Jepang telah mengijinkan suatu deklarasi
kemerdekéan‘sehingga tidak ada aiasan 1agi untuk merasa ta-
kut akibatnya. Setelah itu Laksahana Maeda, Sukarno,~Hatta;
Ahmad Subardjb;'MiyOShi serta beberapa pemuda yaitu Sukarni’
kSudlro dan B.M. Dlah masuk ke ruang belakang untuk menyusun
teks proklamas:L.30
Sebagal hasil persepakatan amtara Sukarno; Hatta dan
Ahmad Subardjo akhirnya dlperoleh rumusan teks prokiamami
tulisan tangan Sukarno yang berbunyi:
Proklama81
Kaml bangsa Indone81a dengan ini menJatakan kemer--r_‘
_-dekaan Indonesia. o
Hal-hal jang mengenai pemlndahan kekoeasaan d.l 1.,
dlselenggarakan dengan tjara saksama dan dalam tempoh
jang se51ngkat ~singkatnja.

DJakarta, 17-8-05 31
Wakil-wakil bangsa Indonesia

°J1pid., hal. ;aaysag, Sidik Kertapatl op. cit., hal.
* 90-91, _

s

Fs

: 30Ben Anderson, .0p. cit., hal. 104; Ahmad Subardgo Djo-~
yoadlsuryo, Kesadaran ..., ha 1 330.

31Eugroho Notosusanto, Ngskgh Proklamg31 yang Otentik
(Jakarta: P.N. Balai Pustaka, 1983), hal. 16, \
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Untuk mendapat persétujuan dari semua pihak, maka Sﬁ-
karno segera membawa rumusan teks proklamasi itu ke hadapan
sidang dan mémbacanya berulang-ulang.rPihak pemuda semula
tidak menyetujui teks itu, Sukarni dan Chaerul Salehfseba—
'gal wakil mereka memprotes watak '"banci' teks proklama81
/1tu tetapi bagalmanapun juga mereka tidak berhak untuk me-
maksakan kehendaknya. Ada/pun rumusan yang sebenarnya di-
~ inginkannya adalah: "Bahwa dengénlini rakjat Indonesia me-
njatakanrkeméfdekaannjad Segala badan-badan pemerintah jgng.
ada-harus direbut rakjat dari prangQOrang asing jang masih
' mempertahankann,]a,32 | 7 .

Akhlrnya setelah diadakan musyawarah maka rumusan teks
yang dibuat d1 rumah Maeda{ltu.dlterlma semua anggota rapat.
Kemudian timbul persdalan baru méngenai siapa yang akan me-
nandatangani naskah proklamési'tersébut Sukarno dén'Hatta
menghendaki semua yang hadir menandatangani naskah prokla- _
ma51,33 hal ini akan menunjukkan bahwa proklam351 itu bukan
hanya ‘hasil perauangan suatu golongan saja, tetapl merupa-"
kan hasil. perauangan berbagal golongan dari seluruh rakyat
" Indonesia yang diwaklll oleh PPKI, atas bantuan para oemuda.
'Akanrtetapl Chaerul Saleh tidak setuju PPKI yang dlkecamnya

sebagai badan yang dibentuk oléh-Jepang itu ikut menandata-

52Adam Malik, _p.'c1t., hal. 54, Mohammad Hatta, op.
cit., hal. 51. | :

‘331bid.’
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ngani naskah prOklamési;5qsebab'akan menimbulkan kesaﬁ
kemerdekaan Iﬁdonésié.adalah hadiah gari Jepang; bukan ha-
sil pefjuangan rakyat. Sebaliknya pemuda menghendaki agar
haskah ditandatangani eaam orang dari‘wakil—wakil pemuda,
karena mereka merasa telah memper51apkan segala uéaha untuk
proklamasi kemerdekaan.35 Akhlrnya atas usul bukarnl dica~
pa;lah kesepakatan bahwa yang menandatangani naskah prokla-

masi cukup Sukarno dan Hatté, atas‘nama bangsa Indonesia.36,

~ Kemudian naskah tersébut diserahkan kepada Sajuti Melik un-_

tuk diketik dengan sedikit perubahan, yaitu kata "tempoh'
diéanﬁi "tempo", ﬂ%akil—wakil bangsa Indonesia" diubah men-
jadi "atas ‘nama bangsa Indonesia", Sedangkan cara menuiis

tanggal diubah menaadi "harl 17 boelan 8 tahoen o5n, kemudi-

~ an naskah itu ditandatangani oleh Sukarno dan Hatta.37

Perumusan dan pen&ndatanganan teks,proklama81 di rumah

Laksamana Maeda itu selesai pada'puku1_05500; Peserta rapat

segera meninggalkan rumah Maeda untuk mempersiapkan diri ma-
81ng-ma51ng guna menghadlrl pembacaan naskah proklama81 pada

pukul 10. OO dai Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta.'

S4Ben Anderson, op. c1t., hal. 105

35Ibld Sldlk Kertapatl, ;E. c1t., hal, 94, Ahmad Su
bardjo Daoyoadlsuryo, Lahirnya .., hal. 112, menyebut 6~
orang itu adalah: Chaerul Sileh, Adam Malik, Daawoto, Pandu

, Kartaw1guna, Maruto Nitimihardjo dan Sukarni.

36Mohammad Hatta, loc. ¢

37Nugroho Notosusanto,
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. Pada mulanya Sukarni mengusulkan agar Proklamasi Kemer-

dékaan Indonesia dibacekan di Lapangan Ikada, tetapi karena

takut akan terjadi kerusuhan, usul itu tidak dapat dilaksa-
nakan,

Proklamasi Kemerdekaan Indone51a harl itu dlselengga-

- rakan dengan upacara sederhana. Dr. Muwardi membacakan ren- .

~ cana Pembukaan Undang Undang Dasar, Sukarno dengan didam-
pingi Hatta membacakan naskah proklamési dan Abdul Latief
Hendraningrat,yang mengibarkan bendera Merah'Putih.38 Oleh

karena éda,bérita;sebélumnya bahwa pembacaan proklamasi

akan diadakan di Lapangan Ikada, maka yang hadir di Pegang-

saan Timur No. 56 Jakarta itu hanya sekitar 100 orang, na-
| ,mun'upacara'itu berlangsung dengan sangat khidmad . 39

Dengan diproklama31kannya Kemerdekaan Republlk Indone-

~slia pada ‘tanggal 17 Agustus 1945 itu, maka kewajiban bangsa' ”

Indone81a selanjutnya adalah segera membentuk pemerlntahan
~ yang marQékaﬁpﬁias.Ada pun mengenai masalah pembentukan pe—
- merintahan Republik Indonesia ini akan diuraikan pada bagi-

an';Selanju'triyé dari bab ini.

3831d1k Kertapati, op. halkf95496

< 39Wawancara Mohammad Hatta dengan Yasni op. cit.
hal, 146~ 147. '
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B. Masa Pembenﬁukan ENIP Hingga Kabinet Presidensiii

| Seheri sesudah Proklamesi Kémerdekéan Indonesia, yaitu
‘tanggal 18 Agustus 1945, PPKI mengadaken sidang bertempat
di Gedung KeseniankJakarta. Sukarno atas tangguhg Jjawabnya
o sendifi,menambah énggota PPKI yéitu R.A.A. Wiranatakusuma,
Ki Hajaerewantara, Iwa Kusumasumantri, Kasmen Singodimedjo,
Sajuti Melik danVSuEardjo.:Dari golongan pemuda.juga'akan
diikutsertakan, tetapi Wikanz, Sukarni dan Chaerul Saleh
menolak sebagal anggota PPKI. Bahkan ketika rapat akan di-
muléi Chaerul Saleh memprotes tentang ketidakabsahanibadan
itu karena;masih ""berbau'' Jepang. Ia menekankén bahwa semua
ushha- pefBientulan Repubiik jengan diselenggarakan oleh ba-
dan bekas pembentukan Jepané. Selanjutnya ia mendesak su-
paya vertemuan itu diadakan'di‘tengah—téngah rakyat, dan
nama bédan itu diubah menjadi Komite Nasional Indonesia.
Hétta mencoba meredékan;kelompok pemuda itu dengan mengata-
kan bahwa.ia‘dan Sukarpo'tidak dapat memeﬁuhi tuntutan Péa
muda, sefta‘mengélami kesulifan;untuk memiséhkan tanggung
jawab mgreka,kepadaiJepang'dah tugas kewajiban terﬁadaprrak—
_yat Indonesia.qo' o | |
' r'Parérpemudal£idak dapat menerima keterangan;séperti’
itﬁ‘dénfmereka segérg mehiﬁggalkankrapat.'Keperg;an mereké
mehjédikan bara pemimpiﬁ ﬁua,dapat;mehgambil beberapa kepu—r
tusan besar menjangkut kehidupan_golixik mendatang, yaitu

‘berhasil mengesahkan Undang Undang Dasar yang kemudian dike-

405391k Kertapati, op. cit., hal. 100; Soebadio Sas-
trosatomo, op. git., hal. 31. ‘ , :
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nal_dengan UUDI945,4¥fPada siang harihya ataS'pencalonah

Oto Iskandardinata, PPKI dengan”suara bulat memilih Sukarho_

fdan Hatta masing-masing sebagal Presiden dan Wakll Presie j

deh 42 dan dalam melaksanakan tugasnya untuk sementara

| 'Awaktu akan dlbantu oleh sebuah Komite Nasional.

- Pada hariwitu Sukarno dan Hatta selakn Presiden dan

AWakil Presiden mengeluarkan maklumat kepada. seluruh rakyat a
,Indon951a yang 151nya memlnta kesedlaan rakyat untuk tenang;
7 51ap sedia dan dlSlplin dalam upaya 1kut menyelenggarakan
apembangunan. Sementara ;tu, PPKI_gugalmengaluarkan;pernyaf

ﬂ_taanryang isinya mengajak'fakyatalndonesia untuk7bérsyukur

kepada Tuhah Yang Maha Esa‘ataS'kemérdekaan‘lndbnesia; gen-

'jaga\kehormatanvbangsa‘dan tetap;genjalankan kehidupan se-
'Vhari;hari séperti‘biasanya.AB;Kedua maklumat itu menunjuk-

 kan bahwa Presidehfdan'Waki}rPfesidéﬁ beserta‘PPKI‘Sahgat

memperhatikan ketentraman7umumldan disiplin organisasi Se--.

gala usaha perebutan kekuasaan dengan kekerasan harus di-

hlndari Maka kedua maklumat 1tu sangat mengecewakan go-‘

' 1ongan pemuda revolu81oner yang berkelnglnan mengadakan ge-
;'rakan rakyat bersenjata, untuk mengambll alih kekuasaan da-
”r1 tangan Jepang. Usaha mereka membangkltkan semangat rak-

yat kurang berhasil, sebab rakyat 1eb1h,mendengar,dan:menglr

',411b1d Mohammad Hatta,:_g.ﬁc“tf; hal. 62.
hzlbid Ben Anderson, op. c1t., hal 110

43Yap TJwan Blng, Meretas Jalan Kemerdekaan (Jakarta. -

PT. Gramedla,71988), hal 25.
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kufi perintah Présiden Sukarno,

Sementara itu; politik kepemimpinan Sukarno dan Hatta
tetap ditujukan untuk memperiahaﬁkan kesinambungag antara
jaman Jepang bagian akhir dan masa pertama kemerdekaan ReQ

publik IndoheSia, dengan mengambil alih sedapat mungkin

saréna-sarana kekuasaanryangVdiciptakan oleh Jepang, dan

mencoba menyesuéikannya dengan kepentingan«kepentinggn Ree 7

publik, Politik itu secara~diam-diam diterima oleh Jépang.
Akan’ tetapl ada Juga masalah ‘yang tidak dapat dllaksanakan
secara berke51nambungan, yaitu dengan adanya keputusan Je~

pang untuk membubarkan PETA dan Hblho, sehinggaitindakan

itu menghilangkan kekuatan pertahanan bersenjata yang diper- -

lukan oleh Republik yang baru itu, untuk mempertahakan mar~
tabatnya ke dalam dan ke luar negeri. |

Dltanau dari segi Jdepang, keputusan itu masuk akal.
Sehubungan dengan tugas yang dlbebankan Sekutu kepadanya un-

tuk mempertahankan status quo w1layah yang dlkuasalnya, ma-

ka jelas tidak mungkln untuk membenarkan berkelanautannya

suatu pasukan bersenqata xang diciptakan secara khusus untuk _'

memerangi Sekutu. Selain itu,“Jepang juga diliputi pérasaan

,~khawatir'akan adanya pembalasan déndam'yang mungkin dilaku-

kan~oléh kesatuah\PETA,dan Heiho sebagai akibat tindakannya

selama masa pendudukan, begitu berita'kejatuhan Jepang sam-

di daerah-daerah. Hal-hal seperti itulah yang menjadikan ke-

bijaksanaan menuntut supaya pasukan—pasukan itu dibubafkan,'

dan sgﬁakftépggal 17 Agustus 1945, Jendral Kagano memutué-
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dkan pembubaran PETA dan Helho d1 seluruh Jawa dan Ball.m‘L

) Perintah perlntah rahasia untuk pembubaran itu segerar
-diklrlm ke berbagal daerah Fblucutan pelucutan senjata
d"terhadap PETA itu terlebih dahulu dllakukan di daerah-dae—
--rah yang 1ebih gawat, seperti Bandung dan Jakarta. Sedangkan_
di berbagai daerah terpen01l pelucutan senJata itu hlngga
.'-tanggal 20 Agustus 1945 belum selesal.ADan untuk pembubaran

_pasukan Heiho, pada tanggal 25 Agustus 1945 baru selesai di;_'

laksanakan.45 - |

Proses pembubaran itu secara pasti Juga dlpermudah
‘ dengan adanya konferen51 yang diselenggarakan oleh Jepang
di Bandung, pada tanggal 14 Agustus 1945, yang d1had1r1 para
. wakil PETA se-Jawa. Sementara konferen31 Bandung-ma81h ber—
.langsung, sedangkan para ‘wakil PETA itu. sudah mengambll ke~
putusan untuk "sehidup sematl" dengan Jepang dalam menghada—
pi Sekutu, berita tentang keJatuhan Jepang sampal ke tellnga-‘
mereka, Akan tetapl hal 1tu tldak mempehgaruhl para pemlm-_ .
pin PETA»untnk membugt kebiJaksanaanumempertahankan_kesa-iﬁ
'tuan—keSatuan mereké;7untuk’sélnnjntnyanmemperkunt Baniéan"
pertahanan Indonesia._Bahkan seballknya nampaknya Jepang
berhasil mencegah adanya perubahan plklran para pemlmpln '

PETA, dengan memperlngatkan bahwa Sekutu mungkln akan meng-

. 44Ben Anderson, _E. 01t., hal 122 “Tanu Suherly, Se-
djarah Perang Kemerdekaan Indonesia (DJakarta Departemen -
--Pertahanan dan Keamanan Pusat SedJarah ABRI, 1971), ‘hal. 5.

- 45Ben Anderson _E. ci t., hal. 123.
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angean mereko sebzgal pasukan perilya di luar perlinduﬁgan
hukum internasional, sehingga sah untuk ditembak mati tan—
pa melaluil proses.46 Dengan demikian pésukan-pasukan PETA
itu dibayangi perasazen takut akan tindaken yang mungkin di-
lakukan Sekutu terhadap mereka. | |

Hal lain yang juga membantu politik}Jepang itu adalzh
keputusan yang diambil oleﬁ sidang PPKI pada tanggal 19
Agustus 1945. Sidang PPKI pada hari itu berhasil mengambil
dua keputusan péntiné, yaltu mehetapkan tentang Pemerintah-
an Daerah Indonesié yang untﬁk sementara waktu'dibagi atas
8 propinsi dengan masing-masing dikepalai‘seorang'gubernur;
serta menetapkan Kementerian Negara yang ﬁerbagi atas 12
departemen dengan masing—masing dipimpin seorang menteri.47
Selaih,itu rapet juga membicarakan kedudukan PETA dan Heiho. -

R ' : .

Hasil rapat mengenai itulah yang membantu politik Jepang,
sehubungan dengzn keputusannya terhadap PETA dan Heiho.
- Oto Iskandardinsta yang .vads waktu itu men jadi peﬂasihat
di Peparteman ¥Keamanan Pemerintah Militér Jepang, mendésak
agar PETA‘dén Heiho dibubarkan, karens kedﬁa bédan itu akan
menyulitkan kedﬁdukan Indonesia di mata Sekutu., Pendapatnya
Vitu diterims sidang PPKI, dan selénjutnya dibentuk panitia
terdiri dari Oto Iskandardinata, Kasmén Singodimedjo dan |
Abdul Kadir, untuk melaksanakan keputusan itu serta menyu—

sun rencana guna membentuk pasukan pertahanan nasional se-

46Sidik7Kertapati, op. cit., hsl, 104,

“/Yap Tjwan Bing, op. cit., hal. 26-27: Soebadio Sas-
‘trosatomo,-gg. cit., hal, 32, '
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CepatnYa.qs ’

Dengan;demikian, setelah PETA dan Heiho bubar; para.
pemimpin Republik ingin segera membangun pasukan keamanan
sendiri; dan pemerintah Republik terpaksa harus menyusunnya
dengan hati-hati, karena Jepéng-yang saatritu masih bersén-r
“ jata sewaktu-waktu dapat menghanéurkannya. Pada téngéal 20
Agustus 1945, PPKI membentuk suatu badan Gernama BPKKP (Ba-
dan Penolong Keluarga Korban Perang), dan di dalam tubuh
BPKKPriﬁilah Badan Keamanan Rékyat (BKR), dibentuk. 49*Badanr
Keamanan Rakyat inilah yang bertugas mengaga keamanan nega-
ra Republlk Indonesia saat 1tu.

Pada tanggal 22 Agustus 1945, PPKI bersidang dan meng-
ambil keputusan mengenal Komite Nasional" Indone81a dan Par-
tai Nasional Indones:.a.5 Pada hari itu Juga- PPKI lebur ke
dalam KNI yang baru dibentuk itu. Dengan demikian PPKI pada .
hari itu membubarkan diri.

- Pada tanggal 29 Agustus 1945, dl Gedung Kesenian Ja-
karta, KNIP yang berjumlah 137 anggota 1tu dllantlk Dalam
kesempatan itu, Mr. Kasman Slngodlmedao terpilih sebagal

ketua,KNIP, sedang para wakil kétuanya adalah Sutardjo Kar-

bR
[

48,

Sidik Kertapati oD, hal, 102,

4950ebadio Sastrosatomo, op. cit., hal, 33; Ben Ander-
son, op. cit., hal. 126, ' :

50

Soebadio Sastrosatbmo, op. cit., hal. 34,
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tohadikusumo, Mr.J. Latuharhary dan Adam Malik;sl Komite
Nasiohal Indonesia baik pusat maupun daerah adalah penjel-
maanlkebulatan ﬁujuan‘dan cita—ciﬁa bangsa Indonesia, untuk
menyelenggarakan kemerdekaan Indonesia yang berdasarkah ke-
daulatan rakyat. Késeimbangén kekuatan dalam kepemimpinan '
nasional pada waktu itu digambarkan oleh keanggotaan KNIP,
Ada pun anggota—énggotanya adélah pemuka—pémuka masyarakat
dari berbagai golongan dan daerah, termasuk pula bekas ang-.
gota PPKI. Karena itu keanggotaan KNIP meliputi seluruh
aliran dan semua lapisan rakyat, yaltu para pangreh praja,
ulama, kaum pergerakan dan pemuda.52 ‘Pada waktu itu juga,
dua politisi yang tidak terllbat dalam pemerintahan Jepang;,
’  yaitu Sutan Sjabhrir dan Amir Sjarifuddin; diikutsertakan ke
dalam keanggotaan KNIP 1tu.55
; Selangutnya, padar tanggal 5 September 1945, pemerlntah-
an Sukarno dan Hatta segera melengkap1 diricdengan memben—
tuk Kablnet\I:Republlk Indone81a yang‘langsung di bawah
pimpinan,Presiden Sukarno sendir;i.54 Meskipunrpemerintah
sudah»terbentukfdaﬁ,memperoleh dukungan dafi pejabat-peja-
bat tradisional, serta terus menerima pesan-pesan dukungan

dari komite-komite nasional tingkat daerah, tetapi di Jakar-

, 51Sld1k Kertapatl, op. c1t., hal. 105, Seperéempat Abad
DPR RI (Jakarta Sekretariat DPR GR 1970), hal, 1

521pid., hal. 6.
23Ben Anderson, op. cit., hal 113

54S:Ld:Lk Kertapatl, loc. 01t Soebadlo Sastrosatomo, op.
cit., hal. 40, ,
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ta sendiri pemerintéh'manghadapi jalan buntu. Situasi masih
tetap kacau, 1ahgkah-langkah pemerintah dirasakan pemuda
sangat lamban, bahkan kadéngkala dianggap berlawanan dengan
afus'revolusi. Pgmefintah cenderung bersikap hati-hati, hal
itu disebabkén semakin dekatnya waktu pendaratan tentara
Sekutu serta adanja ketidakpastian dén kegelisahan mengenai
keinginan-keinginan Sekutu di Indonesia nanti,

Dalém keadaanrdemikian, pafa pemuda yang dalam masa
pendudukan Jepang telah giat dalam memimpin dan‘meggatur =
Jalannya revoiusi; péda.bulan—bulan pertama setelah prokla-
masirméngambil tindakanrsendiri méwﬁjudkah pengambilalihan.
kekuasaan dari tangan Jepang. : | |

Pada tanggal 1 September 1945rléhiriah API (Angkatan
PemudaVIndonesia); bermarkas di Menféng 31, Jakarta, dengan
" tujuan mengkoordinasikan usaha-usaha dari berbagai kelompok
-pemuda di Jakarté. Sebagai ketua adalah Wikana, sedangkan
'Chaerul Saleh sebagai wakil ketua merangkap sekretafis dan
Dar&is:sebégéi beﬁdéhéra. Anggota pimpinaﬁrlainnYa adalah
D.N. Aidit, Parjono, Hanafi Kﬁsnandér;QDjohar Nur, serta
Chalid Rasjidi. Kemudian menyusul pembentukan Barisan Rak-
yat; sebuah organisasi petani yang dipimpin Sidik Kertaﬁati,
Lukmén; Sjémsgddin dan Maruto Nitimihardjo,'dan;ﬁgrisan Bu-
ruh; yaitu suatu kelompok aksi buruh yang dipimpih oleh
Kjono dah Pandu Kartawiguna. Ketiga organisasi itu bertin-
-~ dak di:bawah‘nauhgan Komite van Aktie yéng bermarkas di

Menteng No. 31 juga;55 Dalam Komite van Aktie itu tergabung

22Ibid,, hal. 47; Adam Malik, Mengabdi ..., hal. 61-62, -
Sidik Kertapati, op. cit., hal. 11l1. ‘ R
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berbagal golongan rakyat Indonesia, seperti kaum buruh, ka-
um tani, kaum intelegensia, para seniman dan 1a1n -lainnya.
Untuk menentukan langkah selanjutnya, Komite van Aktie
menyusun pregram dasar bagi revolusi yang disiarkan ke se-
luruh Jawa, 1ewat "Suara Rakyat" No.l. Ada pun program itu

“berbunyi- sebaga1 berikut. _

1. Negara Kesatuan Republik Indonesia telah berdiri
pada tanggal 17 Agustus 1945. Rakjat Indonesia te-
lah merdeka, bebas dari pemerintahan bangsa asing.

2. Semua kekuasaan harus di tangan negara dan bangsa
Indonesia,

3. Djepang sudah kalah dan tidak- ada hak mendaalahkan

 kekuasaan lagi di atas bumi Indonesia.

ly, Rakjat Indonesia harus merebut sendJata dari tangan
Djepeang. 2

5. Segala perusahaan (kantor?, pabrlk tambang, kebon

d.l.1,), harus direbut dan dikuasai oleh Rakjat In~-
donesgg {terutama oleh kaum buruh) dari tangan Dje-

pang.
Pada tanggal 3 September 1945, Komlte van Aktie mem-

prakarsai pengambllal;han_Jawatan Kereta Api d1 Jakarta,
bengkel Manggarai dan stasiun Jatinegara. Pada taﬂggal A
September 1945 kekuatan trem seluruh Jakarta dikuasai,
menyusun_dikuasainya Stasiun Radib Jakarta mulai tanggal

5 September ,, Sehingga akhirnya pada tanggal 11 September .
1945; seluruh sfasiun radio'di Jakarta telah dikuaeai; Suk-
ses demi sukses berakumulas1,,seh1ngga pemuda bertekad un-
tuk mempersatukan tekad rakyat dengan pemerintah pimpinan
Sukarno dan Hatta. Untuk maksud itu Komite van Aktle membu-

at program untuk mengorganlsa31kan suatu rapat raksasa di

- 56Ibld., hal. llo, Adam Mallk Mengabdl coey hal 62;
Soebadio Sastrosatomo, op. cit., hal., 47
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Lapangan Ikada pada tanggal 19 September 1945, o7 Dengan
melalui sedikit pertentangan antard golungan pemuda dan g
plhak pemerlntah pimpinan Sukarno, maka’rapat-ltu akhirnya
dapat diselenggarakan. Dengan dijaga ketat oleh tentara Je-
pang yang bersenjata untuk mencegah terjadinya kerusﬁhan,k
rapaf itu berlangsung dengen tertib tetapi dalam waktu yang
gangat singkat Walaﬁﬁun ada perasaan kecewa di'kalangan |
rakyat rapat raksasa itu berakhir dengaw tenang;.58
Rapat raksasa di Ikada itu memberlkan kesempatan yang
‘pertama_kepada massa rakyat Indonesia di Jakarta untuk tu-
rut merasakan dan menyatakan solidaritas mereka,*dalaﬁ masa-
maéa‘perfamarIndonesia merdeka. Sedahgkan bagi berbagai pi-
hak fermesuk Jepang dan Sekutu kelak, rapat itu,membuktikan
bahwa Sukarno masih memiliki kharismanya di mata rakyat In-
- donesia. Hal itu meruPékan "modal'pélitik"ryeng besar dah
mempunyai nilai tersendiri bagi Sukarno dalam masa;masa
awal'kemerdekaan'Republik Indenesia. Di saat dunia Barat
masih memandangnya sebagai kolaborator; maka sebaiikﬁya ha-
ri depan politiknya‘pada deearnya tergentﬁng kepada kemam-r
puannya untuk memegang teguh ihajinasi’bangsanya. ﬁal itu
tidak hanya merupaken cara terbaik untuk mengukuhkan kembali

kepercayaan atas dlrlnya dl mata Sekutu, tetapi juga menun-

Jukkan bahwa ia mutlak dlperlukan oleh tokoh- tokoh gerakan

57Adam Mallk Mengabdl eeey hal, 66; Sidik Kertapatl,
op. cit., hal. 116

758Ibid., hal. 118;
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bawah tanah yang sedang menunggu di samping- samplng‘panggung
pol;tlk dengan harapan terselubung untuk merebut panggung
tengah, ' ’
Secara naluriah Sukarno merasekan bahwa ‘dalam 51tua81

yang penuh kekacauan itu, citra dan harapan akan lebih me-
'yaklnkan di mata rakyat darlpada perlntah-perintah atau
aturan-éturan. Oleh karena itu ia tetap berpegang kepada
strategi politik berhati-hati, yang menurut anggapan pemuda

tidak sesual dengan jalannya revolu51.

Sejak terbentuknya Kabinet Presiden3111, pOlltlk peme-
riﬁtah Republik Indqne51a menentukan perjuangan di atas ga-
' ris—garis diplomasi, Hal itu tercermin dalam tulisan mente-
,fi Luar Negeri Ahmad Subardjo saét itu yang menyatakan an-
tara lain "... Rékyat Indonesia harus insyaf, Bahns per ju-
angan kita'daiam fase sekarang ini ialah perjuangan diplo-
matik".”? Dan kebijaksanaan diplomasi pemerintah Republik
"itu akan terlihat jelas dalam tihdakan—tindakan yang diam-

k4bilnya setelah kedatzngan tentara Sekutu di Indonesia nanti.

29
A H., Hbsutlon Tentara N sional Indon§31a Jilid I
L Bandung-Jakarta Ganaco N,V V., 1962), hal, 21.
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C. Masa Kedatangan Sekutu E;ngga Terbentuknya Kablnet
Parlementer : N o

Pada tanggal 29 September 1945 tlbalah tlga d1v151 _
o Pasukan Sekutu Hlndla Tlmur Belanda (AFNEI = Allied Forces
VNetherlands East;Indles) d;p;mpln-oleh,Letnan Jenaral-Sir>.
Philip Christison di Jakarta. Be'rkaitan den‘g"ah kéaataﬁgén—
nya 1tu ia membuat pernyataan kepada pers,. d151arkan mela—n
> 1u1 radlo Slngapura semalam sebelum pendaratannya d1 Jakar-
"‘ta. Dalam pernyataannya 1tu ia mengatakan bahwa Inggrls
 n_mempunya1 tlga tuauan sehubungan dengan kedatangannya ke n
IIndone81a. Ada pun tuauannya 1tu adalah mellndungl dan '
,mengung51kan tawanan perang, melucutl serta mengemballkan
"tentara Jepang dan memellhara ‘hukum serta ketertlban di In-
'dones1a. Chrlstlson Juga mengatakan bahwa pasukan pasukan.
Inggrls hanya akanimendndukl kotg—kotarbesar, yaltn-Jakarta;"
Sunabaya; Medan dan,Padang. Inggri§ jnga tidak akan mencam-.
"purl urusan dalam negeri. dan menganJurkan kepada Belanda un-
, tuk mengadakan perundlngan dengan pemerlntah Republlk sece—*::
pat mungkln.GO, j s f ,’,V
USaha mempertemukan plhak Belanda dan Bepubllk 1tu d1—,
Vawall Chrlstlson dengan mengeluarkan pernyataan pada tanggal
o 1 Oktober 1945 yang 181nya, bahwa Pemerintah Republlk Indo—
ne51a tldak akan d1u51r, dan diharapkan untuk melangutkan

'pemerlntahannya di luar w1layah yang dldudukl tentara Ing—rfm

" gris, Inggrls akan menemui pemlmpln pemlmpln darl berbagal

60Ahmad SubardJo Daoyoadlsuryo Kesadaran ...,Vhai;_Biég'
-~ Ben Anderson 6p. cit., hal. 160 e T
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pergerakan, untuk menerangkan moksud kedatangannya ke Indo-
nesia, Selain itu Inggris jugs sken mempertemukan wakil-wa-
kil Belanda dan pemimpin-pemimpin Inconesia dalam nejs pe-

61 Sikav hati-hati Inggris delam menjalankan tu-

rundingan,
gasnya di Indonesia itu, disebabkzn adanya kenyataan bahwa
Negara Republik Indbnésia sudah terbentuk, Selain itu Juga
untuk menghindari pertumpahan darah antarc pasukannyardeng—
an. rakyat Indonesia. |

Akan tetapi kenyataahnya tidek seperti ygﬁg diharapkan-
nya. Dalam menjalankan tugasnya itu Inggris ﬂerlibét pertem

puran déngan rakyat Indonesia. Kedctangan tantara Inggris

yang diboncengi para personal Netherlands ;ndies,Civil Admi-~

‘nitration (NICA) beserta pasukannya yang bernama Koninlijk

Nederlands Indisch Leger (KNIL), adaleh di saat bangsa Indo-

nesia delam kondisi dfliputi Qleh semangat serta hasrat mem
pertahankan kemerdekaan Indonesia. Pernyataan Christison pa-
da tanggal 1 Oktober 1945 itu melegaken bangsa Indonesia.
Bangsa Indonesia secara implisit ménganggap pemnyafaan itu
mengakui adanya.pemerintah Reoublik Indonesia,rdan menjelas-
kan bahwa Inggris tidak akan menghukum pemimpih—pemimpin in—
donesia yang dituduh sebagai penjahat perang. Dengan demiki;
an.pemerintah_RI dan rakyat Indonesis mul&iJmengambil sikap
siap sedia terhedap kemungkinan berperang,meiaﬁan Belanda
yang ingin kembali berkuasa di wilayzh Republik Indonesia.

Untuk kepentingan tersebut serta menjamin keamanan dalam~ne{

61

Ahmad Subardjo Djoyoadisuryo, Kesadaran ;.., hal. 357.
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geri, pada tanggal 5 Oktober 1945 Presiden Republik Indone-
sia mengeluarkan maklumst pembentukan tentara nasionaly
dengan nama Tentara Keamanan Rakyat (TKR).62 |

’Di pihak Belaﬁda, pernyatéan Christison paqé tanggal
1 Oktober 1945,itu menimbulkan kekecewaan. Belanda mengang-
gap pernyataan itu sebagai pengakuan de facto atas Republik,
dan juga peﬁgiﬁgkaran Inggris terhadap Perjanjiah Ufusan 5i-
pil_tanggal 24 Aguétus 1945 di London. Ada pun isi perjanjif'
én itu adalah Inggris akan membantu Belanda untuk meﬁegak-
kan kekdasaan kolohialnya-di wiiayah Hindia Belanda., Akibat-
‘nya terjadilah kerusuhan yang tidak diinginkan Inggris, Be-
landa malai mengibarkan begdera tri wafﬁa dan berusaha menu-
runkan bendera Merah Putih, sehingga mendapét perlawanan
‘rakyat Indonesia, Lol '

'Untuk,menghindari’jatuhnya korban yang lebih banyak ’
lagi di kedua,belah pihak, maka komandan Southeaét Asia
Command (SEAC); Admiral Lord Mountbatten, mengadakan perte-
muan deﬁgan pemimpinN;CA‘di Singapﬁra pada ténggal 10-11
Oktober 1945. Dalam pertemuan itu Mountbatten menegaskan.
bahwa sikap fidak mengenal kompromi akan ﬁenimbulkan situasi
gawat, padahal personal dan material yang dimiliki Inggris
terbatas. Karena itu permusuhan antara pasukan Inggris mela-
wan pejuang Indonesia sedapat mungkin dihindarkan, Selain |

itu Admiral Mountbatten juga mendesak supaya Van Mook mau

62T,B. Simatupang, Pelopor déalam Perang Pelopor dalam
Damai (Djakarta:.Jajasan Pustaka Militer, 1954), hal. 54;
ﬁ.%.,Nasution, op. ¢it., hal., 120; Sidik Kertapati, op. cit.,
al, 123. : . ' - 7
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berunding dengan pemimpin-pemimpin Indonesia, termasuk Su-
l{arno.é3 Hal itu mempersulit tugas Van Mook, karena pemerin-
- tah Belanda di Den Haag telah memerintahkén kepadanya untuk
tidak mengadakén pertemuan atad hubungan dengan pemerintah
Republik pimpinan Sukarno.

Terjepit antara kényataan di Indonesia, yaitu adanya
,Negara Republik Indonesia danrdesakan Inggris, dengan kebi-
jaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah Den Haag,'ﬁaka
Van Mook mengeluarkan pernyataan bahwa plhak Belanda mau
berunding dengan semua pemlmpln Indone51a, kecuali Sukarno.

Akan tetapi kenyataannya, plhak Belanda sullt untuk
memilih orang Indonesia yaﬁgfpantas untuk diajak berunding.
_Tentara Inggris memerlukan}bekerja sama dengan Sukarno, un-
tuk menjalankan tugasnya ai Indonesia. Keinginan itu diper-
tegas oleh Lord Mbuntbatten lewat pernyataannya pada tanggal
2% Oktober 1945,7bahwa tkarena Inggris hénya menduduki tem-
pat- tempat terpentlng, maka bagl Inggris untuk menjaga kea-
manan dan ketentraman umum dlperlukan kerJa sama dengan
bangsa Indone51a" 64 Republlk Indonesia yang telgh mengga-
riskan perjuangan lewat jalur diplomasi, menyambut baik per-

nyataan Lord Mountbatten itu, Pada tanggal 25 Oktober 1945,
pemerintah Republlk Indonesia mengeluarkan maklumat yang

menyatakan bahwa pemerintah Republlk,Indone51a bersedia me-

63500badic Sastrosatomo, op. cit., hal. 158-159.

64Samaw1 25 Tahun Merdeks (JogJakarta Kedaulatan Rak-
jat, 1970), hal 21.
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masuki perundingankuntuk memecahkan masalah politik, dengan
dasar menentukan nasib sendiri; dan diadakan dengan kesak-
slan pihak ketiga sebagail pihak pengantéra;65

Di hadapkan kepada kenyataan-kenyataan seperti itu, .
dan atés desakan Inggris kepada pihak Belanda harus menggan-
,xﬁngkan diri, akhirnya Belanda bersedié hehghadiri peftemu-
an yang diusulkan Ingeris itu. Wakaupun tidak ada keinginan
untuk mengakui_dan berbicara dengan'Sukarno; akhirnya ter-
baks% Van Mook menerima dan mengadakan pembicaraan dengan
Sukarno. Pada tanggal 31 Oktober 1945; berlangsung pertemu-
an di kediaman Jéndral Christisonr Dari pihak Belanda hadir
antara 1a1n Van Mook, Van der Plas dan Idenburgh, sedangkan
darl Indonesia hadir antara lain Sukarno, Hatta, Subardgo
Djoyoadisuryo dan Amir Sjarifuddin, Pertemuan itu bersifat
ﬁenjajagan antara kedua belah pihak. Dalam'pefteﬁuan itu,
- Belanda belum mengemukakanApendirian‘ﬁemerintahiBelanda
tentang pOlltlk Belanda terhadap Indone81a.66 ‘ ‘

- Inggris memakai strategi mengakul de facto kekuasaan

Pemerintah Republlk Indones;a, pada kenyatannya hal itu ha-

nya merupakan taktik belaka, di saat posisi tentara Inggris
dalam keadaan tidak menguntungkan. Di balik taktiknya itu,

Inggris sebenarnya'memberi kesempatan kepada Belanda untuk

65G Moedjanto,""Perundingan Pendahuluan antara Indone-
sia-Belanda dan Perundlngan Hoge Veluwe" dalam Seri Pembi-
naan Pengajaran Sejarah Seri VI, No. 2, Th, 1977 ZYog akar-
ta: Jurusan ejarah dan Geografl 5051a1 IKIP Sanata arma,

1977), hal. 6.

66Soebadio Sastrosatomo, _p. cit.,'hal. 166; Ahmad Su-
"~ bardjo Djoyoadisuryo, Kesad «eey hal. 401,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

iy

memperkuat posisinya; dengan jalan secara berangsur mema~
sukkan serdadu Belanda di bawah perlindungannya. Karena pa-
rda dasarnya memang itulah tugas Inggris yang sebenarnya;
membantu Belandd dalam: menegakkan kekuauaannya 1ag1 d1 wi-
layah Indonesla. Di semping itu Inggris juga mengusahakan
agar Belanda dan pemerlntah I{ep,ubllk Indonesia mengadakan
perundingan untuk menyelesaikan pérselisihan politik. Usaha
itu dalam rangka menghindari tuduhan dunia internasionél;
bahwa Inggrls tidak mampu mengendallkan ketertiban, kéaman-
an dan perdamalan di Indonesia.67 |
Sementara para penguaSa Indonesia yang duduk dalam pe-
merintahan mengadakan persiapan untuk berundlng dengan Be-
landa, para pemuda revolusioner merasa tldak puas dan meng—
anggap pemerintah Republlk tidak dapat bertindak cepat yang
dapat mengimbangi situasi pol;tik yang berubah dengan cepat.
Orang yang tampil untuk menyuarakan’ketidakpuasan itu adalah
Sutah Sjahrir. Namun Sjahrir menyadari, bahwa sejak bulan-
bulén pertéma pecahnya reVolusi, Sukarno dan Hatta sudah
menyatu dengan rakyat Indonesia. Kedua pemimpin itu diikuti
oleh sebagian besar rakyat Indonesia, maka jalan satu-satu-
nya adalah mengambil alih kekuasaan tanpa menggeser-keduf

dukan mereka sebagai Presiden dan Wakil Presideh.68 Untuk

677, 8. Slmatupang, 1oc.'c1t Osman Rallby, Documenta
‘Historica (DJakarta Bulan Blntang, 1953), hal, 17- 18

6880ebad10 Sastrosatomo, op. cit., hal. 59 Ahmaddani
G, Martha, Christianto Wibisono, Yozar Anwar, Pemuda Indo-~

nesia dalam Dimensi Sejarah Perjuangg Bangsa (Jakarta:
Kurnia Esa, 1985), hal. 215, -
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itu Sjahrir dan para pendukungnya membuat pfogram untuk
mengambil alih kekuasaan pemerintah melalui beberapa tahap,

yaitu:

1. Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bersta-
tus sebagai pembantu presiden, harus dijadikan se-
bagai badan -Legislatif,

2. Mengenalkan Kabinet Parlementer dengan SJahrlr se-
: bagal perdana menterinya.

3. Membentuk kabinet dimana golongan’ 8951a118 demokrat
mendudukli sebagian besar kur51nya.

Untuk merealisasi program tersebut,,tltik mula yang
tepat ﬁntuk mengadakan perombakan adalah melalui Komite Na-
sional Indonesia Pusat. Kedudukan KNIP dalam Undang Undang‘
DaSarlgg5 Pasal 4 Aturan Peralihan disebutkan'bahwa; sebelﬁm
.Dewaanertimbangan Agung dibentuk menurut Undangfﬁndang Da-
sar ini segala kekuasaannya dijalankan oleh Presiden dengan
bantuan sebuah Komite Nesional. Dari kalimat "dengan bantu-
~an'" ini para pendukung‘Sjahrir menafsirkan bahwa Komite Na-
Sional juga dapat befperan sebagai badan Legislatif., Inilah
yang menjédi dasar mereka mengajukan usul bagi perubahan
sfatus Koﬁite Nasional Indonesisa Pﬁsaﬁ.
| Pada tanggal 7 Oktober 1945; lima puluh anggota KNIP,
menandatangani sebuah petisi yang ditujukan kepada Sukarno
dan Hatta yang isinya; mendesak agar diadakan sidang pleﬂo
KNIP untuk membicarakan usul mengubah sifat KNIP sebagai'su-

atu badan eksekutlf (pembantu Presiden) menjadi suatu badan

leglslatlf 70

697114,

70Soebadlo Sastrosatomo, op. ¢it., hal. 62; Ben Andér-
son, op. cit., hal 200,
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Dengan édanya pefisi itu; maka pada tanggal 16-17 Ok-
tober 1945, Komite Nasional Indonesia Pusat hengédakan si-
dang . Sidangrpada tanggal 16 Oktober 1945 itu membicarakan
~usul mengenai sifat KNIP. Suasana sidang hari itu sangat
kacau; dan menggambarkan perasaan ﬁidak'puas para pemuda
-terhadap pimpinan KNIP, yaﬁg menurut mereka tidak cocok .
dengan situqsi revolusi saat itu., Gleh karena itu, di sam-
ping mengusulkan perubahaﬁ'sifat,KNIP dari eksekutif menja-
di legislatif;kpeserta sidang juga mendesak supaya pimpinan
KNIP diganti. Pada kesempatan itu, -Amir Sjarifuddin mengu-

. sulkan dibentuknya suatu "badan pekefja"; yang bertugas
menjalankan tugas KNIP sehari-hari. Usul itu diterima sidang
dan disetujul Wakil Presiden, sehingga lahirlah maklumat
negara Republik Indohesia No. X (eks), yang pada intinya
mémberi status 1égisla;if MPR kepada KNIP, danrpembentukan
Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat ./t

Pada hari berikutnya sidang beralih kepada pembahasan -
usul Sukarni yang menuntut perubahan pimpinan'KNIP,untuk
meningkatkan perjuangan Republik Indonesia. Sartono dan La-
tuharhary membela kepemimpinan lama KNIP dan pemerintah pa-
da umumnyé; tetapi hal itu kurang berpengaruh; Pada akhirnya
dicapailah kesepakatan bahwa usul Sukarni itu ditarik; teta-
pi kepemimpinan lama KNIP akan segera mengundurkan diri, dan
mempersilakan kepemimpinaﬁ baru yang akah dipilih_oleh’Sutan

Sjahrir dan Amir Sjarifuddin yang ménjabatraebagai ketua dan

Ple. S | | '
Seperempat Abad ..., hal. 17; Sidik Kertapati, o
cit., hal. 17; Soebadio Saétrosatomé,‘gg. cit., gal{,63?.
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wakil ketua Badan Pekerja KNIP.’? Dengan dukungan KNIP, Sjah-
rir dan Amir Sjarifuddin segera menyusun keanggotaan Badan
Pekerja KNIP yang berjumlah 15 orang, Melalui BPKNIP itu
Sjahrirrdengan para pendukpngnya befusaha memperkuat posi-
sinya untuk mengendalikan pemerintahan. |

Di bawah pimpinan Sjahrir, BPKNIP segera bersidang un-
7 tﬁk‘membicarékan garis poliyik’yang harus ‘dianut Republik.
Sidangrberhasil merumuskan maklumat politik yang naskahnya
disampaikan kepada_Presiden dan Wakil Presiden untuk menda-
pat persetujuann&a. 7 S

Pada tanggal'l'Noﬁember 1945, atas'sumbangan_pikiran
seluruh anggota BPKNiP, pemerintah Republik Indonesia menge-
luarkan maklumat politik yang berisi tentang kesediaan Rew |
publik untuk'bekerja sama.dengan siapa saja yang maufmenge
hormati keda_ulatannya.73 Pemerintah Republik berharap lewat
maklumat politik itu, Indonesia akan mendapat simpati dari
Seiclliu dAn dunia internasional. Sebaliknya,para pemuda
sangat kecewa danrmengecamnya karena maklumat itu dianggap
mengurangi jiwa, semangat dan tujuan dari'ﬁfoklamaSi'kemer-
.dekaan Indone31a. |

Selangutnya, pada tanggal 3 Nopember 1945, atas usul
BPKNIP juga, pemerintah mengeluarkan maklumat yang ditanda-
tangani oleh Wakil Presiden, yangrisihya adélah:

‘1. Pemerintah menjukai timbulnja partij-partij politik

72Ben Andersom, op. cit., hal. 202,

—-—-

7350ebadio Sastrosatomo, op. 01t., hal. 70-76; Sidik
Kertapati, op. cit., hal 146-14?.
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karena dengan adanJa partij-partij itulah dapat di-
plmpln kedjalan jang teratur segala aliran paham
Jjang ada dalam masjarakat,
2. Pemerintah berharap supaja partij-partij politik
itu telah tersusun, sebelumnjs dilangsungkan pemi-
lihan anggauta Badan7gadan Perwakllan Rakjat pada
bulan Dj anuarl 1946
Langkah selanJutnya yang diambil BPKNIP ialah, dalam
sidangnya pada tanggal 11 Nopember 1945, mulai membicarakan
persoalan perubahan sistem kabinet pnesidensiil menjadi ka-
binet parlementer. Sidang itu berhasil memutuskan'persoalan
yang diajukan itu, dan pada hari itu juga BPKNIP mengeluar-
kan pengumuman tentahg'peralihan pertanggung jawaban menteri-
menteri, dari Presiden kepada badan legislatif dalam hal
ini BPKNIP. Hal itu berarti sistem kabinet persidensiil di-
ubah menjadi sistem kabinet parlementer, Selanjutnya BPKNIP
‘menunjuk Sjahrir mehjadivformatueykabinet baru. Keputusan
itu disampaikan kepada Wakil Presiden, dan akhirnya mendapat
persetujuannya.75 Pada tanggal 14 Nopember 1945 terbentuklah
Kabinet Parlementer,dengan Sutan Sjahrir menjabat tiga ja-
batan penting Sekaligus, yaitu jabatan perdana menteri, men-
teri dalam negeri dan mentefi luar negeri.
. Dengan tiga jabatan penting dipegangnya, Sjahrir ingin
memperkokoh kedudukannyardi.mata iﬁternasional untuk memper-

mudah perundingannya dengan Belanda. Oleh karena itu, ia te-

tap berkeinginan untuk menyingkirkan semua kolaborator Je-

ee..doc, cit;
SeDerempa%a%bagbéf?ao.Dioyg%dlsuryo’ KEEEQEEEE doc. cit;

?20sman Raliby, op. cit., hal,529.
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1

pang yang duduk dal m pemerintshan Sepublil. Dengan jalan

menerbitlkan pamflet vpolitik berjudul Perdjoeangan Kita, ia

ingin menguasai pangﬁung politik Incdonesia,

Pamflet itu menégambarkan'keadaan yang serba pahit dan
sulit, serté akibat dari ?endudukan Jevang berupa bangkitnya
sejumlah nasionalis yang dianggapnja'telah Menjual dirinya
kepada Jepeng, dan peracunan pemuda dengan sikap'militeris—

76

tis dan facistis, melaluil organisssi yang didirikan Jepang.

Kecaman padas terhadap pemuda yang pada prinsipnya mengecil-

kan arti pemuda dalam perjuangan, menjadikan para pemuda itu

sadar bahﬁa kepemimpihan\Sjahyir tidak seperti apa yang me-

reka harapkan.

Selanjutnya dalam pamflet itu, Sjahrir Jjuga menyerang
kabinet pertama. la menyebutkan sebab-sebab kegagalan kabi-

net pertama menyusun kekuasaan negara, yaitu pertama, karena

- yang mengendélikan>pemerintaHﬁn Negara Republik Indonesia

bdkan orang yang berjiws kuat, dan te. biasa membungkuk ke-
pada Jepang atau Belsandea, berjiwa bimbéng serta tidak sang-.
gup bertindak tanggung jawab; kedua, kebaenyakan mereka mera-
77 '

sa berhutang budi kepada Jevang,

Setelah memegang pemerintahan, untuk menghadapi Belan-

da Sjahrir segera membuka perundingan dengan Belanda dan

Inggris bertindak sebagai perantaranya. Mengenai masalzh

-ini akan dibahas selanjutnya pada beb IV dari Skripsi ini.

76

Sutan Sjahrir, Perdjoeangan Kita (Djakarta: Pertje-

~takan Repoeblik Indonesia, 1945), hal., 7.

)

- "1big., hal. 6.
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BAB III
o o BERDIRINYA PERSATUAN PERJUANGAN
”:A. Peranan Tan Malaka dalam Persatuan Pbrjuangan

Berhlcara tentang Tan Malaka, maka kita ~akan memblcéra~
‘kén,seorang peJuang pqlitik_yapg pallng,misterius sepanjang :
| 35eja£éh»perjuangan kémérdekQan;;Aktifitaénya,~di‘daiam mau-
:pun di luar negeri, sebagai peJuang yang menebarkan benih- |
benih antl kolonialisme dan 1mperiallsme, hanya dlketatahullf
secara samar samar.,. Hal 1tu dlsebabkan sebaglan besar hldup—
. nya berada di perantauan dan Berpindah plndah, sehlngga rak—7:
.yat Indon981a awam tidak banyak yang mengenalnya.
Sutan Ibrahlm gelar Datuk Tan Malaka lahir pada tanggalv'
2 Junl 1897 di ‘Pandan Gadang, Sullkl, Sumatera Barat, pute-
ra darl obang Mlnangkabau setempat. 1 Awal perantauannya d1-
_mulal sejak ia menlnggaikan desanya untuk menuntut ilmu di-:
sekolah 1atihan guru, Bukit Tlnggl yang dulu bernama Fort de
Kock, Salah seorang gurunya yaltu G H‘ Horensma sangat ter-
késan padanya, sehlngga 1a mengusahakan supaya Tan Malaka da{?

pat melangutkan pendldikannya ke Jenaang yang 1eb1h tlnggl

d1 negerl Belanda.2 Selama enam tahun di negeri Belanda, dar1 o

rtahun 1913 sampa1 dengan tahun 1929, ia hldup dalam kondisi

.yang menyedlhkan, saklt sakitan dan keseplan. Selama belaJarn,,rT

1Harry A. Poeze, Tan Malaka Per ulatan Henug_,Republlk I
(@akarta. Pustaka-Utama’ Grafiti, 158%7 _hal. 12, o

, 2Ibld., ‘hal. 23, Tan . ﬁalaka, Dari Pend]ara ke PendJara X1

(Jakarfa. Yayasan Massa, 1980) hal. 21.<-

20
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di negeri Belanda itu; Tan Malaka sangat tertarik dan se-
hang membaca Buku—bukﬁ fentang Re?olusi Peréncis dan kemi-

'rliteran Akan tetapi setelah pecahnya Revolu81 Rusia pada

:tahun 1917, ia mulai berkenalan dengan buku-buku tentang '
 -:Marx dan Engels, serta brosur-brosur mengenai revolu51 s0- ‘
151al bulan Oktober 1917 1tu SeJak 1tu keyakinan polltlk-
‘nya mulal mendapat arah yang pastl. Secara 1ambat 1aun ca-
ra berplk;rnya terpengaruhhlderkomunisme. Pengalaman hldup
sertaipengaruhgdari~buku;buku yéhg dibécanya‘ifu;:membentuk_
_Jiwa‘Tan Mélaka menJadl revolu51oner.§ N o -

- Pada bulan Nopember - 1919 1a kemball ke Indone51a dan
bekerja sebagal guru ai Senembah Dell, dengan gaji besar
yang dlsamakan dengan gaJl seorang-Eropa. Kontra5~keh1dup-
an yang amat tajam antara tuan-tuan kolonialls ‘yang mewah
E dengan kull-kull kontrak yang sengaéra sangat memuakkannya. B
Kond151 sepertl itu_ menaadlkan pandangan-p andangan komunls;
menya semakin menda\lam.‘+ Idenya tentang rev01u51 sebagal‘
;pemeCahan untuk melepaskan bangsa Indonesia darl cengkeraman,
kaum kolonialis dan kapltalls berkembangrcepat. Llngkungan .

’“Senémbah seperti itu tidak-memberikan tempat'baginyé untuk

o rmemperJuangkan 1denya. Oleh karena 1tu Tan Malaka bertekad

'pergl ke Jawa, - untuk memperoleh kebebasan bekerJa dalam men-
- didik rakyat Jelata dan memperauangkan 1denya 1tu.

Pada tahun 1921 ia plndah ke Jawa, tempat gerakan ra-

3Ibld., hal 2? 323 Harry A, Poeze, op. cit., Hal.m?l;f

4Ib1d., hal. 136
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- dikal mulai tumbuh,.Ia-berkeﬁalaﬁ{dEﬁganvSemaﬁn; seorang
;tokbhrkomunisrkenamaéh~yahg‘kehudian mengajaknya ke semg;'
:'rang. Tan Malaka kemudian dlmlnta Semaun untuk mendlrlkan
perguruan ‘demi kepentlngan pergerakan.5 Ia berha511 men ja~-
lankan perguruan yang dipercayakan kepadanya 1tu, sehlngga'Ar
 terkena1 dengan sebutan "Sekolah Tan Malaka', ;
Kebe;ha51lannya dalam membangup_perguruan itu mehjgdi N
i‘faktofvpenﬁiﬁg'terhadap pehgénékétaﬁnya‘sebagai ketua Parf
ﬁai Kbmunis Indonesia (PKi), daiam konggresnja di ‘bulan De—:
B sember 1921 6 SeJak itu Tan Malaka benar-benar terJun dalamA
kancah pOlltlk Sebagal orang baru dalam pergerakan Tan .
Malaka sudah,beranl,menunJukkan Slkap bebasnya dalam bemi-
klran, sehlngga kadang kadang ia harus mengambll pOSlSl

yang berlawanan dengan para . tokoh PKI 1a1nnya. Dengan berpe—
'»'gangrpada v151 revolus1nya.ya1tuvmenentang,kqlonlalls»dan( ‘
imperialis BelaqdaL;Tan Malqka;memasuki dunié pergerakaﬁ;~
Untuk dapat mengusir kolonialis Belanda itu Tan Malaka me-
'nekankan"perlunya ééfsatuan7di kéiangah rakyatAindonesia.'
Oleh karena 1tu tldaklah mengherankan kalau ia kemudlan mé-
" nentang sikap sebaglan tokoh pentlng PKI yang menungukkanA 

: persellslhannya dengan Sarekat'Islam (SI) Perpecahan seper-
Coti 1tu menurut Tan Malaka hanya meiamahkan kekuatan bangsa

_ Indone51a secara keseluruhan dalam menentang penJaJah Belan-'

- 5Tan Malaka, ;Q. Cltﬁr hal. 69- 7o Harry A. Poeze, op.
it., hal. 173-174. | -
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7

da, maka dari itu harus dihindari.

 Sikep keras yong diperlihatkan;sebagian tokoh-tokoh
PKI itu sebenarnya dipengaruhiroleh kebi jaksanaan politik
Komihternrdi Moékow; yang menentang Pan-Islamisme sebagsai
corak béru deri im?erialisme.8 Tén Malska tidak dapat mene-
rima sikap Komunis Ihterﬁésional'itu, karena menufufnya
Pan-Islamisme justru béngkit ménentang impérialisme Barat
- yang menjajahrkaum Muslim di berbaggi negara di dunia, Sela-
in itu,secara realistis Islam merupakan kekuatan politik
yang besar ﬁi Indonesia dan{pafa,pemimpinnya dapét menjadi
motor,pergerakén massa, Hal itu,menyébabkan Tan Malaka me-
nilai bahwa sikap anti Pan-Islamisme Moskow tidak mencermin-
kan realita suésana perkembangan dunia pada waktu itu, dan
sejalan dengan itu sikap anti’Sarekat Islam dari PKI tidak
pula sééuai_dengan keadaan sebenarnya dari masyarakat Ingo-
nesia. /

| - PKI dan khususnya[Tan,Malaka berusahé.sebaik-baiknya
mengﬁapuskan cap anti Islam, dan meneéaskan tujuan bersamé
dari‘kaum Muslim dan komunis'yaitu mengﬁsir kolonialis dan
imperialis Belanda. Pada akhirnya suéra Tan Malaka mendapat
sambutan yang cukup baik di kedua pihak,"dan setelah itu di-
bentuklah Persatuan Serikat Islam (PSI), sebagal organ yang

mencakup semua cabang SI komunis.’ Akan tetavui kebi jaksanaan

7Ibid., hal. 204-205; Tan Malaka, op. cit., hal. 74.

8Hérry A, Poeze, op. cit., hal. 213.

9Ibid., hal. 207.
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Moskow yang anti Pan-Islamisme itu tetap merupakan anéamnn
bagi usaharpényatuan ST dengan PKI.

Dalam waktu vang relatif singkat Tan Malaka mempefli—
"hatkan peranannya yang besar dalam membanghkitkan semnngat
' persatuan di kalangan pergerakan dan kaum buruh., Dan itu
'membuét bemerintéh kolonial Belanda merasa'terancam dengan
kegiatan~kegiatan yang dilancarkan Tan Malaka. Oleh karena
itu sewaktu ia terlibat dalam kegiétan pemogokan buruh pada
awal fahun 1922, ia ditangkap pemérintah kolonial Belanda |
pada tanggal 13 Februari 1922.10’Dan pada bulan Maret 1922

itu pula Tan Malaka'dibuang ke negeri Belanda.

Penangkapan dan pémbuangan atas diri Tan Malaka itu
memastikanrdirinya sebagal péjuang revolusioner. Partai Ko-
' muhis Belanda meﬁyebutnya fmartir" atau pahlawan, dan mema-r
sangnya sebagal calon homor tiga dalam pemlllhan umum.1l
Tan Malaka menerima pencalonan atas dlrlnya itu bukan karena

ia ingin duduk dalam Parlemeanelanda, tetapli ia ingin meng- -
Vgunakan kesempétan untuk mempropaganaakah keadaan Indonesia

selama masa kampany e pemilu., Tah Malaksa menjelaskan kesewe-
nang-wenangan yang dilakukan GubernurrJehdral‘Hindia Belanda
lewat hak»istimewanya; serta'kesengsaraan bangsa’IndQnesia
karena peniﬁdasanryang dilakukan kaum koloﬁialis dan imperi-

alis Belanda. Selanjutnya ia mendorong Partal Komunis Belan-

da agar membantu bangsa Indonesia dalam perjuangannya mela-

101pid., nal. 220.

1lgps o | T L
lIbld,, hal. 265-266; Tan Malaka, op. ¢it., hal. 93.
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wan imperialisme Belanda'.l2 Kepopuleran Tan Malaka terlihgt
ketika ia berhasil mengumpulkan suara banyak. Akan tetapi
posisinya sebagai calon fesmi nomonvtiga dan Jjuga uslianya,
belumvmémenuhi syafat untuk duduk sebagail anggota Parlemen'
Belan&é.,Tan Malaka meneruskan perantauahnya ke Berlin, Jer-
man. Di Berlin ia hanya sebentar, danbtak lamz kemudian ia
pergi ke Moskow.

Kedatangannya di.MoskoW bertepatan dengan masa persiap-
- an menyambut konggres,Komintern’keempat yang akan berlaﬁgg;

'sung dari tamggal 5 November sampal 5 Desember 1922. Olehk
~ karena itu semua kegiétan.Tan Malaka diarahkan untuk meraih
kesémpétan dapaf berbieéra,dalam‘kohggrés Kbmintern itu. 4
, ﬁkhiinyé éaﬁeﬂaiaka dapat bergabung'dalam Komite'Eksekutif’
Komintern (EKKI), dan ikut mengadakan persiapaﬂ konggres
'Afitu,}; = » - 7 “

Sewaktu ia diberi kesempatan berbicara di hadapan pe-
sertarkonggres Komintern sebagali wakil PKi, dengan tetap se
tia képada pahdangan?pOlitiknya yang berasal dari hasil pe-
mikirannya sendiri, Tan Malaka meneruskan sikap bebasnya das
1am mengemukakan pendapatnya.l4 Seperti semula, Tan Malaka
' tetap mengemukakan kekaliruan kebijaksanaan Komintern terha -

dap Pan-Islamisme, dan ia menghendaki agar kebi jaksanaan itu

ditinjau kembali. Menurut Tan Malaka, Pan-Islamisme sekarang

121bid.; Harry A. Poeze, op. cit., hal. 291.

- 137pig., hal. 312.

Y1pid., hal. 313-316.
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merupakan suatu perjuangan kemerdekaan nasional yang dila-
kukan oleﬁ kaum Muslim térhadap’imperialiSmé, suatu perju-
angan yang hendaknya diberi dukungan sepenuhnya. Pidato Tan
MalakaAitu mendapat sambutan hangat dari veserta konggres:
Komihtern; Akan téfapi Komintern tidak merubah kebijaksanaé
énnya terhadap PanQIslamisme. |

Setelah konggres Kominternrtidak menjawab pidatonja;
Tan Malaka menjadi ragu mengenai dirinya. Tetapi tak lama
kemudian ?emimpin.Komintern seksi Timur mendekatinya; dan
memintanya untuk bekerja sama demi kepentingan Asia. Ajakan
itu disambut Tan Malaka dengan senang hati, karena perlawan-
annya terhadap tesis-teéis Komintern tidak men jadikannya
harusckeluar dari permainan, tetapi bahkan dapat menerjun-
kannyé sepenuhnya ke dalam’aréna permainan itu. Selanjutnya
Tan Mélaka mendapat tugés deri Komintern untuk menulis buku.
tentang Indoneéia.15 | |

Pada pertengahanytahun 1923 dalam sidang EKKI; Tan Ma-
laka dibkeri tugas untuk mengawasi partai-partai komunis
yang akan didirikan dai Ahnam, Siam, Philipina, Indonesia
dan Burma. Pada akhir itu juga iz berangkat ke tempat tugas-
nya yang baru, Gan paca bulanyDésember 1923, ia tiba di Can-
16 '

ton, Tugas yang dipercayakan Komintern kepada Tan Malaka

itu, menjadikannya kadang-kadang harus berkeliling ke berba-

15Tan Malaka, op. cit., hal. 101-102.

161%id., hal. 104-105; Harry A. Poeze, op. cit., hal.3hl.
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gal negara yang menjadl wilayah tugasnya.

Ketlka Tan Malaka berada di salah satu tempat di Asia

ATenggara.untuk menjalankap tugasnya sebagal wakil Komlnternb'

ia mendapéf’perintah'déri Moskow-supaya ménghubungi dan

mengaaak delega51 Indone51a untuk menghadlrl konggres Buruh

Lalu llntas seluruh Asia, yang akan dladakan di Canton 1777:

’Konggres yang berlangsung dari tanggal 18 sampai 23 Juni

_1924 1tu, memutuskan mendlrlkan biro di Canton sebagal pu-

sat 1nforma51 untuk memperlancar komun1k351 antar serlkat—

'v'serlkat buruh di seluruh A51a, dan memlllh Tan Malaka ‘se-

bagai pemimplnnya.18

Sebagai ketua biro, TanrMalaké-berkewajiban mengeluar-

'kan ﬁajaléh bérbahasa Inggris yang akanAdisébafkén'ke ber-

"bagal negara yang tergabung dalam - organlsa51 Buruh seluruh

A51a. Ketidak pahamannya tentang bahasa Inggrls merupakan

kendala utama bagl Tan Malaka untuk dapat segera menerbltkan,

A maJalahnya. Maka untuk sementara waktu walaupun kondlsl
rkesehatannya memburuk Tan Malaka tetap belagar keras untuk :l
A menguasal bahasa Inggrls. Keraa kerasnya akhirnya membuah—
kan ha51l. Tan Malaka dapat-mengeluarkan suatu maJalahvber-.*”r
~ nama The Dawn (Sénja),_dan pada bulan'Apriivl925 brdsﬁrnya

.yang berJudul E_g_ de Republlek Indone51a (Menugu Republik l,

19

| *17Tan Malaka, op. cit. hal 110.
| 18Ibid., hal 114

9Harry A. Poeze, op. git., hal. 383; Alfian, "Tan Ma-

'laka Pejuang Revolusioner yang Kesepian'', dalam Manusia da-

lam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1979), hal. 151.
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Sebenarnya brosur 1tu ber1s1 orogram-program mencapal'

._berdirlnya ?epubllk Inoon651a merdeka, ‘dan’ maksudnya ditu-

"jukan sebagai negangan para olmplnan dan kader kader PKI

yang dllnglnkannya untuk memalnkan oeranan pimpinan revolu-

'_qloner ke arah yang dlcita c1takannya 1tu.20 Akan tetanl
:karena hubungannya dengan tokoh-tokoh PKI»memourukr’maka

o kéhadifﬁ'bfbsur itu tidék dlsambut balk oleh PKI dan- oenye- -

barannya dl Indone51a tldak mencapal sasaran y?ng dllngln-

kannyr. . o ARy,

Dengan perasaan khawatlr Tan Malaka mellhat darl Cantonxf‘
_ PRI menglkutl arah yang salah,. Sementara itu konclsl kese-;

: hathnnya qemakin merosot Tan Malhka dlmlnba datang suatu

neparr ci Sel tan yang untuk keoerluan apa - tld 2k clJelaskan;:

“Akan. tet9n1 Pan halaka merass bahva p?dn tahun 1925 1tu 7
-PKI menghadaoi - suatu krlSlS.Zl Seteleh Tan Malaka datang ke
”temwnt itu (mungkln di Smngapura) untuk menJumpal teman-te-

mannya akan tetanl belum semnat ketemu, 1a menerlma berlté S

untuk segers kemball ke anton karena seorang temannya darl
Hoskow 1ng1n berblcara dengannya.
Ketlka dua minggu kemudian Tan Malaka tiba kemball di"

Canton dalam keadaan sangat letlh ternyata temannya yang '

derl Moskow sudah oergl. Dapat dlbayangxan betapa kecewanya:i, _

'Tan halgke. Kesehctannya merosot kemball dl 1k11m Canton.-

Oleh karena itu semua tanggung Jawabnya,d;ACanton segera di-

20Ibld., Harry A Poeze op. cit., hal. 389.

21

Tan’ malaka,'gg.gci ., hal, 121.
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bereskan; kemudlan mengadakan persiapan untuk pergl ke Phi-

11p1na guna memullhkan kesehatannya. : o
" Pada tanggal 6 Jull 1925, Tan Malaka berha811 memasuki,'

Ph111p1na dengan nama samaran Ellas Fuentes.22 Setelah be-
:berapa bulan di Manila, ia mendapat surat darl Slngapura
dengan maksud memintan&a lagl untuk membantu memper81apkanil
segala sesuatu sehubungan dengan rencana mangadakan pembe--
_ rontakan yang dicetuskan oleh para tokoh PKI termasuk Muso
VAdan Alimin, dalam suatu rapat di Prambanan pada tahun 1925

11tu juga. Akan tetapl Tan Malaka tldak menyetuaul putusan
,.Prambanan 1tu, karena PKI ma81h kecil dan belum memiliki
"dlslplin yang tlnggl, sehlngga tak mungkln mampu menggerak-r
kan massa rakyat. Lagi pula-gerak garlk PKI pada masa 1tu
selalu diawasi‘penguaSa kolonial;Belanda; oleh karena itu-
-'Tan Malaka menguéulkan untﬁk merundingkanTkembali-putuéan.
_ Prambanan 1tu d1v81ngapura. Akan tetap1 kelnglnannya 1tu

tldak dlgubrls para tokoh PKI .23 .7 : '
| Tinjauan Tan Malaka mengenal‘putnsan Prambanan yang dl; .
: bawa ke Slngapura oleh Allmln yang saat itu tlnggal bersama- :
Vnya, untuk dlbacakan dalam rapat ai Slngapura itu tak ada
artinya. Rapat yang. dlusulkan Tan Malaka itu tidak dlseleng-
igarakan, dan tinjauan serta usul Tan Malaka yang -dibawa All-

min itu juga tidak disampaikan kepada para tokoh PKI.Z* Ke-

7 22Ibid., hal. 156.
N 23Ibld., hal. 143- 144

241b1d., hal. 146
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» khawatlran Tan Malaka terhadap pergerakan di Indone81a
menaadlkannya terpaksa berangkat ke olngapura. Pada awal
ﬁ‘tahun 1926° ia tlba di Slngapura dengan nama samaran Hasan
Gozall. 25 Dari Slngapura ia menglkutl perkembangan perge-
'Arakan di Indone81a. . 7 | : \
Pemberontakan yang dlrencanakan para tokoh PKI 1tu- 
akhirn ya meletuslbtetapl_dalamwwaktu s;ngkat,berha81l dipa-
damkan aleh pemerintaﬁrBelaﬁda. Tan Malaka yang memantau pe-
ristiWafitu dari»Singapﬁra; mengéaaﬁ'ﬁemberontakan tahunf’-:
-1926/1927 itursebagai'?erbﬁatanfkonyollyang-éeéara prakfis
| melumpuhkan PKI sebagal kekuatan politik pada waktu itu.
Sesudah hubungannya dengan Indone51a terplmus, Tan Ma-
laka segera menlnggalkan Slngapura dan untuk sementara wak-

tu menetap dl Bangkok Sebagal kelanJutan darl usahanya un-A

. tuk mereallslr c1ta—c1ta rev91u51nya, pada bulan Juli 1927

Tan Malaka bersama Subakat dan Djamaluddln Tamln mendlrlkan :
A."Partal Republlk Indonesia" (PARI) d1 Bangkok 26 Perbedaan
'pendapatnya dengan tokoh tokoh komunls Indone81a dan kett-
Aadak sesualannya dengan 31kap politlk Komintern terutama me-'
ngenal Pan-Islamisme yang menunjukkan Moskow tampak leblh
banyak memakal Komlntern untuk kepentlngan "hegemony" inter-
Ana51ona1 Ru31a darl pada kepentlngan perJuangan kaum nasio-
nails di daerah-daerah JaJahan mendorongnya untuk mendlrl-r

' kan sebuah partal baru (PARI) tanpa merasa- terlkat untuk me-

~ 2%Ibidi, hal. 147,
267, .0 . R
2®1bid., hal. 152; Alfian, op. cit., hal. 153
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makalrmama komunls. Hal 1tu menunjukkan bahwa warna nasio- o
nallsme dalam d1r1 Tan Malaka lebih taaam darlpada fanatls;kf”
‘me terhadap 1deolog1 komunls. _ ' | “,
Sungguhpun begitu, Tan Malaka tldak mungkln dapat di-

'1epaskan sama sekali dari kaltan pengaruh Marx Jelasnya,‘
"la adalah seorang komunis yang leblh mengerti dan mengutama;:h
“kan reallta bangsanya. "Marxisme" katanya "bukan kaJlan |
4hafalan (dogma), melalnkan s1atu petunJuk untuk aksi revolu-»
si, Oleh karena itu seorang Marx;skperlu_berslkap kritis 7
 '=ﬁérﬁadap petunjukiitu;,Sikap'kritis itﬁ_antara;lgin'ditekan; L
:  kanpya péda~kemampuén untuk,melihétlperbgdaén'&alam kondisi
faktortkbéiél'dafi suatu:masjarakat dibandingkan-masyéfakat
 léin.2?Dengan begitﬁ_kesimpulénfyang_diperbleh oleh ahli re-
 volusi éuatu negara; sudéh tentu-béflainan dengan kesimpulan
yéng-aiperdleﬁ ai Rusia.r | . | |

‘ Tan Malaka 1eb1h cenderung sebagal seorang na81onalls;
A*ihal 1tu terllhat darl ketlka ia. mendlrlkan organisa81 tldak-,
menyebut nama partal Komunls, melalnkan dengan nama PARI. |
Setelah PARI berdlrr, ia menlnggalkan Bangkok menuJu Phlll-
pina. Sampal ai Philipina pada aw al’ Agustus 1927 dengan na-'f
ma samaran Hasan Gozali.za KerJa sama yang erat antara 1nte1
;pemerlntah kolon;al Belanda dan Amepikg_Serlkat,.berha51l
.;menjaring Tan'Malaka séwaktu.ia'befaéé;di.Mgnila,'denéanda-.

" 1ih bahwa ia memasuki Phiiipina>secaré;tidEKESaﬁ;

27Tan Malaka, g}g cit., hal. 96—975, s

281b1d., hal. 153



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

62

Adanya simpati'yang cukup jelés diperlihatkan oleh ka-

oum na51onalis Phillplna sangat berpengaruh terhadap keputus-’:

an yang d1amb11 pemerlntah kolonlal Amerlka Serlkat yang re-
latlﬂ rlngan yaltu menguSIrnya ke 1uar Phlllplna-Dl mata

' penguasa kolonlal itu Tan Malaka adalah orang yang amat ber-

' _bahaya. Suasana anti komunls yang keras pada waktu 1tu dlpa-

' 'kai sebagai alasan bahwa ia berbahaya.bagl keamanan dan~ke—
stabilan»pblitik paré'péngﬁasa"koloﬁiai di wilayah jajahan-'

' nya.29 Dengan menumpang kapal milik bangsa Phlllplna, Tan

o Malaka melangutkan perantauannya ke Amoy (Clna)

Semenjak 1tu Tan Malakarbergerak sendlrl. PARI-yang di—A

maksudkannya sebagal wahana untuk menuju revolus1 Indonesia
V_yang dllnginkannya, tldak sempat berakar untuk menjalar 1u-

. -gs dl,Indonesia.iDua_orang pendirl lalnnya,jSubakat dan Djaf
;r_ﬁaluddin_Témip; ditéhgkap.bleh pémerintah kbionial Belanda. -

~ Sisa-sisa terakhir dari PARI -di Jakarta dan'Sufabaya digu—

,lung habls oleh pemerlntah kolonlal Belanda pada tahun 1935 30
Seﬁentara itu, Kbmintern dan orang orang komunls Indonen
‘éla yang mengetahul PARI, dan dengan sendirinya mengungkapkan
kepada mereka.tentang;siapa Tan Malaka, yang- sebenarnya._Tan
MalékaAdikecam hébisAhabis;n éﬁtara lain oleh Muso; yang ber-
hasil masuk Indonesia dari yoskow-téﬁpé*éeﬁghgetahuan Belanda.
VV"Tan~§é1akavyang dulunya pernah menjédivkeéﬁaipkiﬂdaﬁ-agen -

Komintern, kini menjadi musuh utémanyé;3lzﬁehééﬁféeﬁdifénya

29Alfian, op. cit., hal. 136.
_3°1b1d., hal 155

A31Ib1d., hal. 156.
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‘Tan~Malaka putuS~hubungan dengan Kamintern dan'PKi Akan-
tetapl hal itu tidak menjadlkannya putus asa dalam melalul
Ahidupnya yang Sepl dan tera51ng, merantau darl tempat satu
"ke tempat-lainnya;dengan_te?ap setia kepada Clta-c1ta
.revolu31nya. . B e _-
| Pada tahun 1932 Tan ﬁalaka keluar dari Shanghal menu- -
Ju Hongkong. Pada awal bulan Oktober 1932 1a tiba di Hong-
-kong32 dan dltangkap oleh penguasa kolonlal Inggrls. Sete-
.'~lahfditahan beberapa m1nggu»dan tidak terbuktl;bersalah,_

ia dilepaskan dan pada bulan Desember 1932 itu ia kembali

ke Aﬁoy.'Seiama di-Amoy; Tah Malaka ménghidupi difinya

dengan mendlrlkan Sekolah Bahasa Aﬂlng 33 Karena. adanya
pendudukan tentara Jepang di kota 1tu maka pada bulan |
,Agustus 193734 ia terpaksa pergl darl Amoy dengan tuJuan B
Birga. ‘
getelah menetap ‘satu bulan di Birma; Tan_Malaka segeran_
o plndah ke Slngapura.35 Selama d1 Slngapura 1a menyamar se-
Abagal seorang guru Cina, dan mengaaar di sekolah sekolah di

kota itu hingga tahun 1942 Serangan Jepang atas Slngapura_

pada tahun 1942 yang berakhlr dengan kekalahan Inggrls pada ;'

- tanggal 13 Februar; 1942, mendorongnya_untuk kemball_pulang

32Tan Malaka, Dari Pendjara ke Pendaara II (Jakarta.
Yayasan Massa, 1980), hal, 31. , _

"_33Ibld., hal. ?8. - I
ABHIbld., hal, 86.

35Ibid., hal. 1oo
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ke Iﬁdonesia.36 Pada bulan Mei 1942 ia menlnggalken Singa-
pura menuju Penang,37 kemudian menyeberang oelet Malaka
dan memasuki Belawan, terus ke Medan, Padang, dan akhirnya
sampai di Jakarta dengan memakai nama scmaran Ramli Hussein?8_‘

Selama pengasingannya di luar negeri, kehidupan Tan
Malaka diwarnai dehgan‘petualangan da?i negeri satu ke nege-
ri lainnya. Dalam petﬁaiahgannya\itu ia selalu menggunakan
_néma samaran untuk menghilangkan jejek sebagai buronan poli}
tik yahg selalu diear penguasa kolonial. Nama samaran itu
biasanya digunakan untuk keperluan-memasuki negarafyaﬁg aka
dituju sebagai tempat persembﬁnyiannya. Bahkan pada awal
kedatangannya di Indonesia, Tan Malaka masih-melanjutkah
penyamarannya déngan'bekerja di perusahaan tambang: arang,
Bayah Kozan, Banten, denganrménggunakan nama samaran Ilyas
HuSsein.39 Sampai permuiaan fevolusirIndonesia ia tetap
menggunakén nama térsebut.

Sejak bekerja di Bayah Kozan Banten, ia teléh menun-
jukkan perbedaan pendapat dengan Sukarno. Perbedaan pendapat
itu- tergadl ketlka Sukarno mengungungl Bayah nozan, dan.

‘mengemukakan gagasannya yang intinya adalsh,"Kita mesti ber-

bakti dulu kepada Djepang "saudara tua", jang sekarang mati-

301bid., hal. 106-107.
371bid., hal. 117.

381pi4., hal. 127.

391bid., hal. 149.
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;maﬁian'menantang Sekutu'jang-djahanam itu. Setelahjéekﬁtﬁ\
'-kaiah,imaka“kita Qlah "saudara'tua"IakanfdibéfiAkeﬁerdekaan,
:-...";40 Parnyataan Sukafpdiitu ditegtang-tarang;terahéah?
‘oleh Tan Malaka yang saat itu dikenal sebagai Hussein. Ta -
bérpéndapat bahwa Kemérdekaan Iﬁdohesié'harus-diéapainéf-=
ifleblh dahulu baru kemudlan berJuang melawan Sekutu.% Su-
karno menanggapl pernyataan 1tu dengan mengatakan. "Kalau T
Da1 Nippon sekarang dJuga memberlkan kemerdekaan kepada sa-

b2

j_Ja, maka saJa tldak akan menerima' Perbedaan pendapat
antara Sukarno dan Tan Malaka itu berkepanJangan hlngga
masa sesudah proklama51,:dan mellbatkan para tohoh polltlk
_Indone51a. Sejak pertemuan 1tu Tan Malaka mulai menJaJagl
-Jiwa kepemlmpanan Sukarno atas rakyat- Indone51a.-'
| Tan Malaka pernah men<hpat kesempatan untuk mewaklll pe-':
mﬁda Bayah Kozan menghadlrl konferensi pemuda dl Jakarta, yang
rencananya akan dllangsungkan pada pertengahan Agustus tahun _
.7,1945 Sampal dl Jakarta ia bertemu dengan Chaerul Saleh Su-'
_karnl, ‘Anwar serta Harsopo Cokroaminoto, dan mandapat infor-
 masi bahwa rapat dibatalkén'kafena diiarang'Jepang.“3’MaSih'

~dengan nama samarah ia mehglnap di rumah Sukarn1 pada tang-

- . gal 15 Agustus 1945 hlngga insiden Rengasdengklok berlang—

sung. Mesklpun berada di gakarta, ia tldak 1kut ambll bagl—,

“O1bid., hal. 162. -
4l1bid., hal. 164.
- 4PIbig,

43Tan Malaka, Dari Pendjara ke endjarg III (Jakarta
Yayasan Massa, t.t.), hal. 145
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_an d?lam perlstlwa proklamasi yang terus terang sangat d1-
,.}sesallnya.qq Sesudah pertemuan yang gagal 1tu Tan Malaka

itldak pernah berhubungan dengan para pemuda, ‘dan. bazru: pada :

":harl har1 sesudah proklama81 hingga- saat kedatangan Sekutu'

ia dapat bertemu dengan mereka kemball Seaak 1tu Tan Mala-

"‘ka berada di tengah tengah rakyat untuk bersama—sama meng—

 hadapi musuh

Pada masa Revolus1 Kemerdekaan Indone51a khususnya
, tentang cara menghadapl tentara Netherlands Indles Clv;l

,Admlnltratlon (NICA) terdapat-keretakan dalam;persatuan '

Vrakyat_Indone51a. keretakén itu henurut Tan Malaka adalah .
: ahtara‘golénéan yang'memilih'ﬁékSi'massa” dan'yang,memilih
' cara ”berdlolmm381”. Dengah pefkataap iaiﬁ,~aqtararyaﬁg-kon-'
éekwan kepada proklamasi dan .yang berkémproﬁi;45,quongan S
pertamaAterdiri.dari'para pémuda dén mereké Yahgibérjiwa-fe—,
volu51oner seperti Tan Malaka, Sukarnl, Chaerul Saleh Adam
Mallk dan laln lalnnya, yang akhlrnya berha31l menghlmpun lm.k
-'organ18351 rakyat dalam satu wadah bernamar”Persatuan PerJua
VIangan”. Sedangkan golongan kedua terdiri dari Sukarno, ﬁatt& o
-rijahfir, Amlr-SJarlfuddln dan lain-lainnya berperan sebagal :'.
penéuasé dengéh gezag dWitunggai Sukarné—Hatta memerintah"
dengan teguh dl kalangan rakyat

- Selain itu Tan Malaka Juga mengemukakan dua perlode un-'

- 4Mbid;, hal. 150, SRR TR SR

45Tan Malaka, Gerilja Polltlk Ekonom1 (Djakarta: Jajasan
'Massa,-1948), hal. 10; A.H. Nasution, Sekitar Perang Kemerde-
kaan Indonesia, Jilid LIL (Bandung: Angkasa,_l977), hal. 66.
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tuk usia Repﬁblik Indonesia dari masa”fevolusi hihgga masa
ﬁerundinggn!dengan—Bélanda, yaitu"'"musim jaya‘berjuang” déﬁ
"muSim runtuh bérdiblomasi". Seﬁagaifbétasén'wakfuv’ﬁuSim
~Jaya berJuann dlmulal sequ Proklomaul Kemerdekaan Indone51a
_tanggal 17 Agustu8'1945 sempai tanggal 17 Naret 1946 yang .
dltandal dengan penangkapan para pemlmpln Persatuan PerJuang--
" an di Madiun. Segara polltlkrpenangkapgn para pemlmpln Per-

satuan Per juangan itu*mémpUnyai arti usaha pémerintah untuk

: menggantl perJuangan “massa ak51“ atau "ak51 murba” menJadlj

"ak51 berdlplom351”. Sedangkan mu51m runtuh berdlploma51 »
~,d1mulal ‘dari tanggai 17 Maret 194u hlngga tahun 1048 berka—r o
: 1tan dengan masa Delaksanaan Derundlngan dengdn musuh b6

Pada musim Jaya berJuang, Tan Malaka mempunyul pandang—
an yang bqrbeda dengan pemerlntah-yang saat 1tu dipimpin-
oleh Sukarno. Ia dan para peﬁuda yang Sépéham deﬁgahﬁyaxmenv-i
,anggap Sukarno kurang revolu51oner‘sebagal pemlmpln saat

1tu,47 hal ini tercermln dari 81kapnya yang tldak setuJu ter-

l" hadap aksi pemuda melucutl Jep?ng, behkan menvhentlkan ber—

tempuran rakyat yang tengah berlangsung di beberapa_kota me-- |
lawan kehadiréﬁfSekutu yang membantu'Bélénda dalam membangun -
lagi keKuasaannya di Indonesia. - o
Ketlka pemerlntahan dlplmpln oleh Sjahrir yang saat

1itu menjadi Perdana Menteri, keadaan tetap tidak berubah se-

oman Méiéké;:Gernblek ..., loc. ci

doc. cit. -

_47Tan;Malaké, Dari'Pendjara',...III...,‘Hal.‘l75y
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pert1 yang dlharapkan para pemuda; bahkan pOllth pemerlntahr
mulal mengambll bentuk nyata ke arah d1p10mas1 ketlka SJah—
'rlr membuka Jalan perundlngan dengan musuh Pada masa itu |
| Tan Malaka tldak hanya sekedar berbeda pandangan, tetapli |
' akhlrnya menentang polltlk yang dljalankan SJahrlr. T
» R Slkap Tan Malaka yang ‘tidak sependapat dengan pandang-T

mran polltlk SJahrlr 1tu terllhat seJak berlangsungnya perte-'7

- muan d1 Serang, pada awal bulan Oktober 1945 Pertemuan an-

tara Tan Malaka dan SJahrir beserta beberapa pemuda terkemua
frka d1 Jakarta sepertl Dgohan SJahruzah Sukarnl, Maruto Ni—v

',tlmlhardgo, Ku n1an1, Adam Mallk - Pandu Kartaw1guna, Sudar-

rfsono, Djalil dan Khrta Muharl 1tu, dladakan untuk membahas

*'81tua51 saat 1tu 48 Delega51 dari Jakarta 1tu 1ng1n menge-

- tahui pandangan Tan Malaka mengenal 51tua31 politik saat
ﬁ>‘1tu, dan menanyakan kesedlaannya untuk mengetual suatu par-
<ta1 SOSlallS yang akan d1d1r1kan di Yogyakarta. Tan Malaka
menanggapl pertanyaan 1tu dengan mengatakan bahwa ia menen-
tang pembentukan partal, sebab tldak mustahll tentara Sekutu'
“dan . Belanda yang datang dl Indones1a akan menterang Republlk
Menurutnya yang pentlng pada masa 1tu adalah memperkuat pe—'
merlntahan dengan para pemlmpin revolus;oner yang ada_dl lu-
ar oemerlntahan.%gv o R

Segak 1tu stpategl perguangan Tan Malaka untuk mencapai

48ibid;; hal. 182-183.'

491b1d Ben - Anderson Revoloesi'Pemeeda Pendudukan’

Jepang dan Perlawanan di Jawa 195&-19&3 (Jakarta: Pustaka =
Sinar Harapan, 19885 hal. 312
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Indonesia merdeka selalu bertolakan. Ketika tidak lama kemu-
dian §jahrir ﬁeﬁgeluarkah pémf1et'%érjudul-Pérdfoégﬁgan g;-':
' £§'béfupéiénélisié-terhadap éitﬁasi.negara'Indpnesié,yaﬁg'_'
$’barﬁ'lahif deﬁgah'ségalé tah£angahhyé, maka Taanalaka Ju~" .o
175i:ga menulls pamflet yang d1ber1 Judul Moesllhat
SJahrir melihat bahwa kekacauan pada masa itu; kerusak
... an blrokras1 ketladaan pasukan pertahanan yang efektlf ser-
ta radlkallsme membuat Indone81a mudah kena serangan dunla
V luar‘ Oleh karena 1tu_strateg1 yang-gocok untuk mencapalA.'V
'tujﬁahjperjﬁaﬁgan adéléh diplomasi yang. lukes dan pilitar,
| agar_Sékutu tidak mémberikah.dukunéan»pénﬁh kepéda'Belanda.,,
Hal itu haruS'ditempﬁh"deﬁgan dira\eranut sfpeti sekutu; B
jadi 1ogisnya diperlukan suatu politik terbukaAterhadaprm65>
-?;rdal'asing;,éiakhirinyé kekéjamaﬁ élaQPémUda; teruféma térha—,
“dap ofang kulit putih-”berdirinyé lembéga-lémbaga politik. |
': yang dapat diterlma oleh Barat, sepertl dltegaskannya bahwa

s "Selama alam kita -alam doenia kapitalis, terpaksa klta
"djangan sampai dimoesoehi oleh doenia kapitalis itoe,
~-djadi memboeka negara kita oentoek lapang oesaha mereka
~ sedapat moengkin, jaikoe dengan.batasqgghwa-késelahatai

" rakjat tidak akan terganggoe olehnja'’, ,

Sikap sémécém_itu dikeéam'keras_olehuTaﬁ Malakaidengén

' mengatakan bahwa pengakuan luar negeri itu bukan syarat hi-

idupnyafRépublikulndoneéia.51 Ia bahkaﬁ‘berpendapat semua |

- 5OSutan?SJahrlr, PerdJoean§an Eita. (Daakarta Pertje~
~ takan Repoebllk Indone81a, 1945), ‘hal. 24 _ S '
S5y

o Tan ﬁalaka, Musllhgt (Jakarta: Yayasan Massa, 1987),
_hal, 12. IR e
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kekuatén'asing harué‘eﬁ§ah déri bumi%Indonésia.'Kemerdekaana,

: Repﬁblik Ihdonesié éda tefgantung-kepadabkemauan rakyat-Inp”r

ldonesﬁa. Sebagal baggsa yang sudah . merdeka,rrakyat Indone-

"51a harus ‘mau dan bertindak sebagalmana bangsa merdeka, 5

'_Amempunyal "kehormatan atas d1r1 sendlrl" sehlngga mau ber—"
'juang untuk merebut dan mempertahankan kemerdekaan yang

1_d1rongrong musuh 5_ i o

, Moeslihat dikarang secara dramatls dalam bentuk dlalog’
antara wakll Wakll 51mbolls darl semua golongan yang dlha-;
rapkan oleh Tan Malaka untuk dlsatukan ke dalam gerakan B
r?perlawanan rakyat Meesllhat merupakan Jawaban radlkal ter—
hadap ha81l pemlklran SJahrlr dalam Perdaoeangan Kita.

Sebagal pe juang:- Tan Malaka merasa 1kut bertanggung ja—i

"wab terhadap pembelaan kwmerdekaan Indone51a secara terang-a
| terangan menglngat situasi dalam negerl yang semakln krltls.

,Ia memutuskan akan mengkoordlnlr semua partal, badan—badan

'> _per3uangan dan laskar rakyat yang ada, untuk menghadapl dl-

fiploma51 Belanda yang dibantu . Inggrls. Ia merasa perlu meng-
;lambil 1nlslatif itu karena adanya beberapa faktor, yaltu.

-1, Pertentangan antara kemauan dan tindakan Kepala Ne—
' gara dengan rakyat/pemuda di berpagai tempat. ‘
: 2. Pertentangan antar partai. . ~
oo 3 . Sikap dan tindakan Inggris yang mengakul kedaulatan,,_
f’a_'ﬁelanda atas Indonesia dan dengan kekerasan memaksa-
“kan kedaulatan Belanda atas bangsa Indonesia.
- 4, .Kedatangan Van Mook dengan maksud perundingan yang-
‘ff;meruglkan rakyat Indonesia, serta menghubungkan se-
‘mua itu dengan:
. a. Terlaksananya kecemasannya di Serang, ialah akan

.22Ibid., hal. 17-18.
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timbulnya berbagali partald jika,kﬁtu part i Qlljln—
kan berdiri.,
b. Pengalamannya tentang hlhal nenjajah terhadap Si.

terjajah.
. Co. Adanys T gg Malake palsu yzng bervropagancda di.ma-
na-mana,

Dengan bantuan beberespa nemuda yean: pnru dikenslnya, l
Tan Malaka mengajz2k semu&d partai, badan perjusngan.dan las-
kar-laskar rakyat yang adé untuk bekerja sama dalam satu
federasi yahg bebas dan selekas'munggin. Federasi yang erat
bahkan fusi antaravpartai-partai~itu akan tumbuh dengan
sendirinya; jika selama bekerga sama mereka diikat oleh sa-
tu program bersama: Kerena: dasarnya persatuqn untuk menye—v
lesaikan revolusi itu adalah.perjuangan_menghadapi musuh
bersama sampal dengan tercapainya kemérdekaén'IOO%, maka:
‘Persatuan Perjﬁangan dipakairsebagai nama . ba gl federssi
itu. Y Pertemuan Dertamﬂ untuk membentuk . Persatuan Pe;guang—
an diadakan di Demak Idjo, pada tdnggal 1 Januari 1946 deng-~
“an maksud saling mengenal diantare para wakil organlsasi.55

Jelaslah bahw a Persatuan Perjuangan sebagai front éer-
juangan rakyat untukvmenghadapi musuh, lahir atas_ide Tan
Malaka. Karena kharismanya.sebagai tejuang revdiusioner yang
konsekwen, sertaVSituési volitik dalsam negeri saat itu di-ma-
na para tokoh pemnuda befjiwa revolusioher mulai kecewa dan

melepaskan dlrl dari Sthrlr ygng sedang memoqngun kekuasa-

 ?5Tan Malaka, Deri ... ITI..., hal. 188.

41pi4., hal. 191.

22Tbid.
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'annya, menjadikan idenya lekas terwujud.

B, Program Persatusn. Perijuangan

Tan Malaka,mendirikanrPersétuan Perjuangan dengan tuju-
an memobilisasi semﬁa partai,\laskar dan badan perjuangan
rakyat untuk menghadapi'Sekutu dan Belanda yang berusaha
menegakkan kekuasaannysa kembali di Indonesia. lIa mengemuka-
kan.idenya di depan umum dalam konggres pertama Persatuan
Perjuéngannyang berlangsﬁng péda tanggal 3 sampai dengan 5
..Januari 1946 di Purwokerto, Konggres itu'dihadiri kurang
'1ebih 132 organisasi‘danubadan;perjuangan,yang pada dasatrm
m&a ﬁidak.setuju qengan dibukanya me ja ?erundingan oleh
pemerintah'dan Sekutu serta pihak Bélanda.56 Sebagai pembi-~
cara utama,ia menunjuk'akan adahya ketegangan antar golong-
an yang berbeda-beda dan mendesak perlunyé perumusan.suétu |
minimum program‘sesingkat dan séjelas mungkiniuntuk ménya-
tukan bergagali golongan itu.

Tan Malaka mendeSak supaya golongan golongan s051alls,
agama dan. na81onalls semua bersatu ke dalam suatu front per-
Juangan rakyat di bawah‘program yang dlpuSatkan’pada tujuan
"lOO%'merdéKaU, danrpengusiran;seluruh pasukan asing dari
bumi'Indonesia.:Adabun'”minimum program" Persatuan Perjuéng-
an. terdlrl darl 7 pasal yaitu: - | | |

1.3Berunding atasspengakuan. kemerdékaan lOO%.

- 2. Pemerintahan Rakyat (dalam arti sesuainya haluan
R pemerintah dengan kemauan rakyat)

9®Ipid., hal. 191.
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3. Tentara Rakyat (dalam arti sesuainys haluan tentara
dengan kemauan rakyat). o

Melucuti tentara Jepang.

Mengurus tawanan bangsa Erop:.

Menyita dan menyelenggarakar vertanian musuh.
Menyita dan menyelenggaraksan perindustriag musuh
(pabrik, bengkel, tambang dan loin-lsin). 7

~N oW

Ia menjelaskan bahwa program itu berisikan dasar untuk perju-
angan éntikapitalis dan antiimperialis ;ang dapat dengan
mudal: dimengerti dan dilaksanakén oleh rakyat,
Berunding atas pengakuan kemerdekaan 100% mempunyai
k'maksud memindahkan kekuasaan dari tentara musuh ke tangan
.Republik Indonesia; atas dasar dan tujuankkemerdekaan 100%.
| Republik IndonéSia mau mengadakan perundingan dengan pihak
mana saja, dengan syarat kemefdekaan 100% diakui térlebih
dahulu; vang berarti juga menuntut bebasnya Indonesia dari
- pendudukan fentara asing. Tuntutan itu sesuai dengan tujuan
perjuangan bangsa Indbﬁesia, serta untukamenjamin'keamanan
~dan kehormatzn bangsa indonésia yang sudah memproklamirkan
kemerdekaannya padé,tanggal 17 Agustus 1945, Jadi perunding-
an 1itu hanyalsh untuk menentukan bentuk hubungan diplomatik‘
dan‘perdagangan antars dua negara merdeka, menurut hukum iﬁ—'
ternasionsal. Oleh karena itu, pasal perﬁéma minimum'program k
itu erat kaitannya dengan pésalkenam‘dan tujuh,rmengenai
:penyitaan semﬁa harta benda musuh.
| Ada pun maksud pemefintahan rakyat adaiah adanya kesaé

tuan tindskan dan perbuatan antara pemerintah dan rakyat,

 2’Ibid., hal, 193; A.H. Nasution, Sediarah Perdiuangan
di Bidang Bersendjata (Djakarta: Mega Bookstore, 1964), hal,

d
95.
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karena pemerintah berasal dari rakyat untuk kepentingan
rakyat. Persatuan Perjuangan menganggap saat itu sebagai

masa berjuang untuk mempertahankan kemerdekaan. Agar perju-

angan berhasil, diperlukan adahya persatuan seluruh rakyat,

dengan demikian dituntut terciptanya kesatuan tindakan an-~

tara pemerintah dan rakyat. Pemerintahan yang dibutuhkan

pada masa revolusl seperti ini adalah pemerintéhan yang di-

pimpin seorang revolusioner, yang berani menghadapi semua

“kemungkinan kekuatan musuh.58

Kehadiran Tentafa”Rakyat yang:seSuai;dehgankamauan.
rakyat dengan dukungan pemerintah sangat dibutuhkah, agar
tidakrtimbul‘sikép salipg mencurigai dan pertentangan dalam
menjalankan aksinya, seperti yang terjadi di SufabaYé, Sema~-
rang ,'Magelangrdan laih—lainhya;59 -

- Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia, Belanda te-
tap berusaha meleﬁyapkan Republik Indonesia. Jepang,yang
secara yuridis tidak berkuasa lagi atas Indonesia, dipakai'
oleh Sekutu dah Bélanda untuk mewujudkén ambisinya itu. Se-
bagai béngsa yang'sudah merdeka, rakyat Indonesia melawaﬁr

tindakan mereka dan merasa berhak melucuti sénjata'musuh

. untuk berjuang demi mempertahankan kemerdekaan.

Daya tarik kehadiran dan program yang aigariskén Tan

- Malaka itu menyebabkan banyak organisasi yang tidak setuju

dengan garis politik pemérintah bérgabung dengannya, sehingga

58Tan Malaka, Dari Pendiara ... IIT ..., hal., 244.

594.H. Nasution, Sekitar ..., hal. 80.
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‘dalém'konggres'yang kedua di Solo pads tanggal 15 dan 16
Januari 1046, tidak kureng deri 141 organisasi rokyat di-
Wakili dalam pertemuanrtersebut.60 Dalam kesempaten itu
tentara Republik Indonesia menyatakan dukungahnya ferhadap
Persatuan Perjuaﬂgan yang pada désa‘nya adglah‘suatu,front
per juangan rakyat; dan dibentuk dengan tujuan untuk mengusirr
kekuatan asing dari wilayah Indonesia demi menjamih tegaknya
Negara Republik Indonesia. Panglima Besar Jendral Sudirman.
hadir dalanm kdnggres itu, dan'menyatékan sikap menentang
politik pemerintah yang menganut garis diplomasi terhadap 7
muéuh, dengan mengatakan kepada massa bahwa, "... lebih baik
di bom atom sama sekali, daripada tidak merdéka 100% ... Ka-.
binet boleh bérganti lima kali ;atu hari, tapi tentara te-
tap téntara”.6l

~Dalam konggresritﬁrTan'Malaka’membicarakan tentang sa-
ngat pentingnyé organisasi, dan mengedam tumbuhnyarbérbagai
-partai sebagai su&ber perpecahan, Oleh karena itu, ia mene-
kankan pentingnya arti persatuan untuk mencapai kemerdekaan
100%, dan mendesak supaya partai-psrtai itu kembali ke per-
satuan démi perjuéngan.'PadQ hari itu Juga dibentuk "Panitie
Kecil" yang terdiri dari 11 anggoté, yaitu: Ibnu Parna (Pe-

sindo); Wali Al-Fatah (Masyumi); Sakirman (Dewan Perjuangan

Jawa Tengah); Abdul Madjid (PSI);VJendral Sudirman (TKR);

6071 o | ey '
6 Ibid., hal. 76; Tan Malaka, Dari Pendjsra ... III ...,
hal, 192. :

£bid;

A.H. Nasution, Sedjarah ..., hal., 95.
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Atmadji (TKR AL); Soejono (KNI Surakarta); Tan Malaka; Us-

. . v
man (PRI Surabaya); Ny. Mangun Koesoemo (Perwani).02 Pani-

tia'Keqil itu dibéntuk untuk diserahi tugaé membuat usul-
usul kbnkret dad menyempurnakan sérta mempertegass mininmum
program. Dalam kesempatén itu Jjuga secsra resmi disepakati
berSamé bahwa nams front perjuangan rakyat itu adaiah Per-
satuan Perjuanganﬁ3 7

Pada tanggal 16 Januari 1946, Panitia Kécil itu melahf
jutkan pertémuannya di gedung Habiprojo, Solo, dan berhasil
mengambil bebéré@arképustusan,.yaitu bédan disepakati berne
ma Persatuan Perjuangan; menerima minimum program seperti
yang telah digariskan Tan Malaka sebagai-prégram PerSatuan
Perjuangan. Selain itu, raéét juga. membicarakan dan memben-
tuk susunén keorganisasian Persatuan Perjuéngan yang terdi-~
ri dari tiga bagian, yaitu konggres,,sekfetéfiat dan badan
pekerja. Seﬁelah suéunaﬁ keorganisasian disétujﬁi bersama,
maka pada hari itu konggres membuat resolusi yang“isiﬁya |

mendesck pemerintah supaya bersedia bekerja sama melaksana-

- kan dengan segera progran yang telah diputusken Persatuan

6l

Per juangan, yang tercakup dalam minimum program.,
‘Persatuan Perjuangan terus berkembang dengzn pesat,

sehingga akhirnya organisasi itu mewakili sebagian besar da

: 62Ben Andesson, op. cit., hal. 324; Osman Raliby, Docu~
menta Historica (Djakarta: Bulan Bintang, 1953), hal. 194.

31bid.

- ObTpid,, hal. 197-198; Tan Malaka, Dari Pendiara ...III
..., hal. 193-194,
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ri kekuatan-kekuatan sosial, politik, militer, laskar dan
pemuda, Ide Tan Malaka tentang revolusi dengén tujuén mer-
deka'loo%-akhirnya secéra formal diterima banyak orang, wa-
laupun\dalam aktuaiitas kadar penerimaan yang berbeda-beda.
Sajuti Meiik menulis pehdépatnya dalam sebuah harian pada
masa itu, bahwa semuarorganisasi besar sekarangltelah mema-
suki Persatuan Perjuangan; hanya yang'terbesar dan yang pa-
ling kuat tetap di luar yaitu pemerintahi’,sendiriﬁ5

‘ Selanjutnya ia mendesak pemerintah untuk memaSuki.Per—
satuan Perjuéngan, bahkan menjalankan éuatu peranan kepemim-
pinan di dalamnya., Minimum progrém itu sebenarnya adalah
tanggung jawab pemerintah, rakyat hanya dapat membantu. Ji--
ka.pemérintah tidak menerima tangguné'jawab itu;jPersatuan
Perjuangan akal gagal sebin Persatuan'Perjuéngan*sendiri
tidékrdapat melaksanakah hal-hal penting dalam program itu.66
| Sebagai.tindak lanjut dari‘keputusan konggres pada
tanggal 16 Januari 1946, pada tanggal 28 Januari @i tahun
yahg sama Persatuaﬁ Perjuangan mengadakan rapat lengkap di
Solo deﬁgan dihadiri oleh wakil-wakil dari berbagai organi-
. sasi. Rapat itﬁ akhirnya memutuskan akan mengirimkan delega-
éi kepada pemerintah Republik Inddnesia,'untuk merundingkan
reSdlusi yang maksudnya mendeSék pémerihtah Republik supaya
bersedia bekerja sama melaksanékan pfogramIPersatuan Per ju-

67

angan.

65Ben Anderson, op. c¢it., hal. 324.

661bid.

'6?Osman’ﬁaliby,.o;. cit., hal, 208,
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Kampanye yang dilancarkan Tan Malaka dalam waktu sing-
kat telah mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi. Sejum-
lah golongan yang berbeda-beda, apakah karena keyakinan,

taktik, ataupun opportunisme politik, telah memutuskan un-

‘tuk memasuki Persatuan Perjuangan. Bersamaén déngan itu, mu-

lai terdengar suara-suara yang mengatakan bahwa Persatuan

Perjuangan pada dasarnya adaléh badaﬁgperwakilan yang lebih

murni daripada KNIP. Dan sesungguhnya pemimpin-pemimpin pun-

cak Persatuan Pérjuangan'yang paling terkemuka seperti Tan

Malaka dan Jendral Sudirman, tidak duduk dalam KNIP, semen-

tara banyak organisasi komponen Persatuan Perjuangan yang

karena dibentuk setelah KNIP ada dan lebih banyak memiliki

basis di daerah-daerah dibanding di Ibu Kota, sangat kurang

- diwakili dalam KNIP itu.

Gelombang kekuatan'organlsa51 massa di-luar lembaga
konstltu51onal itu merupakan kelompok penekan yang bagaikan
arus- deras menguasai medan politik Indonesia pada awal ta-
hun 1946. Oleh karena itu Badan PekerJa KNIP menyambut la-
hirnya Persatuan Per juangan itu dengan menyatakan pendirian-,
nya-melalui Pengumuman BPKNIP No., 21, yahg isinya bahwa ha-

nyé dengan persatuan perjuangan yang bulat dan kuat ®angsa

Indonesia akan mampu menanggulangi segala kerusuhan yang si-

fatnya mengganggu penyelesaian revelusi nasional Indonesia. 68
Pengumuman itu disyahkan pada tanggal 28 Februarl 1946 dalan
Sidang Pleno KNIP di Solo.
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Pemikianlah, Tan Malaka dalam woktu yeng relatif pendek
" muncul sebagai kekuatan baru yang lengsung menantang rele-

vansl kebijaksanzan penguasa waktu itu yang dikontrol oleh

ey

Sjehrir, Tan Malaka sebagai bpencetus ide dan pemimpin Per-

69

satuan Perjuangan memberikan gambaran yang jelas mengenai
sitﬁasi dari tanggal 17 Agustus'l945 gampai bulan Maret
1946 . Penduduk Indonesia yang seluruhnya meﬁgapai jumlah
70 juta sudah berada di bawah kedaulatan Negaro Republik
Indonesia yang merdeka. Begitu juga semuz alat perdagangan;
perkebunan dan pertambangan sudah berada di ‘tangan Indone-
sia.79 Kekuatan militer yang dimiliki rakyat siap unfuk me-
lawan teﬂtara aéihg. Peralatan'perang dari yang berupa gra-
nat, pistol dan meriam, sampai dengan pesawat terbang ber-
hasil direbut rakyat dengan cara perundingén maupun kekeras--
n.71 Dalam,bidang sosial politik, perpecéhan antér gblongan
yang timbu; pada permulaan revolusi akibat adanya Maklumat
Yakil Presiden tanggal 3 Nopember-1945;.berhasil diversatu-
kan dalam wadah Persatuan'Perjuangah. Kesemuanya itu menja-
di modeal bagi rakyat Indonesia untuk ber juang-mempertahankan
kemerdekaan Republik Indonesia, 7
Kemerdekaan Indbneéia di bidang politik belum mempunyai
arti yang mendasar, bila-tanpa kepergian kapitalis asing da-

ri Indonesia. Meskipun kedaulatan dan kekuasaan politik su-

®9Revue Indonesia No. 21, Th. I, hal. 30.

"OTan Malaka, Gerpolek ..., hal. 12-13.

71Amr1n Imran, Perebutan-perebutan Kekuasaan Menegakkah
Republik Indonesia 952 (Djakarta Lembaga Sedjarah Hankam,
1967) hal. 6. : :
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dah di tangan bangsa Indonesia; dengan pimpinan pemerintah-

an dipegang.oleh orang Indonesia tétapi penyitaan perkebun; .
an; pertambangan maupun pabrik-pabrik tidak dilakukan atau

masih dikelola asing, maka bagi kaum murba keadaan semacam

itﬁrtidak jauh berbeda dengan masa Hindia Belanda befkuasa

di Indonésia. Masalah politik dan ekonomi tidak dapat dipi-

sahkaﬁ, karena perang kemerdekaan mempunyai arti untuk ke-

merdekaan politik dan perjuangan untuk Jjaminan ekonomi;72
sehingga revolusi Indonesia diharap menu ju kepada perbaikan
aspek ékohbmi dan sosial dengan méngambil langkah perjuang-

an dan membela kemerdekaan 100%.

Pembentukan Persatuan Perjuangan dengan tujuh pasal ‘
minimum programnya merupakan titik puncak terakhir dari ka-
rir politik Tan Malaka dalam kehidupannya. Hal ini menambah
keyakinan terhadap pandangannya bahwa ide mémpuﬁyai kekuat-

"~ an untuk'mengadakan perubahan'masyarakat yang bérarti. Akan
totth tibilk Wl konudianlia menzhafe bl hohiystagh - pahit
bahwa kekuatah'ida saja tidak cukup. |

Permasalahan di atas akan menjadi lebih jelas dalam
bab IV dari Skripsi ini. Di situ akan diuraikan mengenai
aktifitas Persatuan Perjuangén menenfang,kebijaksanaén Sjah-
rir untuk menghadapi Belanda, serta tindakan-tindakan yang
| diémbil oleh Sjahrir untuk menghadapi Belanda dan golongan

oposisi di Indonesia.

727an Malaka, Gerpolek ..., hal. 22.
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| 'BAB IV
OPOSISI PERSATUAN PERJUANGAN TERHADAP

KEBIJAKSANAAN POLITIK KABINET SJAHRIR
. ."DALAM MENGHADAPI BELANDA

A, Oposisi'PefSQtuén:Perjuanggn gg§g4Kgbinet Sjghrir 1

Di Samping-Sukarno~daﬁ Hatta, Sjahrir merupakan*tekeh
penting pula dalam minggu-minggu pertama revolusi Indonesia.
Penunjukkan Sjahrir sebagal formatur kabinet baru,diﬁafsir-
~kan eieh~banyék'oraﬁg sebagal pertanda akan dibentuknya su-
atu pemerintéhan yang kuat dan maju. Ia dengan'dukungan pa- o
fa,pemuda,-berhasil mehpengafuhi Jqlaﬁnya politik yang akhinr-
nya mehempatkan dirinya di kursi Perdana Menteri. Ada suatu
harapan umum bahwa mulai saat itu segala sesuatu akan sangat
berubah, antara pemerlntah ‘dan gerakan pemuda benar—benar
tldak lagl akan bersellslh melainkan akan bekerja sama dalam
arus yahg sama. | /

; Pada tanggal 14 Nopember 1945, SJahrlr berha811 mengu—r
mumkan kemp05151 kablnetnya yang terdiri dari para tokoh
pada jaman,Belandafdan anti_Jepang,VSehingga'memperkuat ke~
dudukah'Republik Indonesia dalam diplomaéi, dengan tidak
mengikut sertakan ugsur pemuda7lquahrir sendiri merupékan
tokoh yang diterima %;;;‘oiehdunia;Barét, karena pendidikan-
'nya, keyakinan (pandangan) politiknya, maupun:kegiaténhyaf

selama masa pendudukan Jepan g. Komposisi kabinet semacam

" Losman Raliby, Documentg Historica (DJakarta Bulan
Bintang, 1953), hal, .94-95; Soebadio Sastrosatomo, Perjuangs
28 Revolusl (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987}, Bal. 98-

99 -Ahmad Subardjo Djoyoadisuryo, Kesadaran Egg;ggg; (Jakar- ‘
ta: Gunung Agung, 1978) hal., 41%. 1
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~ itu menimbulkan kekecewaan besar bagi para pendukung Sjahrir
rsébelumnya, terutama para pemuda. Pada masa itu sasaran uta-
ma pérmusuhan pemuda mulai berallih dari Jepahg»kepada Ingg-
‘ris dan Belanda. Kehadiran orang'"bermental~Belénda" dalam -
kabinet itu dianggap sesuatu yang'tidgk'pada tempatnya. Se-
cara meluas timpul prasangka bahwa mereka dipilik karena
Sjahrir ingin berdamai dengan Sekutu, .dan sebaliknya_takut,
mengikutsertakan pemuda yang berpendirian keras Sebabrakan
'menggelisahkan Belanda, sehingga bisa digunakan sebagai da—
lih ‘untuk menolak perundingan- perundingan.2 Dengan kata laln 7
kablnet itu sengaJa dibentuk untuk keperluan perundlngan
dengan Belanda..

Kekecewaan para pemuda bertambah ketlka pada tanggal

17 Nopember 1945, program kablnet dlsampalkan kepada pers.
Kabinet tidak menumumkan proBram yang berapi-api untuk meng-
hadapl musuh tetapl hanya tujuan pemerintak yang 1nt1nya
adalah : 7

1. Menyempurnakan susunan-’ Pemerlntah Daerah berdasarkan
kedaulatan rakyat.

2. Mencapai koordinasi segala tenaga rakyat di dalam
usaha menegakkan Negara Republik Indonesia serta
pembangunan masyarakat yang berdasarkan keadilan
dan perikemanusiaan. -

3. Berusaha cepat untuk memperbaiki kemakmuran rakyat,
-digntaranya dengan jalan pembagian makanan.

4. Berusaha mempercegat keberesan tantang hal uang Re—
~publik Indonesia, ,

2 S *'~,..— L -
Ben Anderson, Reveloesi Pemoeda Pendudukan Jepang
~dan Perlawanan di 3awg 12&5—1253 (Jakarta: Pustaka Sinar
'Harapan,'198§$, hal, 228.: S S
- BIbid}, Ral: 2293 S@ehadib”SaStrosaﬁemo, gg. cit., hal,
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Selanjutnya taﬁtang poiitik 1uar negeri, kébinet Sjahrir
tetap berdasarkan atas Maklumat Pemerlntah tanggal 1 Nopem-
ber 1945 yang lalu, maka Jelaslah bahwa pemerintah memlllh
cara dlploma51 untak mempurJuangkan kemerdekaan Republlk
Indonesia.h | ‘ ;
' Pada harl itu juga tanggal 17 Nopember 1945, SJahrir
mengadakan pertemuan informal dengan pihak Belanda di bawah
plmplnan Letnan Jendral Sir Phllip'Christlson dari‘pikhk
Inggris yang bertlndak sebagal penengah. Sebagal wakil dari
pihak Belanda Van Moukhmengatakan bahwa, perundlngan yang ’
4sesungguhnya,tidak,dapat dilaksanakan bila suasana aman be-
lum téréipta.«Pertemuén itu tidak.menghaéilkanfkeputusan'
yang berartirkarena.masalah penarikan pasﬁkan‘Bélahda dan
' pengakuan status Reﬁubiik tidak dapat dipecahkén,ftetépi ada
kesepakatanbahwapertehuan semacém,itu akanrdiadakan lagi.5
Sementara pemerintah mulai melaksanakan politik diplo-
masi terhadap musub, maka di 14in pihak rakyat sedang ter-
;libat'pertempuran sengit melaWan tentara’Inggrisk(SekﬁtU)
"yang dibpnceﬁgi militer Belanda. Demikian jUga,di Jakarta,";
sejak kedatangan tentara Sékutufterjadi perlaWanan.antara

pemuda serta rakyat Indenesia dengan tentara'Sekutu,daane-

4Ibid., hal. 76-77; Seeharto, Saksi Squrgh (Jakarta.r_
Gunung Agung, 1982), hal. 52. :

5A H. Nasutlon Tentarg Nasional Indonesia (TNI) I
(Bandung~Djakarta: Ganaco N. V., 1963), hal. 183; Samawi,
25 Tahun Merdeka (Jogjakarta. Kedaulatan Rakjat, 1970),
hal, 2k.
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landa. Tentara Belanda yang diperSenjatai'dan)dilindungi
Inggris melakukan aksi teforodi Jakarta, sehingga pehduduk
setempat berangsur-angsur hijrah ke 1uar kota. Hal tersé—
butlah yéngimenyobabkan Sukarno sebagai_Presiden'ﬁepublik
Indonesia'mengeIUarkan dekrit pembentukan TentararKeamanao
A Rékyat(EKR) pada tanggal 5 Oktober 1945, dengan tugaé uta-
ma melindungi‘keamanah rakyat dan mempertahankanﬂkemerdeka-
an bangsa Indonesia.§ ' | |

Provokasi'Belanda herjalan terusd déngan;hebat'di ber-‘
bagai teﬁpét‘dan dioambut dengan hebat_pula olehrrakyot‘dan
pemudaiIndonesia. Akan tetapi perjuangan rakyat'itu tidak
'didukung pémerintah~ ‘bahkan mulai Oktober tahuh'lgqs itu
’pemerintah Republlk Indonesia sesual dengan kelnglnan Sekutu
berusaha menghentlkan perlawanan rakyat, dan selanJutnya
fberundlng_denganVSekutus Situasi seperti itu dlmanfaatkan;
oleh tentéfa ‘Sekutu dan Belanda‘untuk memperkuat'militernyé.

SelanJutnya pemerlntah dlpaksa mengalah kepada Sekutu
d1 Ibu Kota, dan pada tanggal 19 Nopember 1945 pemerintah,
Republik Indone31a memerintahkan semua Tentara Keamanan
Rakyat ke luar kota Jakarta.! |

-~ Dengan kelﬁarnya semua paSukan keamanan'Indonesié dari_

kota Jakarta, maka suasana Ibu Kota bertambah tidak aman

i
5.

; 6Iwa Kusuma Sumantrl, Sedjarah Revolusi ndones;g Mg_g
Revolusi Bersendjata I1, tp. tt., hal, L43-4L; A.H. Nasution,'
Sedjarah Perdjuangan Na51onal di Bidang Bersendagta (Djakar-
ta: Mega Bookstore, 19 333 hal. 68. A :

7Ibid.; Ben Andersen, ;2, ,it. hal 328,
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bagi pemerihtah, karena serdadu-serdadu Beianda yang tidak
bertanggung'jawab~mulai mengadakan penekanan dan penyiksaan
dengan membabi buta. Pada tanggal 26 dan 28 Desember 1945
ﬁefjadi usaha pénembakan'Secara terpisah untuk membunuh
sjahrir da Amir Sjarifuddin, tetapi gagal.B_
| - Karena semakln menlngkatnya tindak kekerasan d1 Jakar—
ta, maka pada tanggal I Januarl 1946 pemerintah Republik -
Indonesia meminday&an_lbu Kota dari Jakarta ke Yogyakarta.
Sementara Sjahrir, demi kelangsungan politik-diplomasinyaay
tetap mempértahankan kedudﬁkannya‘di'Jakarta, ketika anggo-
ta pemerintéh lainnya terﬁaéuk,presidén dan wakii presiden
pindah'ker‘logkyakarta.9 7 il

Pada masa itu situasi militer dan maSaléh-diploméﬁik
sangat sulit diatasi pemerlntah Hlngga saat itu kebijaksa-
naan diploma51 pemerintah SJahrir belum dapat memperlihat—
kan hasil yang nyata, bahkan Inggrls dan Belanda-lah yang
tampak.samékin mepgkonsolidasikan kékuétan'merekardirIndonej
sia. |

Dalam suasana macetnja perundlngqn 1tu; pada tanggal o
11 Desember 1945 pemerlntah Belanda mengeluarkan pernyataan
'berlsl kesediaan untuk berundlng dengan orang-orang Indone-
sia yang mau memasuki periodeibaru'dalam perkembangan poli-

tik, ekonomi, sosial, dimana cita-cita bangsa Indonesia akan

. 8
201,

-——

Ibid., hal. 329, Soebadio. Satrosatomo, op. hal,

9Osman Rallby, on. cit., hal. 176; Soebadio Sastro sa-
ggmo, op. 01t., hal. 200-201; Ben Anderson, op. cit., hal,
1 | .
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'sepénuhnya dipuaskén.lCSéléin}iﬁu Menteri Jajahan Belanda,
VLogéman, juga'mengaju%an péréyarétan hahwa'pemerintah Be-
lrnda hanya mau berunding dengan pemerintah Inconesia -yang
diwakili Sjaghrir, dan tidak maﬁ berunding dengan Presiden
' Sukarno. Sebaliknya pihak Indonesia yang diwakili Sjahrir,
mengajﬁkan persyaratan bahwa perundingan Indonesia dengan
Belanda baru bisa diadakan'apébila\pihak‘Belandé mengakui-
terlebih dahulu’kekuasaan'Republik Indonesia.ll |
V'Untuk memperéiapkan perundingan'berikutnya,'Vaﬁ Mook
dipanggil oleh pemerintah Dén Haag untuk berkohéultasi me;
ngenai pokok-pokok perundinganryang akan dibicarakan lebih
rlénjut; Pada bulan Desember 1945 itu, ia berangkat ké Den
Haag dan kembali ke Jakarta lagi pada awal Februari tahun
berikutnya.

.Sjahrir~menyadari'bahwa7tidak seluruh rakyat;mendukung
kebijaksanaannya, maks sebelum melaﬁjutkan perundingan deng-
an Belanda, ia‘meﬁgadakanipendekatan,terhadap golongan pe-
nentangnya yang[tergébung dalam Persatuan‘Perguangan.rPada
tanggalr6 Februari, ketika berada di:ngyakarta untuk memim-

" pin sidang lengkap kabinet, Sjahrir mengadakan pembicaraan
dengan pihak Persatuan Perjuangan'serfa befusaha'meyakinkan

‘bahwa tidak ada jalan lain kecuali d¢iplomadi.Ila mengharapkan

lOG. Moedjanto, ”Perundinéah Pendahuluan antaraIndone-
sia-Belanda dan Perundingan Hoge veluwe' dalam Seri Pembina-
an Pengajaran Sejarah Seri VI, No. 2, Th. 1977 (Yogyakarta:

Jurudan Sejarah dan Gepgrafi Sosial, IKIP Sanata Dharma,
-1977) ,hal. 7. . - _ ,

11, .. o L : PR ‘

: “~Radik Utoyo Sudiro, Album Perjuangan Kemerdekaan 1945
1920, Dari Negara Kesatuan ke Negara Kesatuan (Jakarta: C.V.

Alda, 1976), hal, 47, ,
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dukungan dar1 pihak Persatuan Perguangan.lar

. Pada- tanggal 10 Februari 1946, dlmulailah perundingan
7»'antara Sutan SJahrir dengan Van Mook atas bantuan Slr Archlr
'bald Clark Kerr, diplomat Inggris yang ditugaskan untuk
‘_menyelesaikan urusan Belanda dengan Republlk Indonesia. Da;:
‘flam perundlngan yang beelangsung i Jakarta 1tu, Van Mook
filmenyampalkan keterangan resmi pemerintah Belanda yang ber-.
S dasarkan 1si pidato ratu Belanda pada tanggal 7 Desember h
1942 Ada - pun keterangan atau usul—usul yang dltaWarkan;
i,oleh Van Mook 1tu 1alah ' »

E l. Bangsa Indon951a, setelah suatu - perlode per51apan
© dalam jangka waktu tertentu, akan dlberl ‘hak menen-
: -jatukan nasibnya sendiri.
2. Dalam masa peralihan, plhak Belanda bermaksud mendlr ’
" rikan "Commonwealth of Indonesia" (Gemeenebest Indo-
‘nesie/ Indonesia Serikat) yang akan menjadi partner
- dalam kerajaan Belanda (Uni Indonesia-Belanda), dan
berhak menyelenggarakan urusan internnya dengan se-
buah badan perwakilan yang mayoritasnya orang Indo- -
"nesia.nCommonwealth itu akan beranggotakan bagian-
- bagian yang taraf hak pemerintahannya bertlngkat—
, ~o-tingkat . . .
.~.3..-Indonesia juga ‘akan mempunyai kabinet (sebagal ‘ba-
.-~ dan eksekutif) yang para menéerinya disesuaikan =
~..dengan perwakilan. Seprang Wakil Raja akan menjadi
‘”wfkepala eksekutif yang mempunyal kekuasaan luar b1-
o Ly, Akan dibentuk 1embaga 1embaga pusat yang berfung51’
- di seluruh wilayah kerajaan .yang anggota anggotanya :
o berasal dari anggota Gommonwealth,
5, Setelah pembentukan Commonwealth terlaksanay’ %lah—
'*-‘da akan. memperauangkan masuknya RI dalam PBB

fDalam penJelasan yang dlkeluarkan pada tanggal 22 Febn1—_,

arl 1946 Van Mook menerangkan ‘bahwa Commonwealth of Indone~ -

leoebadlo Sastrosqtomo, ob. cit,,‘hal; 217; Ben Ander- -
son, _R. c1t., hal 336 B ST o

——tmn

._: 13G >MoedJanto, op. cit., hal, 9,
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Bia adalah bentuk konstitusional yang dlplllh untuk memell-
hara keselmbangan antara otonom1 daerah dan kekuasaan pusat'
tetapi segala sesuatu akan dilakukan untuk memperkuat kesa-
tuaﬂ Indone$ia sebagai suatu b:atx,lgfs::z.lt+ Dalam‘usul—usul yang
ditawéfkan maupun dalah penjelaSannya fidak ada kata yang
menyebut tentéhg Republik, hal ini méngecewakan Sjahrir.
Sebelum Sjahrir menyusun usul balasan,‘meskipun telah
ada 1angkah langkah yang dlambll pemerlntah yang ber51fat
vmendamalkan,vpepentangan terhadap kebijaksanaan diplomasi -
belum juga reda;/Golonéah dpoSisi'yahg‘tergaBung dalam Per—-
satuah Perjuaﬁgan meholak dengan tégas usul yang ditawarkahv
Belanda itu. Pada tanggal 13 Februarl 1946, Tan Malaka atas*
{nama Persatuan Perjuangan mengeluarkan pernyataan bahwa
perundingan antara Sgahrlr dan Van Mook baru dapat dllaksaé
nakan dengan syéfat' Républik Inddnésia harus—diakuirBelan-
da; semua pemuda dan pOllSl yang dltawan Sekutu harus dibe-
baskan, segala tentara a51ng harus dlenyahkan dari Indone-
‘sia; perundlngan hendaknya,dlhadlrl PBB, J1ka persyaratan
Aiﬁu ditolak maka akan diadakan pemberontakén umum,15 Persa-. -
tuan Perjuangan tidak puas-terhadap Kabinet Sjahrir yang di—
' 4anggép tidak mempunyéi program;nyata;déan membuka'pérﬁndinggv
an dengan pihakrmusuh ' '
7 Kabinet Sjahrir mendapat tekanan hebat dari berbagal
organlsasi yang menyatakan selain menyatakan kepercayaan

Qprlbadl.terhadap‘Sjahrlr, jugq~menuntut supaya ia tidak

}uBenAAnderson,rQE. t hal 335

120sman Raliby, op. cit., hal. 339~ 400
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memberi_konsesi—konseSi'kepada Belanda; dan hanya bérunding
'atés dasar "100% Merdéka', Tuntutan berbagai orgahisasi/itu
diperkuat oleh hasilrkonperensiAMasyumi di Solo pada tanggal
. 11 Sampai 15 Februari 1946' yang juga menunﬁut pembentukan
pemerintah koallsl nasional yang sungguh~sungguh untuk
menghadap; tantangan Belanda.16
. Karena tekanan-tekanan itulah maka pada tanggal 16'
Februari 1946, Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pu-
sat (BPKNIP) mendesak Eresiden Sukarno untuk éegera mengam-
bilrtindakan mengubah susﬁnan pemerintahan dan keanggotaan
,KNIP sepertl yang- diusulkan Masyuml, Partai Nasional Indo-
nesia (PNI), Partai Komumis Indonesia (PKI). 17 7
Keputusan BPKNIP itu dengan sendlrinya menjadikan Ké-
 binet Sjahrir demisioner, Sufan;Sjahrir menilai keputusaﬁ
‘BPEKNIP tanggal 16’Februari 1946 itu sebagai'tuntutén supaya
ia meletakkan jabaténh Makg pada ﬁanggal 23 Februari 1946
ia mehgifimkan surat pénguﬁdurén dirinya dari kursi Perdané
Menteri, kepada Présiden'Sukarnd.l§ Jadi ketika Sutan Sjah-
rir memberikan pidato pertangguhgjaWabannyardi muka sidang

BPKNIP tanggal 28 Februari 1946 di Solo, saat itu kabinet

16Ben-Anderson,' op. cit., hal, 337.
| 1?0sman Raliby; op. cit., hal. 243-24k; Soebadio-Sas-
trosatomo, op. g¢it., hal. 222; Ben Anderson, op. 01t., hal.

337,

lBTan Malaka, ﬁg i Pendj ara ke Pendaara III (Jakarta:
Yayasan Massa, tt.), hal, 216; Soebadio Sastrosatomo, op.
~ git., hal. 223, , , |
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sudah jatuh,l? | _ | |
Kabinet: SJahrlr itu telah berJalan kurang lebih tiga e

bulan, Akan tetapl dalam waktu yang singkat 1tu telah menlm-
rbulkan kekuatan kekuatan gerakan yang sulit untuk dlhentl-'
: kan, dan telah mempertaqam pertentangan-pertentangan yang -
sulit untuk sipersatﬁkah kembali;'Kabinet yang mulai meng-
: ambil ﬁentuk hyata ke'arah dipiomasi terhadaf musuh itu ha-
rus berhadapan dengan mereka yang menggariskan d1r1 pada
perauangan revolu51oner. 7 |
F Keputusan untuk mengambil Jalan dlplomasi dimulai pada‘
maea pemerintahan Sukarno ‘dan dilaksanakan secara nyata dai
Ibawah pemerintahan Sjahrir. Polmtik dlplomasi dldasarkan
- atas- suatu pandangan pesimis terhadap keselmbangan kekuatan
| di dunia dan terhadap kekuatan tenaga-tenaga revolusioner
VIndone81a. Kelemahan,Republlk dalam segi organisasi, mlll-
ter; ideblogi menéhantui pendukung pandangan ini. Bagi me-
reka diplomaéi adalah satu—safunya'kunCi keléngéunganrhidﬁp
Republik indonesia.“Denganijalan pemikiran'ini adalah logis
“untuk mehgesampingkan segalanya demi tercapainya suatu penye;
lesaian dengan'Belaﬁda—yang dijamin oleh kekuatan-kekuatan

- besar dunia. Bila penyelesaian ini tércapai; fugas-tugasiun-_
v tuk'memperbaharﬁi;;mendemokrasikan dan mengubah.ﬁasyarakat
‘_dapat dllaksanakan. Akan tetapi kebljaksanaan d1plomasi, ya;j

itu polltlk penyesualan d1r1 dengan Belanda, memerlukan ke-

e
.

19Tan Malaka, 1oc.'01t Slamet Muljana, Na51onallsme
sebagai -Modal - Perdiuanggn Bangsg Indonesia (Djakarta. Balai
Pustaka, tt 7, hal. 218 219,
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"bijaksanaan cdalam negeri yong dalam jangka panjang'mungkin‘
"membuat tugas-~tuges 1tu’su11t701laﬁsenokén. Logika diplo—'r
masi menuntut supsya pemuda dikendalikan, harta'bendé
asing dilinduhgi dan tindnksn revolusioner spontan di te-
ngah-tengah rakyat harus ditindas.75ebaiiknya, méndorong
fpembentukan:ROalisi'justru déngan gblongan—golongan terha-
dap siapa proses‘ﬁembaharﬁan itu harus ditujﬁkan, yaitu:
para pangreh praja yang hllang martabatnya, tokoh~tokoh
tradlslonal setempat bekas perw1ra perwira kOlOqul yang
curlga dan takut terhadap tenaga revolu81oner dari- semangat
' Meraeka.?o | 7 ,

VSebaliknya perjuangan revotusioner menunjukkan suatu-
~arah yangﬁberbedé; Pandangén itu berdasarkan suatu opﬁimis-
me'yang teguh mengenairkeamnuhanVSuatu gerakan revplusidnér'

331on91 yeng dlDl 1pine dengan mahlr dan didukuﬁg oleh keku~
atan sepenuhnya’darljharapan—harapan dan tenaga—tenaga,rak—'
yat. Pendukung'gagasén ini berkeyakinan bahwa perjuangan

berseng tp t1c¢k d=p k dthndarkan. Hanye melaWul pehgalam- .
an pertempuran 1tul?h d sar=dasar masyarak t Indonesi.a a<pat
diubah, dan suatu kesadaran akan~tujﬁaﬁ yang terpaqu dan
‘terorganisasi dapat Aiciptékan; Perjuangan seperti halnya
Merdeka, adalah tujuen daripadarkenyatéan hidup;fKemerdekaén
ibuk nlah suatu tr,nq(kul»infernasional,_melainkan suatu
_pengalamanrhlfdupr;D )

Perjuangan adalah suatu taruhan bahwa meskipun ada

20Ben Anderson, op. cit., hal. 339.

2lipid., hal. 339-340.
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keterpisahan di Indonesis dari sudut geografis dan sosial,
ada kekacauan ideologi dan organisesi yang ditinggalkan de-

pang, serta ada masalah kekurangan“sehjata dan kader-kader

- terlatih, tetapl geraken terpadu mssih tetao dapat divangun.

Persatuen PerJudngan adalah ouatu langkah logis ke arah 1tu"
karena tideak: ada plllhan lain. Persatuan PerJuangan berusa-

ha membangun suatu persatuan di antara organisasi-organisasi,

karena tidak adanya persatuan organisasi. Tan Malaks yang

tidak mempunyai kader-kader terpercaya yang cakap dan ber+ -

-pengalaman,:terpaksarmembangun koalisi dengan pemimpin-pé-

mimpin oportunis yahg'pengébdian.seSungguhnya terhadap per-':

juangan seringksangat'tipis. Banyak di antara para pemimpin

yaﬁg bergébung_dengannya itu‘telah membantu merongrong Ka-
binet Sjahrir bukan karena”mereka:menolak'ﬁebijaksanaan-
kebijaksénaannya,'tetabi-karena merasa Jjengkel terhadap. .
komposisinyé.:Kenyétéan seperti itu digunakan dengan baik
oleh pemerintah yang tefap akan melanjutkan diplomasi; deng-
an memberikan umpan berupa jabatan daiam»pemeriﬁfahéh:kepada\
anggota Persatuan Perjuangan untuk mencegah solidaritas da-
lam tubuh organisasi itu.2Z

Dengan jatuhnya Kabinet Sjahrir itu, meks Sukarno segée-

' ra mengambil alih’ pimpinan dan bertindak untuk mengubah su-

sunan keanggotaan pemerintahan. Untuk melaksanakan hal itu,"
Presiden Sukarno membentuk suatu panitia yang terdiri dari

'ﬁendukﬁng-Sjahrir dan Tan Malaka, tetapi tidak termasuk sa-

%2Ibid., hel. 3&8. -
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tupun dari pelaku utamenya sendiri. Dalam rapat pdnltla

tanggal 28 Februﬁri 10A6, di rumah Komisaris Tinggi~Sura;

‘karta, Surouo, Presiden uukarno "emlmpln oembentuxk n kabi-

net baru yang meWaklll semua Dolongan polltlk tetapi tetap
men jalankan keleukqanean keleaA, naan yang segaris dengan
pemerlntahan SJahrlr;sebelumnya.vPre81den barmaksud memben-

tuk kabinet yang di dalamnya Sjahrir dan Amir Sjarifuddin

/tétap”menduduki dua jabétan utama;iyéitu menteri 1uaf nege-

- ri dan menteri dalam negeri, sementara jabatan ménteri lain-

nya akan ‘dibagikan képéda partai-partai. Selanjutnya ia me-
minta kepada para pemimpin Persatuan PerJuangan agar menca—' =
lohkan wakil-wekilnya untuk duduk dalam kabinet. 23

'Pada pukul sembilan malam harl 1tu Juga, Peruatuan Per—

. juangan mengadakan suatu rapat 81ngaat untuk menentukan si~-

kap\yang'harus diambil'sehubungan:dengan usul Sukarno itu.
Rapat itu akhirnya memutuskan tidak akan melayani jabatah

kabinet yang ditawarkan Presiden Sukarno kepada Persatuan

Perjuangan, sebelum prinsip Minimum Program diterima sebagai o

program kebinet. Karena jika Minimum Program itu'diterima,

,PerQatUan Perjuangan dengan sendirinya akan mempunyai kedu-

cukan 'yang menentukan dhlamsetlap kablnet yang dibentuk; se-
ballknya kaldu tldak dlterlma, golongan SJahrlr uebagal

penganJur perundingan- akan berada dalam suatu pOSlSl untuk

~

.membungkam penentang penentangnya setelah menarlknya dalam

kablnet 4 Tan Malaka prlbadl ketlka ditanya- Sukarnl tentang

'23Tan Malaka,'gg;rcit.,.hal, é17,'  o o

2o o
“Ibid., nal. 220,
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jabatan kabinet yang ditawarkanr kepadanya, ia menjéwab‘
bahwa soal jabatan dalam kabinet adelah masalah kedua, yang
utama adalah diterima- &bau tidaknya Minimum Program oleh

pemérintah lDengan kata lain ia mau duduk dalam kabinet

, hanya Jlka Mlnlmum Brogram diterlma sebagal program pemerln-'
tah, 25 ; | ' \

SepanJang har1 berikutnya perundlngan-perundlngan ber-
1angsung terus, tetapl kesepakatan tidak d:Lcapa:L.26 Dengan

demikian jalan keluar/yang diajukan oleh Sukarno.ltu tidak -

~ berhasil., Karena Sukarno dan Hatta menentang Minimum Progrém—‘

itugdan;yakin béhWa KNIP yang maydritas masih terdifi dari

paré,penduknng kabinet léma‘juga tidak akan menerimanya, ma- ‘

' ka tidakaada pilihan lain kecuali memperbaharui mandat Sjah-

- rir, dan percaya kepada umpan jabatan untuk menarik sebanyak

mungkin dukungan'pero}angén yang terpencar~pencar itu ke da=~

‘ lam suatu kablnet baru,

Pada’ tanggal 2 Maret 1946 Komlte Na51ona1 Indonesia Pu-
sat (KNIP) mengadakan rapat 1ag1 yang dibuka oleh ketua KNIP
Mr. Asaat. Dalam rapat itn Hatta menguhumkan bahwa Sjahrir

dipilih kembali sébagai formaturrkabinet baru27'yang\meﬁda¥

sarkan programn&a pada'program Lima'Pasal SUkarno;.yaitu:

1. Berundlng atas desar pengakuan Negara Republik In-~
" donesia (100%).- :
,2 Mempersiapkan rakyat dan negara d1 segala lapangan ~

25Ibid., hal. 221;
| 26;b1d.; hal 223.

’27Ibid @sman Raliby, op. git., hal. 265.
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politik, ketentaraan,'ekonoml/&an ‘$0&ial untuk mem-
pertahankan kedaulatan Negara Republik Indonesia..
3. Mencapai susunan pemerintahan pusat dan daerah yang
demokratis.,
L. Berusaha segiat-giatnya untuk menyempurnakan pro-
duksi dan pembagian makanan dan pakalan. .
5._Tentang perusahaan perkebunan yang pentingﬁhendak-
nya oleh pemerintah diambil tindakan-tindakan se-
‘perlunya, hingga memenuhi makdud sebagai tercaggum
dalam UUD pasal 33 (hal kesejahteraan 3051al) '
Dengan dlkemukakannya program lea Pasal itu, maka ga—
rls-parls perpecahan semakin tajan, Sesual dengan keputusan
rapat qusatuan Perguangan, Wikana yang pada waktu itu ada-
lah pémuda terkemuka dari PéSindo, mengumumkan kepada sidang
KNIP bahwa~mengingat penoiakan_pemerintah, khususnyg Sukarno .
dan Hatta untuk menerima Minimum Program maka Persatuan'Per-
Juangan melarang semua . anggotanya untuk: duduk dalam kablnet =
Ujian yang. berat bagi solldarltas Persatuan Pbrjuangan te~
-.lah-datang, dan tak lama kemudian banyak di antara partai-
partai anggota‘organisaéi itu menyatakan dulldngannya kepada
pemerintah’ | |
Selama proses pembentukan kablget berlanguung, banyak
partal yang tadlnya menJadl anggota Persatuan Perguangan YA
 berturut- turut mengundurkan d1r1 dari keanggotaannya. Pada '
tanggal 1 Maret 1946 Barisan Tani Indone51a (BTI), secara
resmi keluar dari Persatuan Perjuangan, - selangutnya pada

tanggal 6 Maret 1946, Pemuda Sosialis Indonesia (Pe51ndo)

dan Dewaanerjuangan Jawa Timur menarik-diri'dari organisa-

28'Soebadio Sastrosatomo, gop, cit., hal. 234—235; Ben
Anderson, @p. cit., hal.347. : , - o

29Ibid., hal, 349; Tan Malaka, gp. cit., hal. 224.
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si itu, dan padartanggal 7 Maret‘l946 Koperasi Rakyat In-

Vdonesia.juga melakukan hal‘yang sama,so Pada hari'itu'juga

BTI dan Parﬁai“Kedaulatan Rakyat Indonesia keduanya di Yog-

yakarta, Partal Indone51a Maluku, Partai Katollk Partal-'

VSOSlallS di Jaquta, Parklndo serta- Gerakan Rakyat Indone-

sia di Surakarta, semuanya ‘menyatakan kepercayaan sepenuh-
nya kepada Sjahrir dan peogram Lima Pasal. 31

Sesudah sidang pleno KNIP di Solo yang berlangsungfdari

' tahggal 28 Februari'sampai 2 Maret 1946 itﬁ; rakyat Indonee

’51a tldak 1agi dlllputi oleh suasana persatuan na31ona1.
Masyarakat Indones1a terpecah menjadi dua kelompok, antara

yang menyokeng pemerlntah dan yang menentang pemerintah. :

. Oposisi Persatuan Perjuangan Masa Kabinet Sjahrir II

' Pada tanggal 12 Maret 1946 Sutan Sjahrir berhasil
menyusun kabinet Barunya.32-Dengan dukungan7Presiden Sukarno
akan tetapi’mendapat tentangan'dari'gblqngan'oposisi yang
tergabung dalam Persatuan Perjuangan, Kabinet Sjahrir II
itu akan bekerja berdasarkah pfogrém Lima Pasal. |

Untuk menghadapl Belanda, tanggal 13 Maret l@hérseharl

setelah pelantlkan kablnet barunya,33 SJahrlr menyampalkan

;neéla (Djakarta: P.T. Pembangunan 1963, hal. 19.

30Ben Anderson, op. c1t., hal, 349 -3503. Soebadlo Sas--;
trosatomo, _p. c1t., hal, 241

" 3lBen Anderson, ;g. c;t., hal. 350

3ZIbid., hal. 351 Osman Rallby, op. cit., hal.275-276.

33Susanto Tlrtoprodjo Sed;argh Revolusi Nasiongl Indo-'

|
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N

~ usul balasah_sebégai jéWaban atas keterangén politik Van
Mook pada tanggal 10 Februari 19&6.73jahfir.menyétakan bah—
wa Republik menolak ‘setiap bentuk serikat, sebaliknya me-
nuntut pengakuan kedaulafanrRepublik ataé seluruh Wilayah:
" bekas jéjahaﬁ,Hindia Belanda. Jadi dalam hubuhganrHindia-
i Belandé,~pemerintah Republik (ysng berdaulat atas seluruh
wilayah bekas jajahan Hindia-Beianda) ifu adalah satu—éatu-
- nya Wakil.v | | | | |

Sjahrir juga meﬁgatakan tidak‘peflu ada'masa peralihan,
karena Réﬁublik telah berdiri dén menjelankan kekuasaan di
tangannya. SelanJutnya ia menolak adanya kekuasaan luar b1-
.asa Wakil RaJa, seballknya mendesak supaya pasukan Belanda
‘ dltarlk segera setelah persetuguan dlcapal.
Sementara perundlngan berlangsung, ia Jugavmengﬁsulkanv
,.Vrsemua gérakan pasukan Harus dihentikan. Dalam\waktu:itu'Re—

publik akan membebaskan dan melindungi interniran.

Usul balasah tersebut ditolak pihak Belanda yang diwa-
k111 Van Mook, Seballknya Van Mook menarik 1lham darl perse-
tujuan Peranc1s dan Indho Chlna, pada tanggal 6 Maret 1946 Sk
Dalam persetuauan 1tu dltetapkanlah Renubllk Vietnam di ba=
wah Hb Chl Minh -dengan w1layah mellputl Vletnam Utara, yang
.akan menjadi federasi Indo China dam?mengadakan Uni dengan
Perancis. Dengan menggunakan pe”setuJuan tersebut sebagal
«model Van Mook mengaaukan rumusan usul kepada Sqahrlr, yang

isinya adalah mengakul Republik Indone51a dengan w1layah.

34Ben Anderson, op. cit., hal. 354; G. Moedjanto, gp. -

Ci't. hal. llo

2o Ley
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ja%a‘yangrkemudiaﬁ akan bekerja\sama dalam membentuk.Negara
Indonesia Serikat, serta akan mengadakan Unirdengan'kerajaé
nan_Belanda.lSelanjutnya.Vén Mook juga menguéﬁlkan agar wa-
kil-wakilrdari seluruhﬁbégian;Hindia Belanda dan golongan
:minoritas béfsidang‘Unfuk menetapkan bentuk (susunan) dari
~ pemerintah hegara Indbnesia dikelak kemudianhﬁari serté hu-
bungann&a dengan‘kerajaan Belanda; Seméntara itu; pasukan
,Bélénda;supaya~diijinkan masuk ke Indonésia untuk meﬁyele-\
saikan tugés Sekutu,

Sjahrir fertarik dengan usul model IndhoVChina itu. Ke-
mungkinén Sjahrif terkesan‘dengan strategi Ho Chi Minh, atau
lebih mungkin lagi karéné Sjahrir berhasil di&akinkah'oléh

 Sir Archibald Clark Kerr bahwa Republik tidak dapat mengha-
rapkan bantuan dalam‘pérundﬁngan itﬁ'tanpé'mau memberi kon-
sesi ﬁenting kepadarBelanda; Selain itu Sjahrir juga meﬁya—
dari bahwa sebagian daerah'indoneéia‘Timur telah dikuésai
Belanda.kémbali_, dan ia tidak merasa yakin akan kekuatan
militer Repuﬁlik. Apa pﬁn motivasinya yang sesungguhnya, -
‘usul-usul Sjahrir dalém‘perundingan'éelanjuthya ia hanya 7
HentirititYgen p;al/‘{uarn' ke DS "Tacto iarilayah Republik In-

~ donesia atas Jawa, Madurardan Sumatera.

| Sjahrir ményadafi konsesi yang,ékah dibefikah kepada

 xpihak'Belénda itu nanti akahfmehimbuikan’kemarahén di kalang-
an oposisi, dan dapaf dimanfaatkén-ﬁntuk men jatuhkan kabinet-
, nya. Untuk méncegah hai itu'terjadi,‘maka antara tanggal 7
13-16 Maret 1946, sépuduk éurat rahasia'dikirim'kekYogyakar-’

- tay berisirperintahrﬁntuk menangkap’sejumléh pemimpin opbsiSi
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'-tergabung dalam Persatuan Perjuangan;‘Adanya»surat itu di-

akui oleh Amir Sjarifuddin dalam kesaksiannya di muka Sl~
dang pengadllan perkara Tan Malaka pada tahun 1948 TetaplA_

,Subadlo Sastrosatomo, tokoh PSI yang mengaku sebagai kurlr,

,menyatakan bahwa perlntah penangkapan itu dlsampalkan seca-
ra llsan.35 Dengan dlslngklrkannya pemlmpln pemlmpln oposi-

o si, Sjahrir: berharap akan dapat melangsungkan perundlngan

dengan Belanda secepatnya.

“Pada pertengahan bulan Maret 1946 Persatuan PerJuangan

.mengadakan konggres di Madiun, Konggres yang dibuka pada -

tanggal 15 Maret 1946 1tu jumlah organisasi yang,dlwaklll

tidak ada 40 organiSasi; suatu jumléh yang,sedikit’diban-

dingkan peserta konggres di‘purwokerto dan Solo yang diwae

kili oleh 141 organisasi.36'Pada tanggal 17. Maret 1945 pe-

serta konggres yang ‘terdiri dari Barlsan Banteng, Badan

Pemberontak RI, plmplnan Bung' Tomo, Laskar-laskar Rakyatff

serta POllSl khusus, ber51ap-81ap untuk mengadakan rapat

penutupan dan arak-arakan (paWal) kelll}ng-kota. Pesindo

yang gaat itu berada di kota'ifu dan'berpihak kepada pemeé

' rintah‘menuntut'bergabung dalam arak-arakan itu denéan,alas-

an menjaga keamanan, dan disetujui pemimpin.Persatuan Perjué'

Aangan.57 Akhirnya3konggres itu berakhir tanpa keributan,

2he,

g;g.,*ha1.7357-358..

' 35Bien-\Anderson, op. cit., hal. 323,

 3®1pid., hal. 356; Soebadio Sastrosatomo, op. git., hal.

-7Tan Malaka, gop. cit., hal, 321-322; Ben Anderson, op.
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akan tetapl pada sore harinya kesatuan Pesindo itu mengada-‘
kan penangkapan kepada pemlmpln pemlmpln Persatuan Pbrauang}"
'an, antara lain Tan Malaka, Mohammad Yamln, Ablkusno TJokro!
sujoso serta.Sukarni untuk selangutnya albawa ke markas be-
 sar P01151 Millter di Madiun. |
Sesudah penangkapan itu, tak lama kemudlan DJOkO quo—
no dari Pe31ndo, mengambil alih plmplnan Selanautnya sete—
~lah mendapat 131n dari penguasa setempat, para tahanan itu
dibawa ke Yogyakarta untuk dlhadapkan kepada Pre81den Da- |
lam peraalanan ﬂari Madiun itu mereka dlkawal oleh Peéindo,
dan melalui pos-pos Pesindo mereka menuju ke Kadipolo Solo
dan tiba di sana fajar keesokan harinya.38 Di sana mereka
7_ ‘dltahan:sampalrtanggal 22 MaretL1946, dan tanggal itu juga
mereka -dipindahkan ke Jetis, éhétuégesalbéberapa kilo metér
i déri S010.°? Dan akhirhya pada'tangga1722 April 1946 itu,
mereka,dipindahkanrke Tawang mangu;\suatu'daerah di kaki
-Gunuhg;Lawu beberapa pu;uh\kilo meter dari kéta Solo 50
Selama berada dalam tahanan itu, pada;suatu'héri tangg-
al 2% Maret 1946, Amir Sjarifuddin mengirimrMayorJJehdnéii"'
Djbkb Sujono untﬁk mengunjungi Tan Malaka di Jetis.guna '
menjajaki kemuhgkihan suatu benyélesaian, tetapirﬁanenéiaka e

menuntut. pembebasannya dahulu‘sebagai syarat untuk mengada-

_,33Tan Malska, op. cit., hal. 325,

39Ibid., hal. 327; Ben Anderson, Op. cit.; hal, 358.

,“°Tan Malaka, op. cit., hal. 328.,
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dakan;pembicaraan-pembicaraan.ql Dengan demikian janji dari
mereka yang mengadakan penangkapan untuk membawa para tahan-
an menghadap Peesiden Sukarnb itu bohdng belaka, dan sela@a ;
berada dalam tahanan itu mereka dlawa51 dengan ketat

Setelah penangkapan dllakukan, pemerlntah tldak segera

mengumumkan sebab sebab dllakukan penangkapan. Dan baru pada
tanggal 1 Aprll 1946 pemerlntah Republlk mengeluarkan alasan
réémi tentang'penangkapan terhadap,sejumlah tbkoh Persatuén
Perjuangan itu. Ada pun alasaﬁ penangképanfitu'antara\lain
barisi tuduhan bahwa mereka yang ditangkap’melakukaﬁ oposisi
‘yang sudah ménjufus képéda tidak atau kurahg lbyélijang
bertujuan untuk merubah étrﬁktur pemerintahan puSét,.melalui
cara-cara di luar konstitusi.t® Tuduhan;tuduhan itu tampak
sekali berbau poiitik dari mereka yang berkuasa sebagai usa-
ha untuk mematahkan atéu'membungkam para pengrltlknya, dan
tentu saja alasan itu dlbuat untuk membenarkan tindakan si
pembuat alasan,‘dalam hal ini penguasa-pemquntahan.

"Yéng menarik perhatian dari pﬁristiwa penangkapan paré
tokoh PerSétuan,Perjuangan_itu adalah sikap pimpinan militefE 
kDalam pengumumannya markasfbessr tentara hengeluarkan’per—
nyataan bahwa pemangkapan 1tu bukanlah perintah pucuk plm-

pinan tentara.AB Di samplng 1tu pengumuman tentang penapg—

bl1big.
“2Ben Anderson, op. cit., hal. 359-360.

431pi4., hal. 360.
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kaban itu tidak ditandatangani oleh Pfesiden $ukarno.44 Ke-
dua hai\iersebut di atas_mempefkuatVdugaahIbahwa;penangkap— :
énAitu hanya'ﬁerupékan inisiatif dari Sjahrir dan teman-te-
mankSepartainya3 terutéma Amir Sjarifuddin (Menteri Perta-
hanan) danﬁdr.,Sudarsoho,(MenterirDaLam negeri), Oleh kare-
na'itu.sémakiﬁ jelaslah‘pertentangan antara kelompok Sjéh—‘

rir dan kelompok Tan Malaka, dan untuk selanJutnya Sjahrir

‘ segera melanJutkan rencana polltlknya.

Pada tanggal 27 Maret 1946, Sjahrir menyampaikan usul

“balasan yahg isinya menuntut pengékuan kekuasaan‘Repuﬁlik

.de facto atas Jawa,)Madufa'dan Sumateraj Serta’menguSulkénA

agér“kedua pemerintah (Republik dan‘Kerajaan Belanda) beker--

Jja sama untuk membentuk Negara Indbhesia Serikat, yang se-

lanjutnya akan menjadi partner_délam ikatan:kénegaraanaber—

bentuk Uni bersama dengan Surinéme,‘Curagao dan kerajaan

Bélanda} Sjahrir juga’mengusulkan bahwa wakil-wakil dary ER "

'1uar Jawa, Madura dan Sumatera serta golongan minoritas ikut

ambll baglan dalam pemblcaraan pemblcaraan untuk mendlrlkan

'Negara Indonesia Serikat dan Uni itu. Di samplng 1tu usul—

“usul tersebut Jjuga dlsertal pernyataan tidak berkeberatan

adanya pasukan Belanda untuk menunalkan tugas Sekutu dan
menghentlkan permusuhan segera setelah persetuJuan terea—

pal.LF5 Dalam usul 1tu SJahrlr banyak memberlkan konses1 ke—

Hh1pig, B o S

45Susanto Tlrtoprodjo,r_p. cit;;'hal. 19; G. Moedjanto,
_O_E. Clt.’ hal 12. . 7 : '/ . . )
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pada Beianda, bahkan ada kecenderungan menerima tﬁntutan
politik pemerintah Belanda ‘tertanggal 1C Februarl 7946
SJahrlr yakin, baglan baglan lain dari Republlk atas Jawa
, Madura dan Sumatera nanti akan menggabungkan diri dengan
Republik. Sementara itu, Van Mook merasa akan terjadi titik
pertemuan bila perundingan diianjutkan, maka diambillah kese-
pakatan untuk melakukan perundingan langsung dengan pemerin-
tah Belanda; Perundingan itu nanti akan diselenggarakan di
Hoge Veluwe, negeri Belanda.qs .
Pada tanggal 4 Aprll 1946 delega81 Indonesia untuk

perundingan Hoge Veluwe yang terdlrl dari Mr. Suwandl,

dr., Sudarsono, Mr. A.K. PTinggodigdo'berangkat ke negeri
'Belanda, dengan didampingi Van Mook dan Sir Archibald Clark
AKerr.47 Pada akhir bulan April tahun itu delegasi Indonesia
tiba kembali di Jakartd, tanpa membawa.hasil, Perundingan
yang'berlangsung;dari tanggalf9 sampai 27-April 1946 itu
mengalami kegagalan karena beberapa hal, yaitu:

iy, Pemerlntah Belanda hanya bersedia memberikan penga-
kuan de "facto Republik atas wilayah Jawa dan "adura
saja, Sumatera tidak.

2. Pemerintah Belanda tidak bersedia memperlakukan Re-
publik sebagal negara sederajad (sebagai negara la-
in), karena menganggap Republik sebagai suatu nega-
ra dalam lingkungan kerajaan Belanda. '

3. Republik menghendaki pengakuan sebagi "free state"

sedangkan pihak Belanda menghendakl Republik sebagal
anggota "Commonwealth" semata. .

7

40gusanto Tirtoprodjo, loc. cit; Samawi,.gg. cit

31 £0C. -C1T. 7 .» hal.

L7 . ,
- Osman Rallby cit., hal . . ‘ 7
Q_L , hal. 363. » 9By clt., hal 286; Ben Anaerson, op.
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L., Republlk menmhendakl adanya ketentuan Mahkamah
Arbitrase edangkan Belanda menghendaki adanya
Badan Pendamal (Pengrukuﬁé semata bila ada perseli-
sihan kedua belah plhak
‘ Konsekwen51 utama gagalnya perundingan'tersebut,-méngu—
rangi . opfimisme penyelesaian dipldmatik yangrcepat, sebalik-
nya memperkuat keyaklnan golongan yang berpendapat Belanda
-akan segera melancarkan serangan militer terhadap Republlk
Indonesia. Maka atas prakarsa Sarmldl Mangunsarkoro, pada
tanggal 5 Mei 1946 dladakanlah suatu konperensi yang dlhadi—
ri partai-partai dan badan-badan. perjuangan, dlantaranya
VPartai'Komunis Indonesia (PKI)§ Partai RakJat DJelata (PRD),
Persatuan Tenaga Exonomi (PTE), Barisan Rakyat, Partai Sosi—
alis, Masyuml Pesindo dan Barlsan Tan1 Indonesia (BTI) untuk
membentuk sebuah "Konsentra51 Na51onal" 42 Konsentrasi Nasi-
onal itu dibentuk guna 'memperkuat kesatuan nasional dalam
‘ menghadapl 81kan pemerlntah Belanda.50
Pada tanggal 2 Mei 1946 pemerlntah Belanda menyatakank
_pendlrlannya mengenai perundlnganrkepada Indone81a. Ada pun
1alnya, pemerintahrﬁelahda hanya‘méuimengakui'kekuéSéén Repu-
blik Indone81a atas wilayah Jawa, Madura dan Sumatera diku-

rangi daersh-daerah pendudukan,'serta menuntut agar ‘pemerin-

48g Moedjanto;-gp,'cit,, hal. 12.
49Las;kar, 8 Mei 1946

50Ben Anderson, op. cit,, hal. 413; ALH. Nasution, Se-

kitar Perang Kemerdekggn Indonesia ITI (Bandung Angkasa,
1970), hal. 57. ; A



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

105

~tah Belénda diberi hak mehgatur fata fertib,termasuk pema- -
kaian militer di wilayah Republik bilé‘dipérlukah;sl Usul
tawafan'pihak Belanda'itu tidak diterima Republik Indonesia
‘ yanp telah banyak memberi kOnse51 |

| ‘Pada tanggal 26 Mei 1946 Konsentr351 Naélonal ‘mengada-
kan'rapat yang pada intinya membahas tentang kegagalan. pe-
o rundingan.antara Endonésia dengan Belanda itu dan merumus-—
kan langkah-léngkah yang harus diambil untuk menghadapi -
-kemungkinan serangan militer dafi pihak Belandé.rPada akhinr-
nya rapatritu-memutuskan bahwa Konsentrasi Naﬁiohai’berdiri
di belakang pemefintah gecara kritis, dan menuntﬁt dibenfuké
nya. kablnet koallsl nasional untuk memperkuat dukungan rak—
yat terhadap penerintah b& | :

Kabinet SJahrlr tidak menangéapi keinginan KonSentfési
Nasional untuk membentuk kabinetrkoaliSi nasional; karena
hal itﬁ akan memberikaﬁ peluéhg”kepada goléngan revolusioﬁér
untuk duduk dalam pemerlntahan. Pada hal SJahrlr mengetahul "
Vbtha hambatan mendasar tentang penyelesalan lewat perundlng;
an adalah kekhawatlran masyarakat Belanda,mengenal sltua51
"radikal dan revolusioner" yang”sedangfterjadi'di Jawa.iDi '
.samplng 1tu Van Mook telah menaruh kepercayaan prlbadl k%pa—r
da SJahrir, sehingga bika ia dlgantlkan oleh orang lain
yang mungk;n leblh dapat dlterlma_go;ongan oposisi maka pe-

rundingan akan lebih sulit., Sjahrir ﬁenyadari bahwa kemampu-

21geperempat Abad DPR RIL (Jakarta Sekretariat DPR GR,
1970), hal 57 ‘

5 A H‘ Nasutlon Sekltar Perang ...HEQC. cit
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annya membungkam atau membujuk goiongan'oposisi.55'

Pada tanggal 5 Juni 1946 Sjahrir menolak usul Belanda,
karena pada daSérnya usul yang diajukah Van Mook tersebut
tetap berpegang Dada ketentuan-ketentuan ‘yang sangat memo-'
jokkan p08151 Republik Indone51a.5l1L Sebagal ganti, SJahrlr
kemudian menyerahkan usul kepada VanrMook,pada tanggal 17

- Juni 1946 yang isinya menuntut aupéya Belanda mengakui keku—
| asaan de jagig Republlk atas Jawa dan Sumatera, serta pen—

daratan-pendaratan pasukan Balanda dihentlkan. Selain itu

Sjahrir juga menyatakan bersedia membentuk persekutuan dengh 

an keraaaan Belanda sebagal dua negara merdeka.55 Usul ba- -

lasan yang diajukan Saahrlr itu menggambarkan semakln kokoh-;
nya pendlrlan Indonesia dibanding dengan usul—usul pada
tanggal 27 Maret 1946, ‘

Meski pun usul—usul Sjahrlr itu diraha81akan, akan teta
pi berita tentang 151nya dengan cepat bocor dalam pers. Be-
landa di Jakarta. Halvitu Qenimbulkan'sﬁasana krisis politik

dalam negeri, karena golongan op08151 mengecam keras usul-.

' usul pada tanggal 17 Juni 1946 1tu. Kecemasan-kecemasan pe-

mer;ntah terungkap dengannjelas, dua keputusan pentlngrdlam-
bil waktu itu, Diumumkan bahwa, Séjék-tanggalré6 Juni 1946

Jendral Sudifman dinaikkan kedudukannya“menjadi panglima o
untukrsélurﬁh Angkatéﬁ Bersenjata'RI,;dan,bertanggung.jaWab'

i

53K M.L. Toblng, erjuangg Polltik Bangsa Indone51a
Linggarjati (Jakarta Gunung Agung, 1983), hal, 31.

54Ibid,,3en Anderson, op. CIt., hal. 415.
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1la ngsung kepada Pre81den Bukarno; )5 dan dalam mlnggu 1tu
pOllSl na81ona1 akan dlplndahken dari- Yementerlan Dalam Ne-4'
:gerl dan dltempatkan langsung ai bawah SJahrlr.56 Begitu
SIJugP keadaannya dalam golongan op081q1 mereka kﬁawatlr pe-
merintah akan memakalrkekerasan untuk_menlndas mereka demi
| Iancafn&a;pérundingén;In. I E L |

- -Dalam sussqna kegells han dan ketakutun yang mendalam_7r
itu, maka Derlctlwa dem1 nerlstlwa bergerak dengan cepat
Pada tanggal 27 Jun1 1046 Perdana Menterl Bgahrmr bersama"
'Vrombongan tlba i Solo, sesudah mengadakan penlngauan darl
‘Jaw“ Tlmur oehubungan dengan ururan pemglrlman beras-kgxIn—
dia. Mereka~terd1r1'darl'SJahrlr_»Menteri*Kemakmufan Ir. Daf—;
mawanr Menter1 8081a1 Marla Ulfah Santoso Mpyor Jendral Su-r'
dibyo dr. Sudarsono dan laln lalnnya, Qlcullk oleh plhak
yang tldak puas dengan keblgaksanaan penerlntah 57 Ada Dun
yang melakukan tlndak_pegyullkan~1tuwaaalah Abdulkadlr Ju—r;
: Suf,,anak'buéh~Jendral~$uaarSOn6 Pangllma DlVlSl III beker-‘
jé'Sama dengan”Kolonél‘Sﬁférto oreng yeag berpengaruh d1 So-l

58 Tlndukan Derw1ra muda 1tu munckln sekall dldorong

oleh semangat revolu51 visi Tan Malaka, akan tetap1 Tan Ma— o

- laka sendiri tldak mengetahul apa-apa tentang penculikan

- oitu, apa~lag1 merencanakannya, Sebab,waktu it ia masih me-

2°Ibid,, hal 416; A.H. Nasution, Tentara... I
e
- 56

Ben anderson; gg.rcit.,’hal. 417.j

wevy hal.

_ 57OSm’an Ral'ib_y, ’_o_'g'_), >Ci't;, hal. 3-273.. R

458BenrAnderson3'gQ.»cit.,jhal; 420;1

——



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

108

ringkuk di penjara.

* Dengan adanya penculikan terhédep Perdana Menteri Su
tan SJahrlr 1tu, pada tanggal 28 Junl 1946 pemerlntah deng—,
an tegas menyatakan bahWa Indonesia dalam keadaan bahaya
dan Dewan Pertahanan,Nggara dibentuk dengan kekuasaan~penuh :
untuk mengambil setiap langkah yang dianggap perlu,’’ Se-
lénjutnya pemerintah berusahaAmencafi Sjahrir dan mgnemukan
siapa yang bertanggung Jawab atas peristlwa itu.

, Setelah berlta pencullkan beredar di tengah-tengah
masyarakat 1uas, maka pada tanggal 29 Juni 1956 pagi Pre51-‘,
den Sukanno memberikan pengumuman melalul Radlo Republlk
: Indone51a sebagai berlkut

"Berhubung kedaadian-kedaadlan dalam negeri aang mem-

bahajakan-keselamatan negara dan perdjoangan kemerde-
kaan kita, maka kami Presiden Republik Indonesia
dengan persetudJuan kabinet dalmm sidangnja pada tang-
gal 28 Juni 1946,° mengambil kékuaBasn:pemerintah un-
r\tuk semetara waktu sampal kembalinja keadaan blasa,,
Jjang memungkinkan kabinet dan.. lgbn-lain badan resmi
bekerja sebagaimana mestinja™, '

"Dalam rangka usahé membebéskan Perdana Menteri Sjahrir,

pada tanggal 30 Juni 1946 para pemlmpln pemerlntah mengada- ‘

kan rapat bersama Jendral Sudlrman 01 Yogy akarta. Sukarno,

Hatta dan Amlr Saarlfuddln mencurlgal bahwa Sudlrman menge—

v
i

'tahul d1 mana Saahrlr berada, dan meminta dengan’ tegas agar

“1la men;amln bebasnya SJahrlr.,Akan tetapl Sudlrman menolak

29 Osman Rallby, moc. it

'Gox:m.. hal. 324.
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untgk mengambil tindekan dan segera kembali ke Surakarta.61
Oleh karena_itu, pemerintah memutuskan untuk memainkan kar-
tu trufnya; yaltu uukarno. 77

Petang hari itu, tanggal 30 Juni 1946, Pre51den Sukar-
no bernldato dl Radio Republik Indonesia yang dlSlarkan ke
seluruh penJuru tanah*alr.rSukarno berbicara dengan nada
yang "lebih banyak’prihatinrdaripada marah", ia menggambar-
kan goiongan oposisi yang tidak mémahami'perbedaén antara
o penentangan dén pengrusakan.rﬁegéra memang memerlukan‘oposi;

,si, tetapi OpOSlSl yang harus tahu batas-batasnya. Kesta-
bilan negara harus ‘dipelihara. Penculikan terhadap perdana
menteri dan pejabat-pejabat lalnnya aran membenlkan kesem-
patan kepada Belanda_uhtuk mengat?kanrkepada dunia bahWa
Indonesia tidak dapat memerintah dirinya sendiri dan keka-
cauan serta keénaran férjadi di mana-mana,

Orang-orang yeng melakukpn penculikan 1tu membayangkan
dlrlnya sebagal ”leblh klrl darl klrl”, dan lebih radikal
darlpada orang—orang radikal, dengan tldak menyadar1 ‘bahwa
‘tindakankmereka'itu'dimanfaétkan NICA.‘Sementara secara
Vsuhyektif kéingingan—keinginan'mereka mungkin béik; tetapi
secara obyektif tindakan-tindakan mereka itu berbahaya dan
menghancurkan. Semboyan-semboyan kedaulatan rékyat telah di-
salah guﬁakan'secara seraﬁpangan untuk membalikkan ”anék-: 
anak kita”‘menehtang ﬁemerintah, bebérapa pemuda yang idea-

1is telah jatuh Re dalam perangkap.

' §1Ben Anderson, op. cit., hal. 425,
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‘Selanjutnya ia mengatakan bahwa psda tanggal 28 Juni

1946 itu seluruh kekuasaan negarﬁ dipusatkan di tangannya

~sendiri, hal.itu bukan untuk mehjadikan dirinya seorang

dlktator tetapl untuk menJamln kestabllan Jangka pendek, Bi-
la keadaan sudah pulih kemball, ia akan mengemballkan keku-

asaan itu 'kepada suatu kablnet. ‘Meskipun betapa mendalamnya

‘ketidakpuasan dan sengitnya tefhadap pemerintah, penculikan‘

itu bukanlah cara yang tépat untuk‘menyatakaﬁ penentangan;
Aarki dan kekacauan tidak akan membawa keuntungan kepada
siapapun juga. Oleh karena itu Sjahrir harus dibebaSKan.62

Kecaman dan celaan keras Sukarno‘térhadap tindak pene:

culikan itu,,dirahgkai dehgan kata-kata yaﬁg'bernada agak

ramah kepada pemuda memberikan hasil yang diharapkan. Pada

malam itu juga Sjahrir dibebaskan, dan kemudian dikawal ke

“Surakarta63 untuk selénjutnYa-meneruskan perjalanan kembali

ke Jakarta.'PreSiden Sukarno segera memerintahkan kepada

Jendral Sudirman untuk menahan Jendral Sﬁdarsono, akan teta

pi Jendral Sudirman enggan melakukan tugas 1tu.64

=

Sesudah SJahrlr aman di ‘Jakarta, maka pemerintah Sege—”

- ra melancarkan serangan terhadap para pemimpin golongan Opo-

sisi yang diduga‘terlibat'dalam‘kasusrpenculikén'Sjahrir;'

‘Pada tanggal 1 Jﬁli k946,malam;ﬁari;’poliéi negéra mglakuQ'

- ©20sman Ralibj, op. git., hal. 324-325.,

63Ben Anderson, op. cit hal. 425.

641b1d., hal 426 Iwa Kusuma Sumantri, ‘op. git., hal.

142.
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kanvpénanékapah atas diri Buntarah;‘Boedyartq, Sumantoro;‘
Chaerul Sleh, Pandu Kaptawiguna, Mohammad Saleh, Tbnu Par-
na; Adam Malik, Sayuti Melik, Subardjo dén sejumlah tokbh
lainnya di Yogyakarta. Kemudian esok harlnya para tahanan
itu dlbawa ke penaara erogunan di kota 1tu.65 |
| Keesokan harlnya Jendral Sudarsono mendengar berlta
'tentang.penangkapan~para pemlmpin polltik tersebut, dan. s0-
re harinya bersaﬁa Maybr Abdulkédir_JuéUf pergi ke Surakar-
ta untuk mélaporkan hal itu kepada Jendral Sudirman. Sete-
lah'mendengér 1aporan tentang hal itu, Jendral Sudirman ma-
rréh atas peristiwa pénahanan para pemiﬁpin;polixik itu; dam
memerintéhkan‘képada Jendral SudarsOno'untuk kembali kéyYog—
yakartéfdan membebaskan para tahahénfatas namanya.66

Atas nama Jendral Sudirman mereka berhasil dibebaskan;’
selanjutnya‘mefekardibawa'ke markas Letnan Kolonel Suharto .
di Wiyoro.67 Aksi para golongan‘pénentang kebijakSaan Sjah-
rir itu belum berakhlr. Pada tanggal 3 Juli 1946 pagi, Jen- |
dral Sudaﬁsono bersama para pemlmlpln polltlk yang ada di ,mmfw;wu
leyoro manghadap~Pres;den di Yogyakarta, untuk mengusulkan
perubahén,kabinet.68 Presiden diminfa'menandatangani naskah

~susunan kabinet yang diajukan Jendral Sudarsono, tetapl Pre-

/1

i
i

65Ibld Ben Anderson, _B- it., hal, 427j
66

R Ibid., hal 430; Iwa Kusuma Sumantrl, op. cit., hal,
143, \ ' |
670 AR

Ben Anderson, op. cit., hal. 432.

A

681pid., hal. 437; Osman Raliby, op. cit., hal. 339.
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siden ménolaknya bahkan_Sudarsono dan rombongan'ditahanﬁ9

Pada sore harinya Panglima Besar Jendral Sudirman meﬁg—
hadiri suatu_rapaf.rahasia'yang diéelenggarakan Sukérno be-
serta anggota kabinet dan wakil berbagai ofganisasi danipo-rv
litik. Rabat iﬁu'menghasilkan kompromi bahwa Jendfal_Sudir-
~ man mehyetujui ﬁntuk mehandatahgani suatu-périntah member-
rhehtikan Jendral Sudaréono dari semua fungsi militernya,
serta menyetﬁjui penahanan terhadap'séjumlah pemimpin sipil
.dan beberapa pémimpin'militer; Dan uhtuk sementara Sukarno
akan terus mengepéléi pemerintahan dan dibantu oleh Dewanr
‘Pertahanan Négéra.7o Maka jeléslah;:Jendral-Sudirman sejak
it memilih sikap melawan ferhadép Segala usaha yang mele-
mahkantkedudukan pemerintah Republik Indonesia.

Penangkapan para pemimpin golongan oposisi adalah sua+«
_tu bukti bahwa pemerintah Republik Indonesia mulai memper-
lihatkan kekua$aaﬁnya, yaitﬁ mengatasi segala rintangan yang
meheﬁtahg kebijaksénaan pemerintah.[Tindakap,pémerintah itu
adalah jawaban dari teka-teki siapa dan apa sumber kekacau-
an Idal'ani i_n.egrerr‘i |

Délam menghadapi Belanda—ﬁﬁn.pemerintah'Republik Indo-
nesia juga mengalami kesulitan,’karena di samping menjalan-
kan politik-diplomasi,,Belanda juga menggunakan’kekuatan mi-

1liter untuk mencapai maksﬁdnya, Kekuasaan Belanda semakin

69'Ben‘Ande'rson, loc. cit; Osman Raliby, loc. cit; Revue
Indonesia No. 21, Th. 1946, hal. 300.

70

Ben Anderson, op. cit., hal. 439.
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melﬁas setelah Inggris menyerahkan kdtandta'pentihg keba-
aanya,seperti'Jakarta; Surabaya dan Semarang . Selanjutﬁya
péda pertehgahan'bulan Juli 1946, Inggris menyerahkan_ke-'
kuaéaan penuh atas wilayah di luar Jawa dan Sumatera kepa-
_da_Bglanda.71_Dengan demikian Belanda mendapat kebebasan
luﬁtﬁk'melaksanakan bolitik memeéahébeléh dan menguasai un-
tuk meiemahkan kekuatan Repubiik Indonesia.

- Pada tanggal 15 Juli 1946, Wan Mook memprakarsai kon-
rferen51 Malino. yang dlhadirl wakil-wakil dari daerah Kali-
_ mantan, Sulawesi, Bangka, Belitung dan Ambon . Dalam kohfe-

rehsi itu Van Mook mengutarakan rencana pembentukan Negara
AIndonésia Serikat’yangiberdaulatrdalém kerajaan~Belanda; y
yang akan terdiri dari hegéfa-negara bagianfsﬁmatera; Jawa;
Kalimantan dan Indohe'sia'Tirhu.r.?2 | |
., Selanjutnya pada fanggal.l sampai 12 Oktober 1946 Van
Mook'juga heh&elénggarakanVkonférensi di,Pangkal Pinang
(Bangka), khusus membahas fgntang\kedudukan goloﬁgan\mihori— 
;tas yang terdiri dari golongan peranakan Tibnghoa, Arab dan:
‘golongan Belanda (termasuk Indo Belanda) .’ B

' Pada tanggal 7 Desenber 1946 di Denpasar, Ball, Van

_ 7lSamaw1, op. cit., ha1;'35;~suséhto Tirtoprodjo, op.
cit., hal. 14, : e T
- ?21bid; Osman Raliby, op. git., hal. 351; Muhammad Ya-

min, Proklamasi dan Konstitusi Republik Indonesiag (Djakarta:.
Daambatan '1952), hal. ll. -

73Ib:Ld ‘Osman- Rallby, Op. c:t;, hal. 419; Susanto Tir-
toprodjo, _p. cit., hal, 15. - S L
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Mook ményelenggarakan konferensi untuk wakii-wakil déri da~
erah wilayah Indonesia bagian'Timurfdaﬁ Nusa Tenggara. Kom-
fe%ensi‘ini pada tanggal 24 Desember 19§6ﬁbérhasil memben-
tuk Negara inddnésia Timur, dengan Soékawéti dafirBéli se-
rbaga:‘L'Presidennrya.'?[+

| UséhafVaﬂ'Mook membentuk negara-negara boneka itu; da-
lam rangka mengadakaﬁ pendekatan kepada bahgsarlndonQSia'ﬁ
dengan caraklicik;;serta untuk mengucilkan Indonésia guna
'jmewujudkan cita-cita kémbalinya:éistem‘koloniél Belanda di
Indonesia. ' I ¥ '

Sementara‘itu, Inggris yang bgrtugas sebagal penengah
perundingén.anfaré Ihdonesia dan Belanda;’menunjuk Lofd
Killearn, koordinator masalah-masalali politik daerah’jaﬁah;_
an Inggris di kawasan Asia Tenggafa; Péda\tanggai’ZS Agus-
‘tus 1946 Lord Killearn tiba di Jakarta dan disambut oleh
~dr. Darma SetlaWan.75 o foe
Selanjutnya pada tanggal 29 Agustus 1946 Lord Kllle-

arn dengan dldemplngl dr, Darma Setlawan pergi ke Yogyakar—
ta untuk menemui SJahrlr guna memblcarakan dasar\dasar pe-
‘%'rundlngan. Mereka berha811)membuat kesepakatan bahwa sebe- -

lum pérﬁndingan politik aﬂyara'lndonesia danlﬁelanda dimu-
1a1, terleblh dahulu akan diadakan perundlngan mengenal |

gencatan senJata, dan blla plhak Republlk sudah memperoleh

7%Ibid; Muhammad Yamin, Zlod; cit,
it., hal. 78.

75Radlk Utoyo Sudiro, _p.
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.kesepakatan, akan menglrlmkan wakil ke Jakarta untuk menga-
dakan perundlngdn mengenai teknik . qerta pelaksanaan gencat-
‘_,an senjata di bawah plmplnan militer Inggrls.76 :

Untuk menhadapi perundingan dengan Belanda yang akan
datang, Presiden Sukarno menﬁnjuk kembali Sjahrir sebagai
formatur kabinet baru. Sedangkan pemerintah Belanda di Den
Haag, juga dalam upaya melancerkan jalannya perundingan ma-
 ka pada tanggal lO September 1946 membentuk Komisi Jendralrf
yang akan bertindak sebagal delegasl Belanda dalam perundlng&
'an dengan Indones;a.»qulsi;Jhndral itu terdiri dari tiga
orang\yaitu,AProf;Ir.w. Schermerhorn,(sebagai-ketua); F.de
Boer serta'M.J.M. Max Vah'Pollr(keduanya sebagai'anggoté)
dan setelah tiba di Indone81a pada tanggal 17 September 1946
delegasi 1tu ditambah dengan Dr. H.J. van Mook, 77

Pada tanggal 20 Se'ptember 1946 bertempat di Markas Be-
sar Tentara Sekutu;-Jakefta, dimuleilah perundingan gencat-
en senjata entara Indonesia, Sekuiu dan Belahda. Daiamrpe-
rundiBEen 1 uerh e 5 U TR o1 Soedd b
yo, Komodor Udara Suryedarma; Kelonel Simbdlon; Letnan Kolo-
nel Abdulleh Kartawirana daﬁ Letnaanolonei_Soekandaf Tjo-
k.ron.egoro._.lsihak Belanda diwakili Mayor Jendral D.H. Buur-

- man van Vreeden; sedangkan Ihggris oleh Mayor Jendfal J.F.R,.

-

76Osman Rallby, op. cit., hal 385 PanLJa Rava No.,;
21/1 15 September 194 , hal. 553.

77Osman Rallby, gp.'c1t., hal. 406; Susanto Tlrtmprodao,
op. -cit., hal 20; Samaw1 _2.701t., hal. 37 ‘
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78

TOfman’dan Brigadir Jendral I.C.A. Lauder.
Pefundingan gencatan senjata itu menemui jalan buntu,
kérena adanya perbedaan pendapat yang sangat tajam antara =
VIndone81a disatu pihak dengan Belandsa dan Inggrls di- plhak
-1ain. Indone51a bersedia mengadakan gencatan senjata di se-
" luruh Qilayah'Indonesia;'pengiriman pasukan Belanda ke In-J
donesia dihentikan;'sérta ada jaminan dari Inggris untuk
tidakrmemperéamjatai Belanda dan menyingkirkan orang Je-
pang yang memusuhi Republik dari Indonesia.79 Inggris dan
M Belandatmenblak persyérataﬁ‘itu, kq;enarpada dasérhyé meré-
ka menghendaki gencatén'sénjéta~dalam-arti,terbatas’padav
gafis—garis pérbatas;n,péémentéra di wilayah lain pasukan
Belanda bebas.merebut dan, menguasai wilayah Indnhésté, ser-
ta tetap mendatangkan pasukan - Belanda ke Indonesia. Dengan
-demlklan Jelaslah bahwa gensatan senjata yang dlusulkan‘
Inggrls dan Belanda hanyalah suaturtaktlk semata untuk mem-
perlemah kekuatan Indonésia, éebaliﬁnya memperkuat'posisi

mereka di Indonesia,

C. OBosisi Persatuan Perjuangan Masa Kabinet Sjahrir III

Pada tanggal 2 Oktober 1946 SJahrlr berha51l membentuk _

kablnet baru dengan nama Kablnet Sjahrir III, dengan anggo-

78.
Ibld A H. Nasutlon Tentara Na81onal Indo
IT (DJakarta: Serullng MaSa,-T§€§T- hal. 51 Andonesia Jilid

791bid Samaw1,AgE;-c it., hal. 38.
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ta yang terdiri dari bérbagai organisasi politik.gOKabi—
nét Sjahrir III tidak,meMbuat program baru; tetapi melan- -
jutkan program kabinet sebelumnyu. ]

Untuk menghadapi perundingan dengan Belanaa, pada tang—
 gal 5 Oktober 1946, Kabinet Sjahtir III bersidang untuk mem-
Vbentuk delegasi yahg akan mewakili Indonesia dalam pefun;
dingan deﬁgan Béianda'yang akan diadakan pada tanggal 7 Ok—.

~ tober 1946 nanti.81

Adapun susunan delega81 yang berha51l
dibentuk_itd terdiri dari Sutan Sjahrir sebagail ketua,ﬁgle—
gasi, Mr., SusantptTirtoprodjo,rdr, AKX, Gani, Mr, Mohamﬁad '
Roem, ketiganyé sebagéi anggota, serta anggota cadangan ya-
itu Mr. Amir4Sjarifuddin,.dr Sﬁdarsono,dantdr. J. Leimena.{2
Pada tanggal 7 Oktober 1946 Lord Killearn berhasil mem-
pertemﬁkan Indonesia dan'Belaﬁda di meja perundingan. Dalam
'pefundingan‘itu'kedua déleéasi sepakat untuk membicarakan
masalah gencatén senjata dalam tingkat panitia yang diketual
oleh Lord Killearn. Perundingan tingkat panitia itu mengha;
‘silkan persetujuan yang iéinyé, akan diadakan gehcatan'sen—
jata di kédua belah pihak'serta ékén diédakan'péﬁbentukan

sebuah komisi bersama gencatan senjata, untuk mengurusi ma-

80Lasgkar, 20 Oktober 1946; Osman Qallby, &p. cit., hal,
4L19-420; Republik Indonesia Daerah Istimewa Jog;akarta (Jog-
jakarta: Kementerlan Penerangan, 1953), hal. 1h43.

81

Lasjkar,‘8'0ktqber 1946,

821bid; susango Tirtoprodjo, op. cit., hal. 22.
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rsalah-masalah teknis pelaksanaan gencatén senjata.8378elain
itu’kedua_delegasi Jjuga sepakat akantmengadakan perundingan
politik secepat mungkin. | 7

- Pada tanggal 9 Oktober 1946 pembicaraan teﬁtahg geﬁcat-'
gn senjata dimulai, dengan_susunan delegasi sebagai'berikut:
Indonesia diwakili oleh'Sutan‘Sjahrir; dr;VSudarsono, Maybr
Jendral Soedibyo, Kolonel Simbolon dan Letnan Kolonel Abdul-
lah Karfawirana; Belanda diwakili Prof.Ir. W. Schermerhnrh;/
Dr. Idenburg sérta Letnah dendral Spoor, sedahgkan pihakv
'Inggrls diwakili Mayor Jendral J F, R Forman dan Lord Kille—'
arn sebagai ketua perundingan.aq - ] |

Setelah beberaparkali berunding, maka pada fahggal 14

Oktober 1946 dicapailah suatu kesepakatan untuk menghentikan
tembakrmenembak dan permusuhan di kédua‘belah'pihak, serta
'diumumkah-bahwa seluruh tentara Inggris akah meninggalkanx
Indonesia paling lambat pada tanggal 30 Nppember 1946'85

SelanJutnya perundlngan mengenal teknis gencatan seh-

Jata diadakan, dan pada tanggal l Nopember 1946 Pangllma Be-

'-'sar,Uendral Sudirman menghadlrl perundlngan Panitia Gencat-

an. Senjata di Jakarta.'Peruhdingan itu menghasilkan kesepa-
katan bersama tentang_gencatan senjata, yaitu gencatan senja-

‘ta. antara tentéra'Sekutu'dan tentara Indonesia yang akan. di- -

83Samaw:L, 0D. cit., hal. 40 Nugroho Notosusanto 30

Tahun Indonesia Merdeka 1 -1 (Jakarta: Sekretarlat Ne-
gara Republik Indonesia, 19815 hal. 116 ‘

34A.m Nasutioﬁ TNI TI Qp cit., hal. '53; Samawi, , 1og.

'85K;M.1.'Tobing; op. ¢it., hal. 33.
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mulai'sécepat mungkin; perintzh lebih lanjut akan diberikan;
. segala seuatu harus diusahakan untuk mencegah pertempuran.86
Sementara itu dalam bidang politik, pada tanggal 1 No-
\pember 1946_Sjahfir mengadakan perundingan dengan pihak Be-
landa; tetapl bagaimana hasilnya dirahasiakan. Tampaknya
Sjahfir teléh memberikan suatu konsesi kepada Béianda, se-
hingga Belanda berniat melanjutkan perundingan.
| Pada akhirnyé Belanda'menyadari bahwa peranan Presiden
Sukarnd“dalam perundingan sangat penting, sebab kenyatannya
ia adaléh unsur utama yang diakui oléh rakyat maubun‘bleh
para politisi Indonesia dalam memimpin revolusi Indonesia.
-Oleh debab itu, pada tanggal I Nopember 1946 Pemerinﬁah Be-
landérmencabut,kembali keberatannya untuk mengikutsertakan
Presiden Sukarno dalam.peruhdihgan.87
Untuk’ menghindari kemacetan perundingan selanjutnya,
maka pefundingan akan diadakan di daerah kekuasaan Republik
“Indonesia, yaitu di Linggajati, Jawa Barat. Perundingan di-
‘mulai padé tanégal 10 Nopember 1946 dan'denéan\perén aktif
Presidén‘Sukérno, maké pada tanggal 12 Nopember l946ldengan
disaksikan Lord Killearn,»kedué délegasi mencapai désar-da-
sar persetujuan yang akan diparaf nanti di’J.akarta.88

Untuk menghindafi interpretasi.yang salah, keduanbeléh

'pihak'sepékat menyusun hasil—perundingan secara teratur pa-

) 86A.H;,Nasutidn, Tentara ... .II ..., hal, 57,

<

870sman Raliby, op. cit., hal. 443; K.M.L. Tobing, op.
cit., hal. 3k4.- B | _ .

88

Susanto Tirtoprodjo, loc. cit.
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salfdemi pasel disesuaikan dengan maksud kedua belah pihak,
baik dalam bahasa Indonesia méupun bahasa Belanda. Akhifnya
pada tanggal 15 Nopember 19ﬁ6 tersusunlah sebuah naskah'per—
setujuan Linggajati yangkberisirl7-pasa1 déngan diberi nama
"Naskah Linggajati''. Pada hari itu juga, Jumfat;jamrl8.lo,,\
| tanggél lS'Nppember_l9q6 naskah persetujuan tersebut dipa-
réf oleh kedua belah pihak. Ada pun isi pokok naskah itu -
‘ialah: | | |

1. Belanda mengakui Pemerintah ﬁepublik Indonesia ber-
kuasa de facto atas Jawa, Madura-dan Sumatera., Pasu-
‘kan Belanda harus meninggalkan daerah de facto pa-

- ling lambat tanggal 1 Januari 1949, :

2. Republik -Indonesia dan Belanda akan bekerja sama
dalam bentuk Negara Indonesia Serikat, yang salah
satu bagiannya adalah Republik Indonesia.

3. Republik Indonesia Serikat dan Belanda akan memben-

- tuk Uni Indongsla -Belanda dengah Ratu Belanda seba-
gai ketuanya. : : SRR
Penandatanganan naskah Linggajati dilakukan kedua delegasi
di kediaman Sutan'Sjahrir,‘PegangSaah Timur No. 56 Jakarta.
Delegasi Inddneéia dikétuai oleh'Perdana Mentéri Sutan Sjah-
rir, sedangkan pihak Belanda diketuai oleh Prof.,Ir.W. Scher-
merhorn..

Agar memnunyal kekuatan hukum yanv sah, maka naskah

Linggajati 1tu harus dlaJukan ke forum parlemen masing-ma-
sing. negaré untuk mendapat péngesahah Naskah Linggajati

meru pakan h351l maksimal yang dicapai- oleh kedua belah plhak

Setelah penandatanganan nask(h Biﬁggagatl selesal Komlsl

_ 8905man Rallby, op. c1t., hal LL7; Susanto TlrtoprodJO,
loc., cit.
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Jendral kembali ke negeri Belanda'untuk memberikan laporah
serta mémiﬁta-pengesahan hasil pérUndingan hepéda_pemerin—
tah Bélahda. Tetapi kenyataannya bemerintah Belandé tidak
rbegltu saaa menyetu3u1 naskah Llnggagatl, bahkan Menterl '
Pertahanan Belanda, Panglima Angkatan Darat Jendral Kruls,
7 Pangllma Angkatan Laut Laksamana Helfrich menolak dladakan-,
n&a;pembatasan’dalam bidang militer seperti yangksudah di;
tentukan dalam persetujuan Llnggaaatl.go‘ |
Naskah LlnggaJati menlmbulkan pertent;ngan di kalangan

rakyat Bekanda, antara yang pro dan kontray Llngaaatl. Ke-

lompok yang pro Llnggajatl adalah bara buruh, golongan cen-

diliawan di.lingkungan,Perguruah Tinggi, péra pemimppn.su- o

rat kabar. Mereka,mempunyai pandangan berdasarkan kejujuran;

keadilan dan‘kemanusiaan yang tidak terikét kepada kepéntin§~

‘an tertentu. Akan tetapl sayangnya mereka tidak berpengaruh

" terhadap jalannya pemerintahan. Sedangkan kelpmpok yang anti

Linggajati adalah paré:pedagangrdan tokoh-tokoh politik yang

pernah duduk dalam pemerintahan. Mereka berpengaruh terhadap’

Jalannya pemerintahan serta berpandangan bahwa LlnggaJatl

'membawa Bele nda ke jurang. kemlsklnan.91 Dengan dimikian per-

'setujuan'LlnggaJatl yang dladakan oleh Komisi Jendral tldak

dapat dlpertanggungJawabkan, sehlngga tidak dapat dlakul ke-

absahannya oleh pemerlntah dan rakyat Belanda.

Menanggapi situasi seperti tersebut di atas, maka pada

99K.M.L. Tobing, op. g¢it., hal. 18.

911pid., hal. 19-20; Samawi, op. cit., hal. 49.

-
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tanggalvl5 Desember 1946 pemérintah Belahda mengeluafkan
pernyatéan,résmifmengenai sikapnya‘terhédap‘nasgah perjanf
.jian Linggajati.gg Pemérint;h bérsedia’ményetujui naskah |
tersebut bila Komisi HéndréifmeiengkapinyaAdengan suatu'peﬁ-
‘nafgiran tertﬁlis, berdésarkan kerangka penugésaniKbmisi
Jendral untuk memajukan hdbnngén'hukum baru di Hindia Bélén—
da, sesuai dengan isi dan makna pldato Ratu W1lhelm1a pada
: tanggal 7 Desember 1942 Pemerintah Juga mengatakan, karena
kedua belah pihak mengakui bahwa Ratu mempunyai kekuasaan
7 teftinggi dalam'négéra Uni indonesia—ﬁerajaan Belanda;‘maka
Ratu mempunyal wewenang untuk ‘menentukan bentuk pemerlntahan
“dalam kerangka hukum Dbaru itu. Sedangkan mengenal masalah
mlllter, pemerlntah Belanda berpendapat bahwa kekuatan mili-
ter yang kuat éangat~diperlukan untuk melakuksn perubahan
“atau pembaharuan.yang akan diadakan di Indonesia itu.
Berkaltan dengan pendirian pemerintah tersebut, di dé;'z
pan 81dang Parlemen pada tanggal 10 dan 19 Desember 1946
Menteri Seberang Lautan Mr. Jonkman,93 membuat penaf81ran
atas persetujuan Llnggagatl. Ada pun 151nya bahwh Belama—'
waktu peral;han, tanggung Jawab berada di tangan pemerintah
’Bblanda‘dan Repulik harus mengijinkan Beiénda memakai alat
kekuaSaéhnya biia'diperlukan?tRepublik harus menjalankan .
kekuasaannya berdasarkan demokra81 dengan tlap-tlap baglan

berhak berdiri di- luar Republik. Dalam hal militer, 1a meno-

'f5?§K¢M»L Toblng, gg QLL., hal 2l-22,

1

93Samaw1, loc cit.
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lak,diadakannya pengurangan pnsukan sebelum ada jaminan
keamanén.

| Selanjutnya dalam uld ng itu iuga diterimalah mosi
yang diajukan Qleh,nomme van_d@r~Goes van Naters yYang isi-
nya adsaslah 'dewan;menyetujui °ikéﬁ Demerjnt?h yang. berusa-
ha mencapai kerJu soma Indon881a Belondu berdasa rkan isi pi-
Vdatm ratu pad: nnggal 7 Des ember 104f. Selain 1tu, dewan
juga mengalul nasksh Linggajati menurut penjelasan yang di-
susun oleh Komisi Jendral dengan memperha£ikan Semué kete-
rangan Mr. Jonkman.rDengan demikian pada tanggal 20 Desem-
 ber 1946, Tweede Kamer menerima naskah Linggajélti.9LF Jelas-
rlah,Abahwa segéla waktu dan usaha untuk mencabpai pefsetuﬂu—
an Linggajati dianggap sia-sia ‘saje. Pemerintah Belanda
rdengan,kelompokekelompok yang masih ingin perkuésa di Indo-
nesis, hanya ingin ﬁelihat status baru Indonesis dalam ben-
tuk yang dikemukakan dalam usulnya tpnv“aT 10 Februari 1946,
suatu usul yang ditolak dari semula cleh pihak Republik, |

-Ketua delegasi BelandérProf.IrEw,VSchermerhorn, meneri;

ma konutusén pemerintah Belehda"dan pada sl bulan Janusri
1947 homlsl Jendral berangkct ke Indon¢81q untuk mendspctk(
kepastian, bahwa pihak Indonesia bersedla menerima naskah
‘E1ngga3at3 yang dllengkahl penafs1ran yang dlpersyarétkpn
.Parlemen Belwnda sebagai daSPr pel Psanaan oerootuauan Ling-

gajati. Untuk keverluan itu pemerintah Beiandp,menugaskan o

"hal..

—— Y

- 9b1pid., hal. 50; Susanto Tirtoprodjo, op. cit.
by, Lbid , Anto ), 2
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" Prof, Posthﬁma dan Prdf.'VerSijl sébaéai pénésehat Komiéi
Jendral. 25 ; 7 |

Deleg351 Republik Indonesia menolak tegas untuk meng-'
kaitkan. penafsiran Belanda itu pada dokumen pers setujuan
 L1nggaJat1 yang sudah diparaf. Pemerintah Republik Ihdone;
sia-Hanya,bersedia berpegang padalnéSKahlLinggajati yang
telah diparaf pada panggal 15 Nopember 1946, dan sekalipun
Parlemen Belaﬁda menolakn&a, pemérintah Indonesia tatép
akan mengajukénnya pada sidang Komite NééionaliIndonesia :
Pusat untuk dlrat1f1k331. | - \

Banyak hal yang dllakukan Belanda agar membuat bangsa
Indon981a marah, sehingga menolak naskah Llnggaaatl. Seharl
sesudah penandatanganan naskah Llnggaaatl, Belanda menyerang
Bogor ‘dan sekltarnya. Pada tanggal 24 Januari 1947 menyerang
Krian dan S;doargo. Belandavlngln mempergunakan penolakan
bangsa Indonesia terhadap naskah Linggajati sebagai é;asan
mefeka untuk meﬁggﬁnakan kekuatan senjata. Hal itu terlihat '
idéri usahanya mehingkétkan‘persiapén militernya diAIndoneSia;
dari 47.000 pada- tahun 1946/1947 menjadi 91.000 pada triwu-
1ah pertémé tahun‘l947vdan mehcapai~lé0.000 pada pertengahan
- tahun 1947.96_7
Semeﬂtaravitu di InQOneSia; péngumuman'naskah Liﬁggéjéti

] menimbulkan'sikép'pro dan'kontré,di kalangan f%kygtrlndonésia.

95K M L. Tobmng, _p. cit., hal, 34,

96Ibid., hal. 151..
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Golongan yang pro terhadap haskah Liﬁggajati adalah éartai—
gartai yang mendukung pemerintah, yaifu Partai Sosialis In=-
donesia (PSI), Partai'Bruruthndonesia'(PBI), Pemuda Sosia-
lis Indonesia (Pésindo),‘Partai Komunis Indonesia (PKI),
Barisan Tani;Indonesia'(BTI), ParfairTani, Partai Kristen
Indonesia, Partai Kgtholoik Indonésia, Serikat Organisasi

Q7

Buruh Seluruh Indonesia,”’ Sedangkan golongan yang mengnianng
naskah Linggajati adalah pihak yang dari semula menentang
" kebi jaksanaan dlpoloma81 yang dijalankan Saahrlr. Pada tang-
gal 28 Nopember 1946 Partai Na51ona1 Indone81a~(PNI) menya-
' ‘takan penolakan terhadap,persetuauan Llnggaaati,ga*Pada, 7
tanggaqu Desember 1946 pengurus besar Masyﬁmi;jugarmenge;
luafkan pefnyataanryang isinya menolak'tegas terhadap perse-
tuJuen L1ngga3at1.99 Selanjutnya partai- partal yang menen-
tang persetujuan tersebut yaltu Masyuml; PNI, Barlsan Ban-
teng, Partai Wanita Rakyat, Laskar Rakyat Jawa Darat,,PartaL-
Rakyat; Barisaﬁ Pemberontak Republik Indonasia,(BPRi); Ang-
katan. Komunis Muda‘aerta'Kebakﬁian Rakjat'indOﬁesia Sulawe-
si; ﬁerek semua mempersatukan diri pada tanggal 12 Desember _
1946 dengan nama Benteng Republik, 100 | |

Dengan demikian kedua kelompok itu memiliki pendirian'

97samawi log. cit.

980sman Rallby, _p. it., hal, 462,

'99Ibid;, hal., 467.

. 1°°Ib1d., hal. 468; Adam Malik, Mehgabdi Republik Jilid
II: Angkatan 45 (Jakarta Gunung Agung, 1978) hal. 176 .

A
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yangbkdntrédiktif, tetapi samafsama berkeinginan untuk méne
dapafkan hal yang'terbaik bagi bangsa dan'negarallndonesia.b
IKelompok yang menentang naskah Linggajati pérpendirian'
- akan mengédakah perlaWanah\”hidub afaurmati”'tanpa menghi -
raukén‘pendapat_dunia luary mengusir‘éenjajah;’Sebalikﬁya
pihak,pemefintah beserta pendukungnya bertekad memperfahan—
kan dan melaksanakén persetujuan‘Linggajati,'agar perjuang-
‘an baggsaylndonesia mendapat Simpéti darirdunia luar, suatu
féktor yang ikut‘menentukan keberhasilan}perjuangan bangsa
Indonesia. - . 7 |
Apabila pada éahun-tahunbterdahulu, Persatuan Perjuahgah

menjédi motor penggerak oﬁosisi;térhadap setiap perundingén,
“maka kini Benteng Republlk yang menggantlkan peranan itu.
Mereka bertlndak sebagai penaaga gawang KNIP, dan bertekad
untuk menolak'naskahrLinggaJatl bila Sjahrir mengaaukannya
ke ﬁada@an*sidéng‘KNIP uhtuk meminta ratifikasi. |

| Sltua51 polltlk dalam negerl pada masa-masa itu dalam
. suhu yang cukup panas. Untuk mengata81 ketegangan yang tlm-'
bul antara kedua golongan 1tu maka dalaﬂ rangka menghadapl
81dang pleno KNIP yang akan dladakan di Malang, Presiden Su—
karno pada tanggal 29 Desember 1946 mengeluarkan Peraturan: -
<Pre51den No.,6 tahun 1946 tentang penyempurnaan KNIP dengan
memnerluas keanggotaannya. Atas dasar Peraturan Pre81den ter—
' sebut Pre81den Sukarno berwewenang untuk menambah jumlah ang-i

gota KNIP dar1 200 mengadl 514 101 Keblaaksanaan 1tu dengan

lOlIbld Segerempgt'ébad:;..,,hal.lq—l5.
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'_sendifinyafmendapat teﬁtangan’kéréé dari Benteng Repuﬁlik.

" Pihak Badan Pekerja KNIP sendiri juga menentang kebi-

' jaksanaan yang diambil Presidén,SukarnQ tersebut, hal ini'qp
tercetus lewat resolﬁSi yang‘diajukan oleh Sartdno (PNI) me-

ngenai pembatalan Peraturan Presiden No. 6/1946. Partai N351-

 onal Indone51a dan Masyumi mengusulkan Peraturan Presiden
itu ditarik kemba11,~tetap1 ditolak pemerlntah dan sebagal
) gantinya\diajukan sebagai rencana undéng—undéng pembatalan
, Peratﬁran Presiden No. 6/1946, atas dasar keberatan-keberat-
an yuridis, politis;‘Kédua partai tersebut tidak mau meneri-
~ma'Pératuraﬁ Presidéh tersebut dengaﬁ“alasanrkarena hal itu
tldak sesuai dengan Undang Undang Dasar Negara.lo2
Dalam 31dang KNIP d1 Malang dari tanggal 25»Tebruar1
' sampai 5 Maret 1947 tergadl perdebatan seru mengenail Pera—
,turan Presiden No. 6/1946 Partal partai yang menaukung
,pemerlntah mengecan golongan yang menghendakl pembatalan
Peraturan Pre51den hanya mementingkan soal- soal yurldls, po-
-lltls dan kepentlngun partai. Pre siden Sukarno sendiri dalam
mengeluarkan.Peraturan PreSIden itu bepdasarkan kenyataan
bahwa dengan4tumbuhnya partéi—partai péda=masa itu, maka su-
sunan KNIP juga harus disesuaikan- dengan menambah jumlah

anggotanya, agar KNIP 1eb1h representatif. 103 Selanautnya

R o2

dalam menagggapl keberatan-keberatan yuridis, politis -~

102Ibld Parada Harahap, Sa8at Bersedjarah (DJakarta.,
Kementerian Penerangqn 1947), hal.20; K.M.L. Toblng, op.
. eit., hal, 39. ,

1O3Ib1d., hal. 40; Ahmaddani G. Martha, Christianto Wi-
bisono, Yozar Anwar, _Q.{Clt., hal. 248. _
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yang diajukén golohgaﬁ obosisi itu, ia dalam nidato pembu - '
“kaan Sldang Pleno KNIP di Malang pada tanggal 25 Februari
1947 itu mengatakan bahwa kondisi demokrasi di negara,klta
| memang belum sempurna, dan sebelum diadakan pemiliﬁan anggo-
 ta Badén Perwakilan:Rakyat,'Presidenlah yéhg‘mengangkat ang-
gota—anggoténya Karena ia yang menjadi wakil rakyat yang
‘memegang kédaulatan. Presiden Sukarno juga mengatakan,‘bah—
wa dalam situasi revoluéi'seperti sekaréng'ini semangat per-
satuan bangsa harus dijaga dan kependingan bangsa harus le- '
bih diutamakan di afas kepenfingan'partai atau'golongén.loq
Di lain pihak 5olongan yang menolak Peraturan Preéiden'meng-,
anggap tindakan Presiden itu adalah manipulasi pemerintéh
supaya persetujuan Linggajati dabat disahkan. Konfronﬁési
di dalam Sidang Pleno KNIP itu talk dapat dihindarkan lagi. -
Perdebatan itu akhirmya dapat dilerai 6leh Wakil Pre-
'51den yang mengikuti ﬂalannya s1dang “Pada harl ketlga
Mohammad Hatta sebagal unuur dwltunggal mengambll allh pe-r
ran Sukarno sebagal kartu truf yang dlbutuhkan oleh SJahrlr
pade saat menghadapl kr1s1s. Dalam kesempatan itu Hatta 7
mengatakan ‘kalau Peraturan Presiden No. 6/1946 ditolak, maka
hanya ada dua plllhan KNIP dibaubarkan atau Pr681den dan Wa-
“kil Pre51den mengundurkan dlrl.lo5 Ancaman nengunduran diri
 dw1tunggal itu melemahkan semangat Benteng Republlk dan

mereka menghentlkan perlawanannya terhadap Peraturan Pre51-~

1°4Parada Harahap, op. ¢it., hal. 23-25; K.M.L. Tobing,
,,loc. cit. . o _ R

105Parada Harahap, op. cit., hal. 55; Adam Malik, op.
Lt., hal.177. = . | |
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den No 6/1946 Hari 1tu Juga plhak OpOQlol dan Badan Peker-
Ja KNIP menarlk kembull mosi keberatannya terhadap Pératun-
an Presiden No.6/1946. |

Penambéhén anggota Komite Nasional IndonesiakPusat
yang éebagian besar berasalrd;ri golongan yang mendukung -
pemerintah;_menjadikan pembicaraén dan péngesahén naskah
Linggajati barjalan lancar.vPadé tanggal 28 Februari 1947
" naskah Linggajatiiditerima-dan disahkan‘oleh sidang KNIP
~di Malang. Dengan demikian SutanASjahrir dapat melanjutkén
_Vkemball perundingannya dengan Belanda.;06 A | |

Sementara itu negara-negara luar sudah mulal ber51m-
patl terhadap perJuangan bangsa Indonesia. Pada tanggal 15
‘Maret 1947 Kon§u1 Jendral'Mesir di‘India; Abdul'Muhfim; |
yang bertindak atas nama Raja Fapouk~menghadap'PfeSideh,Su- 
karno di ﬁbgyékarta unﬁhkrmenyampaikan keputusan Liga Arab,
yang isinyaVmenganjurkanranggotanyé untuk ﬁengakui kedau-
latan'negara Republik Indonesia. Pengakuan negara—negara
Arab seperti Saudl Arabla, Mesir, leanon, Syrla, Irak
‘Transyordanla, Yaman, sangat besar artinya bagl perJuangan
revolu51 Indone51a saat 1tu.107;
| Dengan dlterlma dan dlsahkannya naskah LlnggaJatl oleh

pemerlntah‘Republlk Indone81a serta adanya dukungan moral

dari negara-negara Asia di luar Indonesia, menjadikan Belane

1O6Muhammaa Yamln aptg Dhgrma (Buklttlnggl Djakarta-
Medan.; m”v: W,usantara, 1950) hal, l+7. '

Lo lO7SoeJitno Hardgosoedlro, Dg Proklamg51 ke Perang
Kemerdekasn" (Jakarta: Balai. Pustaka, 1987), hal 96 Susanto
Tlrtoprodgo, op. cit.,’ hal 26. ‘
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D “. . : '
da sadar.akan posisinya. Maka pada tanggal 21 Maret 1947
pemerintah Belanda menginstruksikan kepada Komisi Jendral
untuk menandatangani naskah Linggajati yang berdasarkan

penafsiran Komiéi Jendral, yang disuéunftahpa melibatkan

delega51 Indone51a dan dicocokkan dengan 1sl pldato Ratu

Wilhelmig pada tanggal 7 Desember 1942 Perlu juga dlketa-
hul, bahwa sebenarnya dalam Komisi Jendral sendiri terjadi
peftentanganrmengenai penafSiran'Linggajati} Hal ituAberaki-A‘

bat anggota Komisi‘Jendral ¥, de Boer mengundurkan diri

dari Komisi Jendral, karena ia tidak setuju,dengan perubahé

an yang diadakan;pada penjelasan,naskéh persetujuan,Lingga—,

jati yang sudah dfsepakati oleh Komisi Jendral dan delegasi
Republlk Indonesia pada tanggal 15 Nopember 1946 108

Belanda berkeras agar Republlk Indonesia menerlma taf-"3

~ siran yang dlbuat secara seplhak oleh Komisi Jendral atas .

~ naskah Llnggaaatl, tetapl Requllk juga menolaknya dengan'

tegas. Dengan demikian naskeh Linggajati hanya merupakan ke-

réngka sﬁatu perjanjién yang mentah, sedangkan atﬁran4pelak;'

sanaannya'masihhharus diributkan. Selanjutnya dalam surat -

yang dikirim delegasi Republik Indonesia kepada Komisi Jen-—
dral dijelaskan;»bahﬁa Republik Indonesia tidak menolék”Be—
landa menafsirkan persetujuan yang,dicapéi berdasarkan pen;:r

jelasan yang diberikan'Menteri'Jonkman pada tanggal 10' 19

_dan 20 Desember 1946 dl hadapan Parlemen Belanda. Akan teta-

01 seballknya Belanda juga - harus menerima pendlrlan Republlk

- 108g m.1. Tobing, op. cit., hal. 86.

———
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'~ Yang fqtgp bervegang kepada penafsiran yang telah mereka
sepékéti péda‘tanggal'l5 Nopember 1946, dén telah disahkan
oleh KNIP serta pemerintah Republik Indpnesia.logr  |
Demgan mazsing-masing tetap berpegang pada pendiriannya,

" akhirnya padé'tanggallZS Maret 1947 persetujuan,Linggajati
-,ditandaténgani di Istana Rijswijk,_sékaréng Istana Merdeka
Jakarﬁa,‘sekalipun tanpa suatu ketentuan pelaknanaan)yang
mengikat kedua belah‘pihak.'Anggota.delégasi Indonesia yang
menandatangani persetujuén Linggajati adalah Sutan'Sjahrir,"
Mohammad Roem, S.H., Susanto TlrtoprodJo, S.H,, dr. A K. Ga-
ni. Sedangkan pihak Belanch dlwaklll oleh Prof. Ir W Scher-
merhorn, Dr. H.J. van Mook dan Max van Poll, 110

' Tldak lama sesudah penandatanganan persetujuan Llnggé—,
jail, pada tanggal 15 Aprll 1947 Amerika menyatakan penga-
,kuannya terhadap ‘kekuasaan de ga_g_ Republlk Indone51a.‘he-n,
percayaan Amerlka yang dlnandang sebagal pemimpin dunia ’
serta dukungan negara- negara A51a lalnnya, merupaken bahaya
tersend1r1 bagl Belanda. Karena merasa ‘bahwa kekuatan m111-7
. ternya sudah mapan maka plhak Belanda mul ig memaksakan‘ke—‘
: hendaknya kepada Republlk Indone81a. Pada tanggal 27 Mei -
_1947 Komlsl Jdendral memberlkan nota ultlmatum yang harus

: dlaawab Republlk Indone51a dalam tempo 14 harl, 151nya yangA

terpentlng adalah:

1. Membentuk pemerintahan.befsama‘den pémerintahan pef—

1091vid., hal. 48.
110

Republik Indonesia ..., hal, 203,
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.yvallhan yang terdlrl dari Wakil KeraJaan ‘dan wakil-
~wakil organisasi kenegaraasn Indonesia, dengan wakil

kerajaan sebagal pemegang kekuasaan de jure dan
-mempunyai hak khusus.,

2. Pengaturan bersama dalam hubungpn luar negeri.
5. Kerja sama militer untuk menjaga ketertiban dan ke-
: amanan (gendarmeri bersama). 111
, 4. Pengaturan'bersama dalam masalah perekonomian. ‘
Pemerlntah Republlk menyadarl bahwu Jawaban mereka atasl
nota ultimatum nanti akan sangat menentukan keadaan negara,
‘oleh kérenanyafpemerintah Republik bertindak'hati—hati. Pg-
~da tanggal 8 Juni 1947 Sjahrir pembuatfnota jawaban yang pa-

da prinSipnya;menerima'tuntufan Bélandavtersebut, tetapi me-

"nolék gendarmeri befSama‘dalam wilaysh de fact0~Republik

Indone51a.112 Belanda tidak puas akan jawaban tersebut -dan
menghendakl agar semua tuntutannya dlterlma.

‘Situasi semakin 83W3tx maka SJahrlr tidak punya pilihan
lain sehinggé padé tanggal 19 Juni 1947 ia membuat pidato”
radio dan pada téﬁégéliao Juni 1947, ia mengirim surat'kepa— '
dakKQmisi Jendral'yéng isinya'menye@ﬁjui»pembentukan‘pemerin_
-taﬁan.peralihan dan mengakui kedudukan Wékil kerajaan memili-
ki kekuasaan de 1___ dan hak khusus. Pengakuan SJahrlr terse-
but menlmbulkan kegoncangan nolltlk di dalqm negerl. PNI
Masyuml dan Dartal partal penaukung pomerlnt ah menolak penga—
kuan SJahrlr, dan menyatakan tidak percaya lagl padanya, se-

i hlngga pada tanggal 26 Juni 1947 SJahrlr meletakkan Jabatan-

' lllK M, L. Toblng, op. cit., hal. 57; Samawi, op. cit
hal. 51 . : _ - .
l12A.H. Nasutidn, Perdiuangan

.e., hal. 101.
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Pada hari itu juga Presiden Sukarno mengambil alih se-
’penuhnya kekuasaan pemérintah Republik Indonesia.kUntuR'
menghadapi ségala kemungkinan yéng akan fimbu%, JéndralJ
Sudirman memerinﬁéhkan agar semua anggota/tentara‘daﬁ selu-
ruh rakyat Indone51a ber51kap waspada.

Bagi Belanda sendlrl, polltlk dlnlom331 yang akhlrnya
mengha811kan persetuauan Linggaaatl sebenarnya hanyalah
taktlk semata agar 1a,mendapat kesempatan untuk mengkonsbe
lidasikan kekuatan militernya.'Hai ini akan nyata pada tin-
‘ dakannya beberapa waktu meﬂdatahg, Belanda mé1akukan agfesii
‘militer, untuk mempértahankan kepentingannya di Indoheéié;

Demikianlah; Sjahrir yang telah mengendalikan jélannya'/'

pemerintahan selama tiga periode berturut-turut itu harus
meletakkan jabatanﬁya,éuntuk kemudian merelakah kedudukannya
diisi oleh pemimpin Indonesia lainnya. Selanjutnya pada ba-
gian akhir dari Skripsi ini ékan mengufaikan kesimpulan—ké-~
81mbu1an yang dapat diambil- darl keseluruhan uraian pada |
bab- bab pendahulu, serta akan memuat beberapa lamplran yang;
' dlperlukan untuk memperJelas perSOalan UerSOalan yang ber-

‘sangkutan.

7 113Ib1d K. M L. Toblng, _p.‘gig., hal, 74; Samawi, op.
cit., hal. 55. | L
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KESIMPULAﬂ
A Uralan tentang op05151 Tan Malaka terhadap Kablnet Sjah-
 ir1r perlode tahun 1945 1947 adalah suatu obyek permasalahan

yang luas dan kompleks, Berdasarkan uralan pada bab bab ter-

‘ ldahu1u, pentils dapat menarlk beberapa kesimpulan yang pada

_prlns1pnya untuk memperjelas dan mengurangl perbedaan pe—
nafsn.ran dl antara _bara Pembaca }'ang berkepentingan. e

Pertama, Proklamas1 Kemerdekaan Indone51a pada tanggal

' 17 Agustus 1945, adalah produk perJuanganan bangsa Indone51a.ru'

.i_ﬁuatu hal yang tidak dlpertlmbangkanAsebelumnya-oleh bangsa

'Indohésia adalah kemyataan'bahwa Belanda_dapat ditaklukkan

, '.'oleh bangsa Jepang dalam waktu yang relét’if si’ngkat' Pendu-

V dukan Jepang diLIndmneSma tldak lama, ‘sebab pada bulan Agus-
_tus 1945 Jepang harus menyerah kepada tehtara Sekutu. Keka-

'ﬁrlahan Jepang telah menciptakan snasana revolu31oner bagl

 1V7pergerakan rakyat Indones1a. Pada saat Jepang sudah menye- 

;rah kepada Sekutu sementara tentara Sekutu belum tlba di In—

 :donesia 1tu, dlgunakan oleh bangsa Indone51a uhmuk menyata_

T-;kan Proklama81 Kemerdekaan Indone51a.

Kbdatangan Sekutu yanﬂ diboncengi tentara NICA memecahf 

hirakyat Indone51a menJadl dua golongan yang ma81ng-ma81ng

:§;imempunya1 pr1n51p dalam berjuang mempertahankan kemerdekaan

”Indone51a. Revolu31 nasional pada waktu itu- dlwarnal perten—
~ tangan paham antara pemerlntah-dengan para p011t151nya yang

Qfmengutamakan cara dlploma51 untuk. menghadapl Belanda, dan o
’jgolongan revolus1oner d1 luar pemerlntah yang menentang ke— '

134 .
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bijaksanaan‘diplomaéi Kabinet Sjahrir. Dalam,situasi itu

Tan Malaka tampil sebagaf tokoh pemefsatu gqlongan révolu—
sioner yang tidak éegariS’déngan kebi jaksanaan Kabinet Sjah-
riry | |

'Kédua; sejarah mencatat Tan Malaka seorang komunis,

‘suatu hal yang tldak dapat kita pungkiri. Ia pernah memim-

pin Perguruan Rakyat d1 bawah naungan PrI dan ‘berhasil, se-.
hingga 1a,d1angkat‘sebaga1 ketua PKI..Selama bertahun-tahun
hidup di pengasihgan ia'pernah ﬂiualéhkén'menjadi anggota
Parta1 Komunis ﬁelanda, serta menjadi anggota Komlntern
yang bertugas mengkoordlna61 perauangan kaum buruh di ka-

wasan A51a dan Pa81f1c. Akan tetapl komunls Tan Malaka bukan

_ komunls sembarangan melalnkan ia juga seorang_peguanglmlll—

tan yang memiliki daya pikir kreatif.

Kemampuannya untuks berpikir kreatlf 1tulah yang menJa—

dikan .komunisnya Tan Malaka lain dari yang lain." Pengalaman

,hlduonya selama di perantauan membentuk leanya menjadi se-

orang komunis, dl samplng itu sebelumnya dalam diri’ Tan Ma-

laka sudah mengallr_darah na61onalls. Sebagal bagian aarl

‘bangsa Indonesia yang saat itu hidup sebagai bangsa terjajah,
rmenjadikan seméngét nasionalis dalam dirinya, bangkit untuk
_ berusaha melepaskan diri daﬂ{bangsanya dari=be1enggu'penja_

“Jjah. Pengembaraannya ke berbagai penjuru dunia sebagai orang

yang:diasingkan darl masyarakatnya sendifi, serta'pengalém-
annyg hidﬁp di tengahateﬁgah masyarakat yang tértindas'men—
jadikan darah ﬁasionalis dan komunis dalam dirihya men galir
semakin kuaf. Naéionéliéme dan komunisme yang berpadu dalam

diri Tan Malaka menjadikan seluruh hidupnya diabdikan untuk
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berjuang‘memerangi kolonialisme, imperialiSme; kapitéliéme,
fa81sme serta feodalisme yang menJadlkan rakyat melarat ter-
tlndas sepanJang hldunnya.
uebagal seoran g komunis, ia bukanlah,Seofang'yang ha-
nya‘ménjiplak léngsuyg begitu saja dogma~dbgma maupun ajar-
an-ajaran komunis atau sosialis yangkditulis'paré*pemikir
Dunia Barat.ria mémpelajérircara berﬁikir,Dunié Baratrlewat
_buku-buku yang dibacanyé, untuk diolahnya kembali dan dise-
‘suaikan dengan situasi serta kondisi kongkrit rakyat Indoﬁe-
sia. Kemampuannya berpikir mendukung pehampilannya délam
kancéh_politik, sehingga ia menjadi seorang yang berprinsip
dan berwatak méndiri yang disegani, sekaligus menjadikannya
memilikiAbanyak musuh yang'sébenarnya tidak diharapkannya.
Pengembaraan,fisik'Tan Malaka diimbangivdengaﬁ pémggm-
baraén mental (pemikirén),-hal itu mehjadikannya seorahg
pejuang sekaligus pemikir. Pengalaman dalam peréntauannya :
sebagai buronan politik‘yang>banyak diwarnai pehdéritaan
dan kecemasan hidup semakinmematangkah-dan mendewasakan
dirinya, baik §ebagai'politiSi,spémikir‘maupunlpejuang re-
valusioner'yang kesépian. | 7 |
Ketiga, dalam garis perjuangan politik, Tan Malaka se-
lalu'befpihak kepada kepentiﬁgaﬁjrakyat‘yang tertindas_.01eh_
karena'itu Sébagai.béngsa Indonésia, ia merasa terpénggill
‘untuk ikut berjuang membela hakyatiigdﬁnesia’yang sedang
‘ditindas penjajah Belanda. Hal itulah yang membuatnya bersiF
kap menentang kebijaksanaan dlploma51 pemerlntah yang d13a-
.lankan Perdana Menterl SJahrlr, dan bertekad mengu51r penja-

jah Belanda dari bumi Indqne81a.
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" Terhadap diplomssi itu sendiri, sebenarnya Tan Malaka
tidak menolak; Ia menyefujui diplomasi yang meméng men jadi
'bagian dari perjuangan politik; hanya ia mengajﬁkan syarat
sebelum mulsai beralploma81. Ada pun syarat yang mutlak ha-
rus dlpenuhi itu ialah, supaya yang menJadl lawan berdiplo-
~masi mengakui terlebih dahulu hak menentukan nasib send1r1 
yang telah dipakai bangsa Indonesia dalamkmenygtakan kemer-
dekaan dan pendirian Republik Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945, Tanpa adénya syarat ftu sama'éaja berunding
dengan perampok yang sudah mengepung kita dengan bersengata ,
lengkap yang setlap saat dapat memaksakan kehendaknya. Bagi-
nya Berundlng dengan musuh tldak ada gunanya ;hn hanJa_me-
lemahkan semangat revolusi rakyat Indonesia saja.

“Ada pun béntuk perjuangan yang paling cocok dengan
- bangsa Iﬁdonesia masa.itu menufutnya adélah meléiui cara-
Vmassa—ak81. Untuk mencapai cara 1tu, seluruh rakyat Indone-
~ sla yang tertlndas baik kaum buruh pedagang ke01l petani
kec1l se;ta rakyat Indone81a lainnya harus bersatu padu mem-
'bentuk,satu front perJuangan bersama, sebagal kekuatan revo-
lusi untuk mengusiyr penjagjah. Dalam waktu yang relatlf 51ng—
'kat 1a berhaqll menyatukan organlsa31 dan badan-badan perju-

‘angan ke dalam satu wadah bepnama Persatuan PerJuangan.,'

Keempat, op05151 Persatuan Perguangan yang mendapat

iﬁhkunganTkalangan militer di bawah pimpinan Jendral Sudirman,
mampu memberi tekanan yang~efektifkkepada ﬁemerintah Sema-

ngat kemerdekaan yang dltekankan Persatuan Perjuangan dan tu—'
Juan mencapal kemerdekaan lOO% itulah yang ‘membuat Jendral

Sudlrman memberi dukungan kepada front perguangan 1tu.
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‘kian ide,revolusi'totél Tan Malaka Randas di fengah jalan,
Kurun waktu yang sempit tidak memungkinkan Tah Malaka men yu-
sun brganisési yang kuat untuk sebuah front perjuangan._Dé—
lam wéktu yang singkat itu ia tidak mungkin menyusun kader-
kader'sebagai tenaga penggerak, serta memilih tenaga orga-
nisator yang sangat dipe?lukannya. | |

'7 Kegagalan Tan Malaka dalam mewujudkan idenya itu hen-
'daknyé'tidak'meﬁgurangi rasa hormat kita terhadapnya, sebab
: keh&ataannya ia}jugéidiakuirpemerintah éebagai pahlawah na-
"sional bagi bangsa Inddnesia. semangat juangnya untuk iepas
dari segéla beptuk penjajahah éan mencapai ”merdeka 100%",
Aserté'ajarannyaruntukAberﬁikif dan‘berbuatlsesuai déngan;si-
 tuasi maupun kondisi kongkrit adalah patut kita'teiadani dan

'amélkan dalam kehidupan.
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Lampiran: A. -

Perdana
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
lO Menteri
11. Menteri
12. Menteri
13. Menteri
14, Menteri

&ocrqc“n:wwn)w

 SUSUNAN KABINET SJAHRIR I
(Ly Nonember 1945-28. Februarl 1946)*

Menteri: Sutan SJjahrir,.

Luar Negeri: Sutan Sjahrir,

Dalam Negeri: Sutan Sjahrir. )

Keamanan Rakyat: Amir Sjarifuddin,S, H

Penerangan: Amie Sjarifuddin, S. H

Keuangan: Sunario Kolopaklng, S.H.

Pendidikan: Dr. T.G.S. Moelia, S.H.

Kehakiman: Soewandi, S.H.

Sosial: dr. Adjidarmo Taokronegoro.
Kesejahteraan: Ir. Darmawan Mangoenkoesoemo.
Kesehatan: dr. Darmasetiawan.,
Pekerjaan Umum: Ir. Putuhena,
Perhubungan: Ir, Abdul Karlm.
Negara: H. RaSJldl. ,

“*Sumbe
Bulan Binta

r: Osman Rallby, Documenta Historica (DJakarta
ng, 1955), hal. 94- 95
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Lampiran: B.

SUSUNAN KABINET SJAHRIR II  ~
(12 Maret 1946-28 Juni 1946 )*

. Perdana Menteri: Sutan Sjahrir.

.. Menteri Luar Negeri: Sutan Sjahrir; henterl Muda Haji
~Agus Salim. :

. Menteri Dalam Negerl. dr. Sudarsono; Nenterl Muda R. Sa-
madikun,

« Menteri Kesehatan: dr. Darmasetlawan, Menteri Muda: dr. J.
Leimena.

Menteri Keuangan : Ir.R. M.P. Soerachman TJokroadlsoerJo,
Menteri Muda: R. Sjafruddin Prawiranegara, S.H. -
 Menteri Perdagangan dan Industri: Ir. Darmawan Mangoen-
koesoemo ; Menteri-Muda: Sjamsu Harja Udaja. :

Menteri Pertanian dan Persediaan: Ir. Baginda Zainuddin
Rasad; Menteri Muda: Ir. R. Saksono Prawirohardjo. :
Menterl Pertahanan : Amlr SJarlfuddln S ol ) Menterl Muda.
Arudji Kartawinata. : .
Menteri Kehakiman: R. Soewandi, ‘s, H; Menteri Muda R. Ha-
di, S.H. '

10. Menteri Pengagaran Mohammad Sjafe'i; Menteri Muda.

dr. Toedoenggelar Soetan Goenoeng Moelia, S.H.
11. Menteri Penerangan (ad interim): Mohammad Natsir.
12. Menteri Sosial: R.A. Maria Ulfah Santoso Wirohardjo, S.H;
, Menteri Muda: Abdulmadjid DJjojoadiningrat, S. H.
13. Menteri Agama (ad interim): H. Rasjidi. ~
14. Menteri Perhubungan: Ir. Abdul Karim; Menteri Muda:
- Ire R‘LDJuanda- ’
15+ Menteri Pekeraaan Umum Ir. Putuhena Menteri Muda~-
Ir. Herling Laoh. ;
16. Menteri Negara (Urusan Pemuda) W1kana.

RO TS TR = NEC TR S YR RN

: *sumber: Osmen Rallby, Documen‘ta Historica (D;axarta'
Bulan Bintang, 1953), hal. 275-276.
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Lampiran: C.

870
9.

10.
J11.

12,

13,
1y
15,

SUSUNAN KABINET SJAHRIR I11
(2 Oktober 1946-26 Juni 1947)*

”hPerdahGTMenterl “Sutan: Sjahrir.

Menteri Luar Negeri: Sutan SJahrlr Menterl Muda Héji,
Agus Salim, '

-Menteri Dalam Negerl ‘Mohammad Roem, S.H; Menterl Muda:

Njono.
Menteri Kehakiman: Susanto Tlrtoprodao, S. H Menterl Mu-
da: Hadi, S.H.
Menteri Keuangan: Sjafruddin Prawmranegara, S.H; Menterl
Muda: Loekman Hakim, S.H.
Menteri Kemakmuran: dr. A K. Ganl, Menteri Muda: Joesoef
Wibisono, S.H.
Menteri Kesehatan: dr. Darmasetiawan-‘Menteri Muda: dr.dJd,
Leimena.
Menteri. PengaJaran/Pendldlkan/Kebudayaan. Soewandl S.Hj
Menteri Muda: Ir. Goenarso.:
‘Menteri Sosial: Maria Ulfah Santoso, S H; Menterl Muda:
Abdulmadjid Djojoadiningrat, S.H. :
Menteri Agama: H. Fatoerrachman. '
Menteri Pertahanan: Amir SJarlfuddln, S H; Menteri Muda:
Harsono Tjokroaminoto.
Menteri Penerangan Mohammad Natsir; Menteri Muda: A.R.
Baswadan. - :
Menteri Perhubungan: Ir. Djoeanda; Menteri Muda: Setia-
djid. ,
Menteri PekerJaan Umum: Ir. Putuhena; Menterl Muda: Ir.H.
Laoh,
Menteri Negara: Sultan Hamengku Boewono.
: Wachid Hasjim.
dr. Sudarsono,. -
Tan Po Gwan, S.H.

xSumber: Lasikar, 2 Oktober 1946,
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D.

’1 DArTzR DEWAN PIMPINAN POLITIK DAL KJMLNTERIAN NEGARA

YANG DIUSULKAN JENDRAL SUDARSONO
‘DAL AM PbRISTIJA 3 JULL 1946*

<A Dewan leplnan POlltlk

Anggota

Dewan Pdmplnan Politik adalah‘

Buntaran Martoatmodjo, Budhiarto Martoatmodjo, Chaerul o
Saleh, Gatot, Iws Kusuma Sumantri, Muhammad Yamin, Subar-
djo, SuharJO, Tan Malaka, Wachld Hasglm. ‘

Kementer;anrNegara

Anggota

Menteri

Menteri:

Menteri
Menteri
Menteri

~ Menteri

Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri

Ménteri’

Kementerian Negara adalah:a

Luar Negeri: Subardjo.
Dalam Negeri: Budyarto.
Pertahanan: akan disiarkan.

‘Kehakiman: Supomo.

Kemakmuran: Tan Malaka.

Agama: Wachid Hasjim.

Sosial: Iwa Kusuma Sumantri.

Bangunan Umum: Abikusno Tjokrosujoso.
Keuangan: A.A. Maramis.

Kesehatan: Buntaran MartoatmodJo.
Penerangan dan Penjiaran: Muhammad Yamin.
Pengajaran: Ki Hajar Dewantoro.
Perhubungan: Roeseno. :

C. Mentarl-Menterl Negara

Anggota menterl—menterl negara adalah

Chaeru]

Saleh Fatoerrachman Gatot Kartono, Patty

Sukiman, - SunarJo, Sartono, Samsu H. UdaJa, Muhammad Saleh,
DJody, Kartod1w1r30, Sukarnl. :

*Sumber: -Osman Rallby, Dosumenta Historica (DJakarta
Bulan Bintang, 195%), hal. 342 543
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Lampiran: E. _
. NASKAH PERSETUDJU AN

Pemerintah Belands, dalam hal ini berwakilkan Komisi Djen-

~.deral dan pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini ber-

wakilkan Delegasi Indonesia.
Oleh karensg mengandung keinginan jang ichlas hendak .

menetapkan perhubungan jang baik antara kedua bangsa, Be-

landa dan Indonesia, dengan mengadakan tjara dan bentuk ba-.

" ngun Jang baru, bagi kerdja-bersama dengan: suka rela, Jjang ,
merupakan dJamlnan sebaik~baiknja bagi kemadjuan jang bagus, .

serta dengan kukuh- teguhkan daripada kedua negeri itu, :di-
dalam masa datang, dan jang membukakan djalan kepada kedua
belah pihak atas dasar-dasar Jang baru, menetapkan mufakat
seperti berikut, dengan ketentugh: akan mengandaurkan perse~

“tudjuan ini selekas lekasnja untuk memperoleh kebenaran da- :

ripada madJells~madJells perWakllan rakJatha ma31ng—ma81ng..u”

Pasal 1. : ‘
AL Pemerlntah Belanda mengakui kenjataan kekuasaan de
facto Pemerlntah Republik Indone51a atas Djawa, Madura dan

~ ‘Sumatera.

Ada pun daerash- daerah”dang diduduki oleh tentara Serl—
kat atau Belanda dengan berangsur-angsur dan dengan kerdja-
bersama antara kedua belah pihak akan dimasukkan pula ke

- dalam Daerah Republik. Untuk menjelenggarakan jang demikian
~itu maka dengant gegera akan dimulai melakukan tindakan jang

perlu-perlu, supaJa selambatnja pada waktu Jang disebutkan
dalam pasal 12, termaksudnja daerah—daerah jang tersebut
itu telah uelesal. .
Pasal 2. e
Pemerintah Belanda dan Pemerintah Republlk Indonesia
bersama-sama menjelenggarakan segera berdirinja sebuah nega-
ra berdaulat dan berdemokrasi, jang berdasarkan perserikatan .
Jang dlnamai Negara Indonesia Serikat. -
DaS 3; o g ° PRI . = i . .
Negara Indonesia Serikat itu akan mellputl daerah Hin-
dia-Belanda selutuhnja, dengan ketentuan, bahwa djika kaum -
venduduk daripada sesuatu bagian daerah setelah dimusjawa-
ratkan dengan lain-lain bagian daerah pun djuga, menjatakan

~menurut aturan demokratis, tidak atau belum suka masuk ke

dalam perikatan Negara Indonesia Serikat itu, maka untuk

daerah itu bolehlah diwudjudkan sematgam kedudukan istimewa -
’._terhadap Negara Indone51a Serikat itu dan terhadap KeradJa— N

an-. Belanaa.-
Pasal L, , R
(1) Ada pun negaraGnegara jang kelak merupakan Negara .
Indonesia Serikat itu, ialah Republik Indonedia, Borneo dan -

- Timur-Besar, Jjaitu dengan tidak mengurangi hak kaum penduduk

daripada sesuatu bagian daerah, untuk menjatakan kehendak-

~-nja, menurut aturanAdemokratls .supaja kedudukannja dalam

Negara Indonesia Serikat itu diatur—dengan tjara lain.
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(2) Dengan tidak menjalahi ketentuan di dalam pasal
tadi dan di dalam ajat ke-1 pasal ini, Negara Indonesia Se-
rikat boleh mengadakan aturan istimewa tentang daerah ibu
negerinja. '

: Pasal 5.

(1) Undang-undang Dasar daripada Negara Indonesia Seri-
kat ituditetapkan nanti oleh sebush persidangan pembentuk n
negara, Jjang akan didirikan daripada wakil-wakil Republik
Indonesia dan wakil-wakil Sekutu lain-lain jang akan terma-
suk kelak dalam Negara Indonesia Serikat itu, jang wakil-
wakil itu ditundjukkan dengan djalan demokratis, serta
dengan menglngat ketentuan ajat jang berlkut dalam pasal
ini,

(2) Kedua belah plhak akan bermusgawarat tentang tjara
‘turut-tjampurnja dalam persidangan pembentuk negara itu oleh
Republik Indonesia oleh daerah-daerah jang tidak termasuk
dalam daerzh kekuasaan Republik itu dan oleh golongan-go-
1ongén penduduk jang tidak ada atau tidak tjukup perwakil-
~annja, segala itu dengan mengingat tanggung-djawab daripada

Pemerintah Belanda dan Pemerintah Republlk Indonesia ma51ng—
masing. . ,
- Pasal 6.

(1) Pemerintah Belanda dan Pemerlntah Re@ubllk Indone—
sia, untuk membela-peliharakan kepentingan-kepentingan ber-
sama daripada Negeri Belanda dan Indonesia akan bekerdJa
bersama untuk membentuk Persekutuan Belanda-Indonesia Jang
terbentuknja itu keradjaan Belanda, jang meliputi Negeri"
Belanda, Hindia- Belanda, Suriname dan Curagao, ditukar si- .
fatnja mendjadi persekutuan itu, jang terdiri pada satu Be-
-landa, Suriname dan Curagao dan pada pihak lainnja darlpada
Negara Indonesia Serikat.

(2) Jang tersebut di atss ini tidaklah mengurasngi ke-
mungkinan untuk mengadakan pula aturan kelak kemudian, ber-
kenaan dengan kedudukan antara Negeri Belanda dengan Surlna-.
me dan Curagao satu dengan lainnja.

, - Pasal 7.

(1) Untuk membela-@ellharakan kepentingan jang tersebut
di dalam pasal di atas ini, Persekutuan Belanda-Indonesia
itu akan mempunjei alat-alat kelengkapan sendiri. _

(2) Alat-alat kelengkapan itu akan dibentuk kelak oléh
Pemerintah Keradjaan Belanda dan Pemerintah Negara Indonesia
-Serikat, mungkin djuga oleh madgells—madjells perwakllan
rakjat negara—negara itu. :

(3) Ada pun jang akan dianggap kepentingan- keoentlngan
bersama itu ialah kerdja-bersama dalam hal perhubungan luar
. negeri, pertahanan, dan seberapa perlu keuangan, serta dju--
- ga hal-hal ekonom1 dan kebudajaan,

Pasal 8.

DlputJuk Persekutuan Belanda-Indonesia itu duduklah
Radja Belanda. Kepytusan-keputusan bagi mengusahakan kepen-
tingan bersama itu ditetapkan oleh alat-alat kelengkapan -
Persekutuan 1tu atas nama Baginda RadJa. - '
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' Pasal 9.

Untuk membela pelihara: kepentlngan—kepentlngan Negara

“Indonesia Serikat di Negeri Belanda, dan kepentingan-kepen-
tlngan KeradJaan Belanda di Indone81a, maka Pemerintah ma-
s1ng—ma81ngn3a kelak mengangkat Komlsarls.

- Pasal 10,

Anggar—anggar Persekutuan Belanda-Indonesia itu antara
lain-lain akan mengandung djuga ketentuan-ketentuan tentang:
a. Pertanggungan hak-kak kedua belah pihak jang satu terha-

dap jang lain dan djaminan-djaminan kepastlan kedua be-
lah pihak menetapi kewadjiban-kewadjiban jang satu kepada
jang lain,

b. Hal kewarga—negara untuk warga: negara Belanda dan warga

'~ negara Indonesia, masing-masing di daerah lainnja;

¢. .aturan tjara bagaimana menjelesalkannja, apabila dalam
,alat—alat kelengkapan Persekutuan itu tidak dapat ditja-~
pali semufakat;

d. aturan tjara bagaimana dan- dengan sgarat-sgarat apa alat-
alat kelengkapan Keradjaan Belanda memberi bantuan kepam -
da Negarz Indonesia Serikat, untuk selama masa Negara
Indonesia Serikat itu tldak ada atau kurang ‘tjukup mems
punjai alat-alat kelengkapan sendiri; _

e. pertanggungan dalam kedua bagian Persekutuan itu, akan 5
ketentuan hak-hak dasar kemanusiaan dan kebebasan-kebes::
basan, jang dlmaksudkan djuga oleh Plagam Perserlkatan '

,,Bangsa—Bangsa.
Pasal 11 .

- (1) Anggar- anggar itu akan dlrentganakan kelak oleh
suatu permus jawaratan antara wakil-wakil Keradjaan Belanda
‘dan Negara Indonesia Setrikat jang hendak dibentuk itu, :

(2) Anggar-anggar itu terus berlaku, setelah dibenar-
kan- oleh madgells—madgells perwakllan rakJat kedua belah
pihak mas1ng ma 1nz*n,]a.

s - Pasal 12. ]

Pemerlntah Belanda dan Pemerintah Re@ubllk Indonesia
akan mengusahakan, supaja berwudjudnja Negara Inddonesia Se-
rikat dan Persekutuan Belanda-Indonesia- itu teiah selesal,
sebelum tanggal 1 Djanuari 1949, :

Pasal 13.
Pemerlntah Belanda dengan segera akan. mekakukan tin-
'dakan -tindakan, agar supaja, setelah: ‘terbentuknja Perseku-
tuan Belanda-Indonesia itu, dapatlah Negara indonesia Seri- .
kat diterima mendJadl anggota di dalam Perserlkatan Bangsa- ,
Bangsa.-; : , s L : L
.. : Pasal 14 . ‘ ' ' :
, Pemerintah Republlk Indonesia mengakul hak hak orang- 8
" orang bukan bangsa Indonesia akan menuntut dipulihkan hak-
hak mereka Jang dilakukan dan.dikembalikan barang-barang
‘milik mereka Jang lagi berada di dalam daerah kekuasaannja
de facto, Sebuah panitya bersama akan dibentuk untuk menje-
lenggarakan pemullhan atau pengemballan itu. '
. "~ Pasal 15. -
Untuk mengubah 31fat Pemerintah Hinéla, sehlngga susun-
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annja dan tjara bekerdjanja seboleh-bolehnja sesuail dengan
rengakuan Republik Indonesia dan dengan bentuk-susunan me-
nurut. hukum negara, jang direkakan itu, maka Pemerintah Be-
landa akan mengusahakan, supaja dengan segera dilakukan
aturan-aturan undang-undang, agar supaja sementara menanti--
kan berwudjudnja Negara Indonesia Serlkat dan Persekutuan -
Belanda-Indonesia itu, kedudukan Keradjaan Belanda dalam
hukum negara dan hukum bangsk—bangsa dlsesualkan dengan ke~
adaan itu,

Pasal 165 ‘

Dengan segera setelah persetudjuan ini mendaadl maka
kedua belah pihak melakukan pengurangan balatentaranaa ma-
sing-masing. Kedua belah pihak akan bermusjawarat tentang
sampal seberapa dan lambat-tjepatnja melakukan pengurangan
itu; demikian djuga tentang kerdaa-bersama dalam hal keten—f
: taraan.

' C Pasal 17. :

. (1) Wntukdkerdaa—bersama jang dimaksudkan dalam perse—'
tudguanLini antara Pemerintah Belanda dan Pemerintah Repu-
blik Indonesia, hendak . dlwudaudkan sebuah badan, jang ter-
~diri daripada delegasi-delegasi jang ditundjukkan oleh tiap-. .

- tiap pemerintah 1tu masing—ma81ngn3a, demgan sebuah sekre-'»
: tarlat bersama., -

' -(2) Pemerintah- Belanda dan Pemerlntah Republik indone-
81a, bilamana-ada tumbuh perselisihan berhubung dengan per-
‘setudjuan ini, jang tidak dapat diselesaikan dengan perun- ,
dingan antara dua delegasi jang tersebut itu, akan menjerah- -
kan keputusan kepada arbitrage. Dalam hal ituxpersidangan
delegasi-delegasi itu akan ditambah dengan seorang ketua
bangsa lain, dengan suara memutuskan, jang diangkat ‘dengan
semufakat antara dua pihak delegasi itu, atau, djika tidak
berhasil semufakat 1tu, dlangkat oleh ketua Dewan Pengadilan
Inﬂerna51ona1. :

' Sumber Samaw1 aaj Tahun Merdékg (Jogaakarta° Kedaulat-
‘an Rakxat 1970) ‘hal.h2- 48., : _





